PELAKSANAAN PENATAAN LINGKUNGAN BELAJAR INDOOR

PADA RUANG SENTRATK B

DI PAUD ISLAM MAKARIMA SINGOPURAN, KARTASURA by Oktaviani, Ayu & Ubaidillah, Khasan
 PELAKSANAAN PENATAAN LINGKUNGAN BELAJAR INDOOR 
PADA RUANG SENTRA TK B 
DI PAUD ISLAM MAKARIMA SINGOPURAN, KARTASURA 
 
SKRIPSI 
Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta Untuk Memenuhi 
Sebagai Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana 
Dalam Bidang Pendidikan Anak Usia Dini 
 
Oleh 
Ayu Oktaviani 
NIM: 143131033 
 
JURUSAN PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2018 
 NOTA PEMBIMBING 
Hal :   Skripsi Sdr. Ayu Oktaviani 
     NIM: 143131033 
      Kepada 
      Yth. Dekan Fakultas Ilmu 
      Tarbiyah dan Keguruan 
      IAIN Surakarta 
      Di Surakarta 
 
 Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 Setelah membaca dan memberikan arahan dan perbaikan seperlunya, maka 
kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi sdr: 
 Nama : Ayu Oktaviani 
 NIM : 143131033 
Judul : PELAKSANAAN PENATAAN LINGKUNGAN BELAJAR 
INDOOR PADA RUANG SENTRA TK B DI PAUD ISLAM MAKARIMA 
SINGOPURAN, KARTASURA 
Telah memenuhi syarat untuk diajukan pada sidang munaqosyah skripsi 
guna memperoleh Sarjana dalam bidang Pendidikan Islam Anak Usia Dini. 
Demikian, atas perhatiannya diucapkan terima kasih. 
Wassalamu‟alaikum Wr. Wb. 
      Surakarta, 6 November 2018 
      Pembimbing, 
 
        
       Khasan Ubaidillah, M.Pd.I 
       NIP. 19840215 201503 1 001 
  
 
 
 
 PERSEMBAHAN 
Atas segala rasa syukur Alhamdulillah, saya persembahkan karya sederhana 
ini kepada orang-orang yang aku sayangi: 
Bapak dan Ibu tercinta, tidak putus-putusnya selalu memberikan do‟a dan 
dukungannya kepada saya. Tidak lupa, untuk semua bentuk pengorbanan dan 
kesabarannya. 
Adik, saudara serta kerabat tidak hentinya memberikan semangat. 
Sahabat-sahabatku tercinta Marni, Linda Fitrianti, Maftucha, dan Amirul Linda, 
Isti, Insun, Umi, Annisa segala bentuk dukungan yang terus mengalir. 
Teman-temanku PIAUD angkatan 2013 dan 2014 yang memberi motivasi dan 
inspirasi kepada saya, selama proses pengerjaan skripsi ini. 
Untuk dosen pembimbing Bapak Khasan Ubaidillah, M.Pd.I. yang memberikan 
arahannya selama proses pengerjaan skripsi saya sampai pada tahap ini.  
Almamater IAIN Surakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 MOTTO 
 
                         
                       
                     
         
(QS. Al-Mujaadilah: 11). 
11. Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan (Depag, 2004: 543). 
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 ABSTRAK 
Ayu Oktaviani (143131033) Pelaksanaan Penataan Lingkungan Belajar Indoor 
Pada Ruang Sentra TK B di PAUD Islam Makarima Singopuran, Kartasura, 
Skripsi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, Instiut Agama Islam Negeri Surakarta, November 2018.  
Pembimbing : Khasan Ubaidillah, M.Pd.I. 
Kata Kunci : Penataan, Ruangan Sentra, Anak Usia Dini. 
 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan terkait dengan pelaksanaan 
penataan lingkungan belajar indoor di PAUD Islam Makarima, Singopuran 
Kartasura. Adapun pelaksanaan penataan pada ruangan sentra, ditemui 
permasalahan penelitian yang mendasari dilakukannya penelitian ini. Berikut 
permasalahan penelitian yang diangkat: Pertama yaitu, PAUD Islam Makarima 
merupakan lembaga yang telah melaksanakan adanya penataan lingkungan belajar 
indoor dengan terencana. Kedua yaitu, predikat sekolah lingkungan sehat yang 
disandang pada tahun 2006 tingkat Kabupaten Sukoharjo. Menjadikan penataan 
lingkungan belajar indoor, khususnya ruangan sentra. Adapun dengan adanya 
predikat tersebut, menjadikan PAUD Islam Makarima sebagai PAUD 
percontohan. Ketiga, penataan dan penempatan sarana dan prasarana secara 
terorganisir. Keempat, kesadaran tinggi akan penyediaan lingkungan belajar yang 
ideal. Menjadikan PAUD Islam Makarima melakukan berbagai upaya dalam 
mencapainya.  
Penelitian pelaksanaan penataan lingkungan belajar indoor pada 
pembelajaran sentra usia TK B, di mana menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Sementara itu, untuk teknik pengumpulan 
datanya melalui sesi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selain itu, untuk 
mengetahui keabsahan data yang telah didapatkan, peneliti menggunakan 
trianggulasi sumber dan trianggulasi metode. Tidak lupa pada tahap analisis data, 
menggunakan analisis data dari analisis data model interaktif dari Miles dan 
Huberman. 
Serangkaian usaha yang dilakukan lembaga maupun para pendidik, adapun 
telah dilaksanakan dengan maksimal. Adapun dapat dijelaskan bahwa, mulai dari 
tahap perencanaan sampai dengan tahap pelaksanaan, telah dilaksanakan dengan 
baik dan sesuai kaidah penataan lingkungan belajar indoor. Adapun pada tahap 
perencanaan yang telah dilakukan, khususnya pada pengadaan ruangan sentra 
bahwa, telah mengacu pada aturan pemerintah terkait dengan pengadaan saran 
prasarana pada tingkat PAUD, sedangkan untuk tahapan pelaksanaannya, telah 
dilaksanakan secara teroganisir. Adapun hal ini dapat dibuktikan penataan 
lingkungan belajar indoor berupa ruangan sentra yang memegang prinsip-prinsip 
penataan. Nantinya diharapkan, dampak positif yang dirasakan anak yaitu, anak 
merasanya nyaman dan aman, tidak lupa proses pembelajaran pun turut 
berlangsung optimal. 
 ABSTRACT 
Ayu Oktaviani (143131033) implementation of Structuring a learning 
environment of Indoor Space Center KINDERGARTEN B in OLD Islamic 
Makarima Singopuran, Kartasura, Thesis: Islamic early childhood Education, 
teacher training and Faculty of Tarbiyah, State Islamic Instiut Surakarta, 
November 2018.  
Supervisor: Khasan Ubaidillah, M.Pd.I. 
Key Words: Indoor Setup, Centers, Early Childhood. 
Based on observations made related to the implementation of the 
arrangement of indoor learning environments in the OLD Islamic Makarima, 
Singopuran Debt. As for the implementation of the arrangement in the room 
Center, found the underlying research problem doing this research. The following 
research problems raised: first, the OLD Islamic Makarima is an institution that 
has the presence of indoor learning environment setup with planned. Second, 
healthy environment school predicates held in 2006 the level of Sukoharjo 
Regency. Make arrangement of indoor learning environments, in particular the 
central room. As for the existence of these predicates, making OLD Islam as 
Makarima OLD pilot. Third, structuring and placement of facilities and 
infrastructure are organized. Fourth, high awareness will be the provision of an 
ideal learning environment. Make the OLD Islamic Makarima perform various 
efforts in achieving it.  
Research on the implementation of the arrangement of indoor learning 
environments at the Learning Center for PRESCHOOL age B, in which the use of 
qualitative research methods with the descriptive approach. Meanwhile, for its 
data gathering techniques through interview, observation, and documentation. In 
addition, to know the validity of the data that has been obtained, the researchers 
use a triangular triangular sources and methods. Don't forget at the stage of data 
analysis, using the data analysis of the interactive model of data analysis Miles 
and Huberman. 
A series of work done as well as educators, institutions now have been 
carried out with the maximum. As for can be explained that, starting from the 
planning stages until the phase of implementation, has been carried out properly 
and in accordance the rules structuring a learning environment. As for at the stage 
of planning has been done, especially in the central room that procurement, have 
been referring to the rules of the Government related to the provision of advice on 
the level of OLD infrastructure, while for stages in the executions, has been 
implemented in teroganisir. As for this can be evidenced in the form of indoor 
learning environment setup room hub that holds the principles of structuring. 
Later the hoped, the perceived positive impact children i.e., merasanya children 
comfortable and safe, not forgetting the learning process ever takes part in 
progress optimally. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Adapun penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di 
Indonesia telah diatur menurut Permendikbud dan dalam undang-undang. 
Salah satunya tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan Anak Usia Dini 
dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 137 tahun 2014. Di mana membahas 
tentang standar nasional PAUD dan dalam peraturan tersebut dipaparkan, 
mengenai hal-hal apa saja yang berkaitan dengan usaha-usaha, tentang 
bagaimana suatu lembaga PAUD mampu memberikan layanan kepada para 
peserta didiknya secara ideal (Permendikbud: 2014).  
Adapun selain Permendikbud No.137 tahun 2014 yang membahas 
mengenai standar nasional PAUD. Ada pula peraturan lain yang mengatur 
bagaimana kurikulum yang diperuntukan untuk lembaga PAUD. Hal ini 
tercantum,  dalam Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 
Indonesia No. 146 tahun 2014. Untuk itu adanya peraturan ini dijadikan 
pedoman bagi tiap-tiap lembaga PAUD, khususnya bagi para pendidik, agar 
dapat melaksanakan proses pembelajaran kepada para peserta didik yaitu, pada 
anak usia dini dapat sesuai dengan karakteristik perkembangannya 
(Permendikbud: 2014). 
Peran pendidik sebagai fasilitator dalam pelaksanaan proses pendidikan 
pada anak usia dini penting untuk memberikan kemudahan yaitu, berkaitan saat 
 anak mempelajari berbagai hal yang ada dilingkungan sekitar. Anak usia dini 
cenderung 
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap suatu hal yang ingin 
dipelajarinya. Maka untuk mempermudah pencapaian kemampuan anak 
tersebut, pendidik perlu menyajikan lingkungan yang dapat dimanfaatkan, 
untuk kepentingan belajar anak. Oleh karenanya, pendidik harus memiliki 
kemanpuan dalam memahami dan menguasai lingkungan yang dijadikan 
sebagai sumber belajar (Eliyawati, 2005: 145-146).   
Demi tercapainya tujuan penyelenggaraan lembaga PAUD. Oleh 
karenanya salah satu dari banyaknya upaya yang dilakukan, untuk mendukung 
kelancaran dan tujuan penyelenggaraan lembaga PAUD. Adapun jika dikaitan, 
agar proses pembelajaran yang ada, dapat mendukung perkembangan anak 
berlangsung dengan optimal. Maka, sangat diperlukan adanya penciptaan 
kondisi lingkungan belajar yang nyaman serta kondusif  bagi anak. Saroni 
(2013: 106)  pihak sekolah harus menyediakan lingkungan edukasi yang 
kondusif. Lingkungan belajar yang tersedia memungkinkan anak untuk 
mendapatkan bekal aplikatif atas kemampuan yang dimilikinya. Selain itu, 
lingkungan tersebut lebih banyak mengarah terkait tujuan kegiatan pada 
kondisi terbaik. Di sinilah peran lembaga sangat sangat dibutuhkan, terkhusus 
para pendidiknya. 
Adapun tempat yang dapat dijadikan sebagai lingkungan belajar anak 
lazimnya berbentuk ruangan kelas. Ruangan kelas ini harus tertata dengan baik, 
sehingga kegiatan pembelajaran berlangsung optimal Mengingat selama 
 berjam-jam, para peserta didik berada di dalam ruangan kelas (Widiasworo, 
2018: 42). Sedangkan usaha yang dilakukan, dalam menciptakan lingkungan 
belajar yang baik, maka diperlukan usaha termasuk dengan mengorganisasikan 
berbagai bahan dan peralatan belajar yang ada. Nantinya, diharapkan agar 
mampu memberikan pengalaman yang relevan, menarik. Tidak lupa dengan 
usaha penataan lingkungan belajar yang baik, maka turut menunjang, dalam  
memberikan kesempatan pada anak, untuk melakukan eksplorasi aktif dan 
bertanya. Adapun disisi lain, juga memberikan peluang besar untuk anak, dapat 
berinteraksi dengan lingkungan belajar yang tersedia (Wiyani, Novan Ardy dan 
Barnawi: 115). 
 Sedangkan pengertian lain dari lingkungan belajar yaitu, sebuah 
lingkungan yang dijadikan sarana bagi peserta didik, dalam beraktivitas dan 
berkreasi. Selain itu lingkungan belajar dapat diartikan sebagai tempat bagi 
anak dalam bereksplorasi, bereksperimen dan mengekspresikan diri untuk 
mendapatkan konsep serta informasi sebagai wujud hasil belajarnya (Mariyana, 
dkk, 2010: 14). Jika dilihat dari segi tempatnya, adapun baik jenis maupun 
penataannya. Lingkungan belajar ini terbagi menjadi dua tempat, yaitu 
lingkungan belajar outdoor dan lingkungan belajar indoor. Di mana kedua 
tempat tersebut, mempunyai fokus penataan yang berbeda, tentunya 
disesuaikan dengan kondisi tempatnya, apakah indoor atau outdoor (Mariyana, 
dkk, 2010: 34). 
Setelah dilakukan proses observasi awal di PAUD Islam Makarima 
Singopuran, Kartasura. Adapun keunggulan penataan lingkungan belajar 
 indoor pada ruang sentra telah terlaksana dengan memperhatikan berbagai 
aspek. Ditemui mulai dari segi pencahayaan di masing-masing ruang sentra 
telah mencukupi (sentra persiapan, sentra peran, sentra bahan alam cair atau 
BAC). Adapun hal ini dapat dibuktikan dengan adanya jendela transparan yang 
terbuat dari kaca. Di mana, jendela-jendela ini terdapat di sepanjang dari dua 
sisi ruangan, di masing-masing sentra.  
Selain itu akan keunggulan lain terkait pentaan lingkungan belajar indoor 
pada ruang sentra di PAUD Islam Makarima, Singopuran, Kartasura yaitu, dari 
segi keadaan suhu ruangan pada tiap ruangan sentranya. Setelah saya 
memasuki dan mengamati ruangan sentra yang ada. Adapun suhu ruangan 
yang terasa begitu sejuk, tidak terlalu dingin maupun panas. Mengingat 
terdapat jendela-jendela yang ada pada setiap ruang sentra. Di mana jendela 
yang ada, dapat diatur penggunaan atau pemanfaatannya. Misalnya saja, jika 
menginginkan suhu ruang kelas terasa sejuk, maka dapat membuka beberapa 
jendela yang ada. Adapun faktor keunggulan lain, turut ditunjang adanya 
ketinggian atap yang memadahi. Untuk ketinggian atapnya sendiri, tidak terlalu 
rendah maupun terlalu tinggi.  
Selain itu untuk keunggulan yang lain yaitu, untuk ukuran ruangan sentra 
sendiri yang luas. Tentunya, dengan ruangan yang luas ini menjadi point positif 
dalam mendukung penyediaan fasilitas belajar pada anak. Adapun dengan 
begitu, ruangan yang terdapat di PAUD Islam Makarima ini telah memenuhi 
standar, sebagaimana ruangan yang ideal, untuk dilaksanakannya proses 
pembelajaran. Selain keunggulan-keunggulan yang telah dipaparkan 
 sebelumnya. Berikut merupakan faktor lain, terkait pelaksanaan penataan 
lingkungan belajar indoor pada ruangan sentra yaitu, terkait dengan kondisi 
lantai. Setelah dilakukan pengamatan, didapati temuan bahwa, adapun keadaan 
lantainya berupa keramik berwarna putih dengan ukuran 25 cm x 25 cm. 
Keramik yang diguanakan merupakan keramik yang kesat dan tidak 
menimbulkan efek licin, selama tidak ada cairan, tumpahan makanan, maupun 
limbah yang timbul dari aktivitas anak. Selain itu kondisi lantainya pun dalam 
kondisi yang selalu bersih dan bebas dari debu yang menempel. 
Sedangkan keunggulan lainnya yaitu, terdapat pada penataan dan 
pemilihan warna dinding. Adapun kondisinya, pewarnaan dinding tampak baik 
dan semuanya tampak seragam pada ruang sentra yang diteliti. Untuk 
pemilihan warna dinding, memberi kesan yang tidak mencolok. Sedangkan 
untuk pemanfaatan ruang yang terdapat pada dinding ruangan sentra. Adapun 
di mana, telah dimanfaatkan sebagai wadah dalam menyajikan beberapa 
sumber informasi, berupa jadwal pembelajan, tata tertib, poster ucapan 
thayyibah, tempat menaruh hasil karya anak, tempat menaruh tas-tas anak, 
poster asmaul husna, mading, serta informasi-informasi lainnya berkaitan 
dengan materi pembelajaran. Hal lain yang tidak kalah pentingnya yaitu, tidak 
lupa penataan dan pemanfaatan ruangan sentra tampak maksimal dan ringkas 
dari segi pelaksanaanya. 
Setelah melakukan klarifikasi dengan Ibu Kepala Sekolah, adapun ditemui 
fakta bahwa PAUD Islam Makarima, merupakan lembaga dengan predikat 
sekolah lingkungan sehat pada tahun 2016. Fakta ini di mana, lembaga PAUD 
 Islam Makarima memenangkan ajang perlombaan, sekolah lingkungan sehat 
tingkat PAUD se-Kabupaten Sukoharjo. Adapun dilain hal untuk saat ini, 
PAUD Islam Makarima, juga tengah mempersiapkan diri, dalam mengikuti 
ajang perlombaan sekolah lingkungan sehat antar Provinsi. Menurut penuturan 
dari Kepala Sekolah, dalam menunjang penataan lingkungan belajar yang baik, 
juga didukung dengan usaha lembaga, untuk menjalin kerjasama pada desainer 
interior bangunan yang ahli pada bidangnya. Apalagi bila dibandingkan dengan 
lembaga PAUD disekitar, untuk PAUD Islam Makarima jauh lebih unggul jika 
dilihat ukuran tiap kelas dan penataannya. 
Berdasarkan uraian di atas maka, hal-hal yang terkait dengan pelaksanan 
penataan lingkungan belajar indoor, pada ruangan sentra, di PAUD Islam 
Makarima. Adapun didapati fenomena bahwa, untuk penataan lingkungan 
belajar indoor pada tiap ruangan sentra. Hal ini begitu menarik untuk diteliti. 
Sehingga, masih banyak hal yang perlu digali lagi oleh peneliti. Adapun pada 
penelitian ini, peneliti pun tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: 
“Penataan Lingkungan Belajar Indoor Pada Ruang Sentra Usia TK B di PAUD 
Islam Makarima Kartasura”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah, maka dalam penelitian ini 
didapati identifikasi masalah penelitian yaitu, sebagai berikut: 
1. PAUD Islam Makarima di tahun yang sama yaitu tahun 2016 menjadi 
pemenang lomba Sekolah Sehat Tingkat Kecamatan Kartasura keluar 
sebagai jura satu. Adapun untuk penghargaan kedua yaitu, sebagai 
 pemenang gelar Sekolah Sehat Tingkat Kabupaten Sukoharjo keluar sebagai 
jura satu. 
2. PAUD Islam Makarima menjadi satu-satunya lembaga PAUD yang tengah 
maju, untuk mewakili dalam ajang perlombaan sekolah lingkungan sehat 
pada tingkat Provinsi. Adapun dari gambaran ini dapat diketahui penataan 
lingkungan yang lebih unggul. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang ada. Maka pada 
penelitian ini diberikan batasan penelitian. Diharapkan umtuk pembahasannya 
nanti, dapat berlangsung secara optimal. Sedangkan berikut atas dasar latar 
belakang dan identifikasi masalah. Maka, pada penelitian kali ini diberikan 
batasan penelitian, sehingga diharapkan nantinya pembahasannyaakan  dapat 
berlangsung maksimal. Batasan pada penelitian ini yaitu, “Pelaksanaan 
Penataan Lingkungan Belajar Indoor Pada Ruang Sentra Usia TK B di PAUD 
Islam Makarima Kartasura”. Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan 
pembahasan terkait pelaksanaan penataan lingkungan belajar indoor di tiga 
sentra (sentra persiapan, peran, dan BAC). 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya. Maka 
didapati rumusan masalah sebagai fokus penelitian yaitu terkait, “Bagaimana 
Penataan Lingkungan Belajar Indoor Pada Ruang Sentra Untuk Usia TK B di 
PAUD Islam Makarima Kartasura berlangsung?” 
 E. Tujuan Penelitian   
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, adapun penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan mengenai, Pelaksanaan penataan lingkungan belajar 
indoor pada ruang sentra untuk usia TK B di PAUD Islam Makarima 
Kartasura. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
a. Menambah wawasan mengenai pelaksanaan penataan lingkungan 
belajar indoor yang diperuntukan untuk anak usia dini. Khususnya 
penataan peda tiap ruangan kelas maupun ruangan sentra yang tersedia 
di PAUD Islam Makarima. 
b. Sebagai acuan pertimbangan dalam melaksanakan kegiatan penataan 
lingkungan pembelajaran indoor di lembaga PAUD, khusunya pada 
model sentra. 
c. Adapun dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi, 
terkait dengan bagaimana pelaksanaan penataan lingkungan belajar 
indoor di lembaga PAUD ini berlangsung. Khususnya diperuntukkan 
kepada Kepala Sekolah dan Pendidik PAUD. 
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti sendiri dalam melakukan 
pelaksanan penataan lingkungan belajar indoor di lembaga PAUD. 
Khususnya penataan lingkungan belajar indoor pada pada tiap ruangan 
kelas atau sentra yang ada. 
 b. Memberikan pertimbangan pada PAUD Islam Makarima Kartasura, 
agar tetap menjaga konsistensi serta keberhasilannya, dalam melakukan 
penataan lingkungan belajar indoor, pada tiap ruangan kelas atau sentra 
yang tersedia. Berharap nantinya akan menjadi lebih baik lagi. 
c. Bagi peserta didik, diharapkan lembaga sekolah mampu menghadirkan 
penataan lingkungan belajar indoor yang baik. Adapun tujuannya, agar 
proses pembelajaran berjalan dengan efektif, efisien, optimal, serta 
tujuan pembelajaran pun dapat tercapai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Lingkungan Belajar 
Pengertian Lingkungan Belajar 
Lingkungan diartikan sebagai suatu tempat yang mana mempengaruhi 
terhadap pertumbuhan manusia. Sedangkan pengertian belajar yaitu, sebagai 
perubahan tempat ataupun suasana yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 
dan perkembangan seseorang. Maka jika dipadukan antara kata 
“lingkungan” dan “belajar” secara sederhana dapat dirumuskan pengartian 
dari lingkungan belajar yaitu, sebagai suatu tempat atau suasana yang 
mempengaruhi proses perubahan tingkah laku manusia. Artinya, perubahan-
perubahan tersebut dapat bersifat menetap. Karena semakin kuat pengaruh 
lingkungan yang ada, maka perubahan yang akan terjadi pada subjek belajar 
maka akan semakin tinggi pula (Mariyana, dkk, 2010: 14-15). 
Lingkungan merupakan segala sesuatu yang terdapat disekitar kita, 
baik fisik maupun non fisik. Adapun setiap kondisi dari lingkungan dalam 
pendidikan sangat berperan dalam meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik. Tentunya dalam kondisi yang aman dan nyaman serta menyenangkan. 
Jika kondisi lingkungan belajar demikian maka peserta didik pun akan lebih 
mudah dalam menyerap informasi yang disampaikan (El-Khuluqo, 2015: 7).  
Ruang belajar sendiri yaitu, ruangan yang digunakan dalam aktivitas 
belajar mengajar (Mesiono, 2017: 80). Dalam ruangan atau lingkungan 
 belajar dari segi fisik mencakup lantai, dinding, bentuk serta ukuran dari 
ruang belajar tersebut, lalu ada perabotan, bahan-bahan, perlengkapan serta 
perlengkapan dan mainan yang berpengaruh pada pengalaman belajar anak 
(Hartati, 2005: 133).  
Adapun dari pendapat di atas dapat disimpulkan pengertian 
lingkungan belajar yaitu, suatu tempat dan keadaan yang dijadikan sebagai 
ruang belajar dengan sarana dan prasarana yang mendukung proses 
pembelajaran berjalan dengan maksimal, dalam rangka mencapai tujuan 
pembelajaran itu sendiri. Tentunya tidak melupakan aspek-aspek lain seperti 
kenyamanan, keamanan, serta karakteristik peserta didik.  
2. Pelaksanaan Penataan Lingkungan Belajar 
a. Pengertian Penataan Lingkungan Belajar 
Pelaksanaan penataan lingkungan belajar merupakan suatu proses 
mengintregasikan berbagai komponen lingkungan yang dapat 
mempengaruhi perubahan perilaku anak atau peserta didik sehingga 
terfasilitasi secara baik. Usaha pelaksanaan ini dimaksudkan agar 
lingkungan yang ada, mampu menstimulasi anak pada kegiatan belajar 
secara optimal (Mariyana, dkk, 2010: 18). Pengertian lain dari 
pelaksanan penataan lingkungan belajar yaitu, upaya dalam 
mendayagunakan potensi lingkungan. Lingkungan belajar yang ada 
memiliki peranan dan fungsi tertentu dalam menunjang keberhasilan 
interaksi edukatif (Widiasworo, 2018: 12).    
 Adapun sejalan dengan penjelasan di atas, terkait dengan penataan 
lingkungan belajar, adapun hal ini berkesinambungan dengan isi dan 
kandungan dalam QS. Al-Mujaadilah: 11 yang berbunyi: 
 
                      
                        
                    
   
    
11. Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. (Depag, 2004: 543) 
 
Berdasarkan pedoman perencanaan pengelolaan kelas PAUD 
menurut Kemendikbud bahwa, penataan lingkungan bermain atau belajar 
merupakan penataan lingkungan fisik baik di dalam atau di luar ruangan. 
Adapun penataan lingkungan yang maksud termasuk seluruh asesoris 
yang digunakan, di dalam maupun di luar ruangan. Seperti: bentuk dan 
ukuran ruang, pola pemasangan lantai, warna dan hiasan dinding, bahan 
dan ukuran mebeul, bentuk, warna, ukuran, jumlah, dan bahan berbagai 
alat main yang digunakan sesuai dengan perencanaan (Kemendikbud, 
2015: 28). 
 Penataan lingkungan belajar yang dipersiapkan yang berkaitan 
dengan segi estetika, diharapkan mampu memberi kesan nyaman baik 
kepada tenaga pendidik maupun kepada para peserta didik. Selain itu 
dalam menyiapkan lingkungan belajar tenaga pendidik perlu fokus dalam 
merancangnya. Penataan yang baik utamanya mampu memberikan ruang 
gerak pad anak. Selain itu penataan lingkungan belajar juga harus 
memberikan porsi kepada tenaga pendidik dalam mengawasi setiap 
kegiatan yang dilakukan anak, baik dalam maupun diluar proses 
pembelajaran (Hartati, 2005: 133).  
Adapun dari beberapa pendapat di atas dapat dsimpulkan 
pengertian dari penataan lingkungan belajar yaitu, suatu usaha dalam 
memberdayakan lingkungan yang ada sehingga memiliki nilai edukasi 
secara spesifik sesuai fungsi dan kebutuhan. Tidak lupa, turut 
memperhatikan berbagai aspek dan prinsip penataan yang ada agar 
semua dapat berfungsi dengan semestinya dan tujuan pembelajaran pun 
akan mudah tercapai. Tentunya dalam rangka memuhi kebutuhan anak 
dalam mengembangkan kemampuan yang dimilikinya dengan optimal. 
b. Ruang Lingkup Penataan Lingkungan Belajar Indoor 
Adapun pembahasan, pada ruang lingkup penataan lingkungan 
belajar khususnya untuk lembaga PAUD, memang cukuplah luas. 
Namun untuk penataan lingkungan belajar indoor, ruang lingkupnya 
Berikut ini merupakan ruang lingkup penataan yang ada pada penataan 
baik pada lingkungan belajar dalam kelas atau lingkungan belajar indoor: 
 Adapun sasaran yang terdapat dalam penataan lingkungan belajar 
indoor yaitu, berkaitan dengan keberadaan ruangan yang akan digunakan 
tempat belajar bagi anak. Sedangkan hal-hal yang menjadi pusat 
perhatian meliputi, ukurang ruangan, arah ruangan, keadaan lantai, 
keadaan dinding, keadaan atap, dan lainnya.  
Pihak-pihak yang terlibat dalam penataan lingkungan belajar 
indoor, perlu menata berbagai pusat yang akan digunakan, tentunya 
dalam belajar dan kegiatan anak. Pihak ini perlu memahami tentang 
berbagai peralatan atau perlengkapan yang dibutuhkan pada masing-
masing pusat belajar atau masing-masing setiap sentra (Mariyana, dkk, 
2010: 33).   
Adapun hal lain yang perlu diperhatikan dalam penataan 
lingkungan belajar dalam ruangan yaitu, harus mencerminkan 
ketertarikan dan suasana kebutuhan anak. Karya-karyanya dapat dipajang 
dengan penataan menarik pada sekeliling ruangan kelas. Tidak kalah 
penting pada penyiapan dan penataan alat dan bahan belajar, sebisa 
mungkin dapat mengundang rasa ingin tahu anak-anak, untuk melihat 
bagaimana cara kerjanya. Dalam melakukan penataan ini bisa melibatkan 
anak untuk disiplin dalam hal bertanggung jawab, di mana alat dan bahan 
yang telah selesai ia pergunakan dapat dikembalikan pada tempat 
semula. Rak-rak, tong-tong sampah dapat diberikan label untuk 
mempermudah anak dalam melakukan tanggungjawabnya (Hartati, 2005: 
134). 
 Menurut pendapat kedua, penataan lingkungan belajar indoor 
berkaitan dengan penataan ruang untuk pembelajaran anak usia dini 
yaitu, pendidik mampu menyiapkan pusat-pusat kkegiatan (learning 
areas). Adanya pusat kegiatan ini merupakan area atau pusta yang ada di 
setiap kelas, adapun anak-anak dapat melakukan berbagai kegiatan serta 
bahan-bahan belajarnya disimpan. Untuk pusat kegiatan ini meliputi, 
pusat permainan seni, pusat permainan dramatic play (Macrosymbolicme 
Play), pusat permainaan balok, pusat permainan persiapan, pusat 
permainan musik, dan lainnya (Hartati, 2005: 139). 
Penataan lingkungan belajar indoor turut memperhatikan berbagai 
pusat kegiatan yang ada, untuk kemudian dimanfaatkan anak dalam 
melakukan proses kegiatan belajarnya agar kemampuan yang ia miliki 
dapat berkembang. 
Menurut pendapat ketiga, mengatakan kaitannya penataan 
lingkungan belajar indoor dalam mendesain ruang kelas, akan 
mempengaruhi suasana pembelajaran pada kelas yang dilakukan usaha 
penataan dan desain ruangan. Di mana, desain ruang kelas ini mencakup 
pemilihan warna dinding kelas, warna perabot kelas, peletakan poster-
poster yang mendukung pembelajaran secara menarik, peletakan 
berbagai petunjuk kondisi ruang kelas yang memadahi dan menarik, serta 
bagaimana peletakan atau penataan berbagai perabotan yang ada dalam 
kelas dalam posisi yang diatur sedemikian rupa (Hamid, 2011:117). 
Adanya penataan dan desain ruang kelas akan menambah daya tarik 
 tersendiri dari kelas tersebut. Di mana adanya usaha tersebut, untuk 
kemudian anak akan menjadi lebih tertarik melakukan aktivitas 
belajarnya dengan perasaan senang. Disaat anak merasa senang inilah, 
maka anak akan lebih mudah dalam menyerap informasi dan melakukan 
berbagai kegiatan belajarnya dengan lebih maksimal. Karena dukungan 
ketersediaan sarana dan prasarana memadahi dan dalam kondisi yang 
baik.    
Pendapat kelima mengatakan, terkait bagaimana setting atau 
penataan kelas bahwa, ruangan kelas yang diperuntukan bagi anak usia 
dini perlu dirancang agar mampu membangkitkan rasa menyenangkan 
dan nayman untuk anak, pada saat melakukan aktivitas belajar. Adapun 
warna-warna terang sangat disukai anak. Tetapi jika terlalu ramai maka, 
akan mengalihkan fokus anak pada hal tersebut. Selain warna, 
pencahayaan ruang kelas juga perlu diperhatikan agar cahaya matahari 
dapat masuk dengan baik dan ruang kelas tidak tampak gelap (Suyanto, 
2005: 175).  
Kelas yang tersedia, pendidik memiliki peran untuk melakukan 
perawatan agar berfungsi optimal. Bagaimna pun usahanya nantinya 
diharapkan ruang kelas tersebut, tidak hanya sebatas sebuah ruang kelas 
namun juga berfungsi sebagai lingkungan belajar bagi anak. Misalnya 
saja pada dinidng kelas dapat dimanfaatkan dapat memberi beberapa 
poster seperti huruf abjad yang cukup besar ukuran hurufnya. Agar 
nantinya anak dapat melihat dan memahami berbagai jenis huruf abjad 
 tersebut. Tidak kalah pentingnya sebuah kelas juga perlu memberikan 
ruang kepada anak. Di mana ruang anak dalam menunjukan hasil karya 
yang telah usai anak buat. Maka selaku pendidik atau pengelola dapat 
menyediakan tempat khusus untuk menampilakn dan menyimpan hasil 
karya si anak (Suyanto, 2005: 175-176). 
Sebuah ruang kelas dengan pentaan dan penggunaan pendukung 
pembelajaran apada anak, diharapkan kelas yang ada nantinya juga 
beroeran dan berfungsi sebagai lingkungan belajar bagi anak. Jadi kelas 
tersebut terdapat prasarana yang bernilai edukasi, untuk mendukung 
proses belajarnya dapat berlangsung dengan lebih optimal. Di mana 
pembelajaran yang optimal akan berdampak baik bagi perkembangan 
belajar anak. 
Pelaksanaannya, baik hal-hal yang bersifat fisik, yakni yang terkait 
dengan kelengkapan materiil, ukuran luas, arah, dan sebagainya. Maupun 
yang berkaitan dengan hal-hal bersifat nonfisik, yakni pertimbangan rasa 
aman, pertimbangan rasa minat dan rasa ingin tahu anak, pertimbangan 
kebebasan bereskpresi, pertimbangan penyaluran emosi dna kesenangan 
anak (Mariyana, dkk, 2010: 34). Kedua hal tersebut, yaitu baik segi fisik 
dan non fisik perlu dikelola dengan baik. Agar suasana belajar dapat 
berjalan kondusif, efektif, dan berkualitas. 
Sedangkan menurut pendapat lain mengatakan bahwa, jika 
penataan lingkungan belajar terbagi menjadi dua yaitu lingkungan belajar 
dalam ruangan dan lingkungan belajar di luar ruangan. Untuk ruangan 
 belajar di dalam ruangan ini dengan menyediakan pusat-pusat permainan 
yang dilakukan pendidik. Adapun pusat-pusat permainan yang dimaksud 
yaitu, pusat permainan seni, pusat permainan dramatic play, pusat 
permainan balok, pusat permainan persiapan, pusat permainan 
matematika, pusat permainan musik, serta pusat lainnya yang berada 
dalam ruangan (Hartati, 2005: 133).  Adapun suasana ruangan kelas atau 
ruangan sentra, di mana dapat ditata berdasarkan pusat-pusat permainan 
dan memungkinkan anak untuk melakukan pilihan atas berbagau 
permaianan yang telah dipersiapkan oleh pendidik. Kondisi demikian 
sepintas tampak kacau, namun hal ini merupakan proses pembelajaran 
bagi anak yang terasa menyenangkan. Selain itu, kualitas suatu program 
dalam proses pembelajaran juga dapat dilihat mengenai 
bagaimanahubungan antara tahapan perkembangan anak dengan 
oengaturan alat-alat permainan yang baik. Dapat diartikan jika 
pengaturan ruangan sangat menentukan kualitas program kegiatan yang 
akan dilakukan anak (Hartati, 2005: 134). 
Adapun dari penjelasan paragraf di atas bahwa untuk penataan 
peralatan maupun bahan belajar perlu ditata dengan baik, supaya proses 
pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien. Tidak lupa tujuan 
pembelajaran yang anak lakukan pun akan dengan mudah tercapai 
dengan tersedianya peralatan, media yang memadahi didukung 
penataannya yang baik. 
 Adapun pengaturan kelas yang kurang menarik akan menghasilkan 
intensitas dan kualitas bermain anak yang rendah. Sehingga anak pun 
dalam kegiatan pembelajarannya akan sulit untuk dikontrol dan menjadi 
tidak beraturan. Alasan keserasian penyususnan, pengaturan, serta 
kemudahan untuk dijangkau anak yaitu, di mana harus diperhatikan oleh 
pendidik. Kondisi dengan penataan yang baik, maka memungkinkan 
anak untuk dapat merasakan dalam suasana yang sebenarnya. 
Penyediaan dan pelaksanaan penataan pusat-pusat belajar, perlu 
mempertimbangkan adanya ruang yang dibutuhkan. Misalnya saja pada 
ruang permainan balok harus cukup luas agar nantinya, dapat digunakan 
secara maksimal oleh banyak anak dan kelompok. Bisa juga pada 
pengaturan penataan di pusat seni, menempatkan wahstafel berada di 
dalam ruangan. Adanya washtafel ini tentunya akan memudahkan anak 
menggunakannya. Anak-anak dapat menggunakan air dari washtafel 
pada saat mencapur cat atau bahan adonan, sehingga lebih praktis. 
Adanya pusat-pusat permainan ini dapat dibilang laboraturium anak-anak 
untuk belajar dengan menggunakan berbagai bahan yang ada. Tidak lupa 
penataan yang ada juga perlu memperhatikan adanya ruang gerak untuk 
anak bergerak kesana kemari tanpa mengalami kendala yang berarti. 
Lalu pendidik juga dapat mengubah-ubah suasana kelas dengan 
memindahkan bahan-bahan yang sudah tidak terpakai atau ketika anak 
sudah merasa bosan (Hartati, 2005: 136-137). 
 
 c. Tujuan Penataan Lingkungan Belajar (Indoor) 
Adapun tujuan dari dilakukannya usaha-usaha dalam rangka 
pelaksanaan penataan lingkungan belajar baik indoor yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 
  Gambar 2.1 Skema Tujuan Penataan Lingkungan Belajar Untuk 
  Anak Usia Dini (Mariyana, dkk, 2010: 19) 
 
Adapun penjelasan skema diatas terkait dengan tujuan penataan 
lingkungan belajar (anak usia dini) yaitu, sebagai berikut: 
1) Tujuan penciptaan lingkungan yang merangsang anak (inviniting 
classroom) 
Lingkungan belajar yang baik yaitu, dimana lingkungan tersebut 
akan dengan mudahnya menarik anak untuk memasukinya. 
Keberhasilan dalam melakukan penataan lingkungan belajar, dari 
sudut pandang performence adalah di mana kecenderungan anak 
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 untuk memasuki ruang kelas atau lingkungan yang dirancang dengan 
suasana yang bergairah (Mariyana, dkk, 2010: 19-20). 
Lingkungan belajar yang baik, dari segi penampilan sudah menarik 
bagi anak. Apalagi yang dihadapi adalah anak usia dini yang sangat 
menyukai sesuatu hal yang menarik perhatiannya. Dalam membangun 
suasana yang menggairahkan semangat belajarnya. 
Pendapat kedua mengatakan, terkait daya tarik suatu lingkungan 
belajar yaitu, dengan adanya pengaturan kelas yang menarik. 
Tentunya memerlukan adanya keserasian penyusunan, pengaturan, 
serta kemudahan untuk dijangkau anak yang perlu diperhatikan oleh 
pendidik. Kondisi yang demikian memungkinkan adanya kondisi 
anak, untuk dapat marasakan belajar dalam kondisi yang tidak berbeda 
jauh dengan kondisi yang sebenarnya (Hartati, 2005: 134).  
   Untuk menciptakan suasana kelas sebagai lingkungan belajar 
anak yang mampu mengundang anak untuk tertarik melakukan segala 
aktivitas, terutama aktivitas belajarnya. Adapun hal ini didukung 
dengan pengaturan, penyediaan sarana dan prasarana yang memadahi. 
Selain memadahi, srana dan prasarana ini tentu dalam kondisi yang 
baik dan dikemas semenarik mungkin, agar anak semakin 
bersemangat dalam melakukan aktivitas belajarnya. 
Berbagai macam usaha untuk merangsang anak untuk tetarik pada 
lingkungan belajar yang ada. Di mulai dengan penciptaan kondisi 
pada lingkungan belajar dalam ruangan tentu memiliki usaha-usaha 
 khusus, agar kelas tersebut mampu menarik minat anak dalam 
melakukan berbagai aktivitas belajarnya dengan lebih antusias dan 
penuh semangat. 
Penciptaan kondisi lingkungan belajar dalam ruangaan yang 
menarik anak untuk melakukan aktivitas belajarnya. Tidak kalah 
penting pencintaan kondisi lingkungan belajar luar ruangan pun juga 
diperlukan adanya perhatian oleh lembaga atau pengelola. 
Ketersediaan sarana dan prasaran yang baik, lalu memiliki unsur 
keindahan, didukung penataan yang baik tentu bukan hal mustahil 
menghadirkan lingkungan belajar yang menarik perhatian dan minat 
anak terhadap lingkungan belajar tersebut, dalam mendukung proses 
aktivitas belajarnya. 
Pendapat ketiga, adapun penggunaan lingkungan lebih menarik 
bagi anak yaitu, lingkungan tersebut mampu menyediakan sumber 
belajar yang sangat beragam dan banyak plihan (choicefull). Adapun 
dengan demikian menghindarkan anak pada suasana proses belajar 
membosankan (Eliyawati, 2005:148). 
 Lingkungan yang tersedia sebagai sumber belajar anak, yang 
sangat beragam dan banyak plihan (choicefull) ini, maka akan 
menyediakan sumber belajar yang beraneka ragam bagi anak. Selain 
anak mampu mengeksplorasi berbagai sumber belajar tersebut juga 
menghindari kebosanan pada anak. Sedang tujuan utamanya, 
kemampuan anak akan berkembang lebih optimal dari biasanya.  
 2) Tujuan penciptaan lingkungan yang memfasilitasi multisensori anak 
Adapun lingkungan belajar yang dihadirkan, hendaknya dapat 
bersentuhan secara langsung dengan berbagai potensi inderanya. 
Karena semakin tepat suatu lingkungan yang dipersiapkan pendidik 
dengan kemampuan multisensori anak, semakin bermanfaat pula bagi 
perkembangan dan kemajuan belajar anak. Jadi, tujuan dari penataan 
lingkungan belajar yang memfasilitasi multisensori anak yaitu, 
lingkungan belajar yang dapat merangsang berbagai indra anak secara 
baik (Mariyana, dkk, 2010: 20). Lingkungan belajar dengan 
kemampuan multisensori akan membantu anak untuk merangsang 
indera dan perkembangannya. 
Pendapat lain mengatakan, pengertian lingkungan belajar yang ada 
dapat menyediakan berbagai hal yang dapat dipelajari anak. Adapun 
jumlah sumber belajar yang tersedia tentu tidaklah terbatas, sekalipun 
umumnya tidak dirancang secara sengaja untuk kepentingan 
pendidikan. Akan tetapi, bisa dimanfaatkan untuk mengoptimalkan 
pencapaian tujuan belajar anak usia dini. Adapun dengan demikian, 
sumber belajar lingkungan tersebut akan mampu lebih memperkaya 
wawasan serta pengetahuan kepada anak (Eliyawati, 2005: 147-148). 
Bagaimana pun usaha yang diupayakan mampu memfasilitasi 
kemampuan dan wawasan anak dapat berkembang. Karena panca 
inderanya mampu berkembang lebih optimal dengan tersedianya 
 lingkungan belajar yang sangat mendukung, melalui adanya sarana 
dan prasarana dalam proses belajarnya. 
 
3) Tujuan penciptaan lingkungan yang memberi kesempatan anak 
beraktivitas 
Aktivitas adalah kata kunci dari perbuatan belajar seseorang, 
termasuk bagi anak usia dini. Adapun, lingkungan belajar yang 
dibangun tentunya mampu memberikan kesempatan bagi anak, dalam 
beraktivitas dan berkreasi secara leluasa. Adapun dengan demikian, 
akan memungkinkan anak untuk dapat melakukan berbagai kegiatan, 
seperti mengeksplorasi, bereksperimen, serta mengamati apa saja 
sumber belajar yang tesedia. Artinya, dapat memberi kontribusi atau 
memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan dan 
peningkatan mutu belajar anak. Adapun selain itu, adanya 
ketersediaan sarana dan prasarana memadahi dalam hal mendukung 
pengkondisian lingkungan belajar dapat memberikan kesempatan 
belajar kepada anak (Mariyana, dkk, 21-22: 2010). 
Lingkungan belajar yang dapat memberikan kesempatan bagi anak, 
dalam melakukan aktivitas belajarnya dengan baik. Aktivitas belajar 
yang dimaksud seperti, berkesplorasi, bereksperimen, dan mengamati. 
Pendapat kedua mengatakan bahwa, pemanfaan lingkungan untuk 
menumbuhkan aktivitas belajar anak (learning activities) menjadi 
lebih meningkat. Adapun hal ini, dimungkinkan adanya penggunaan 
 lingkungan sebagai sumber belajar. Selain itu, pengunaan berbagai 
cara atau metode ini yang bervariasi, seperti halnya dalam proses 
mengamati, bertanya, membuktikan sesuatu, melakukan sesuatu, dan 
lainnya. Adapun penggunaan cara atau metode yang bervariasi ini, 
sebagai tuntutan kebutuhan yang perlu dipenuhi dalam proses 
pendidikan anak usia dini. (Eliyawati, 2005: 149).  
Berbagai upaya melalui penggunaan lingkungan sebagai sumber 
belajar, disertai daya kreativitas dan jiwa inovatif dari pendidik. Tentu 
hal ini akan sangat mendukung untuk menciptakan lingkungan sebagai 
belajar untuk anak dengan memberikan berbagai pengalamannya. 
Adapun pendapat ketiga, menurut Kemendikbud dalam pedoman 
perencanaan pengelolaan kelas PAUD. Tujuan dan fungsi penataan 
lingkungan berlajar anak usia dini yaitu: 
1) Mempersiapkan lingkungan fisik yang aman, nyaman, menarik, 
serta didesain sesuai perencanakan sehingga mendorong anak 
untuk mengoptimalkan perkembangannya. 
2) Mendukung anak untuk mandiri, bersosialisasi dan menyelesaikan 
masalah (Kemendikbud, 2015: 28).  
 
 
 
 
 
 3. Penataan Lingkungan Belajar Indoor 
a. Prinsip Umum Penataan Lingkungan Belajar Indoor 
Menurut Kemendikbud dalam pedoman perencanaan pengelolaan 
kelas PAUD, terkait syarat pengadaan dan penataan lingkungan belajar 
indoor yaitu sebagai berikut: 
1) Ruang atau tempat yang digunakan untuk pembelajaran harus bisa 
menarik dan mengundang minat anak untuk bermain di situ.  
2) Segala sesuatu dan setiap tempat harus mengandung unsur 
pendidikan. Dari warna, cahaya, tanaman, kamar mandi, dapur, pintu 
gerbang dan penataan bahan- bahan main ditata dengan nilai-nilai 
keindahan. 
3) Aman, nyaman, sehat. Bebas dari benda-benda yang dapat melukai 
anak serta binatang-binatang kecil yang berbisa.  
4) Menekankan pada berbagai macam media termasuk bahan-bahan 
alam, bahan limbah, dll. Bahan-bahan main disimpan di dalam tempat 
yang mudah digunakan dan disimpan kembali oleh anak 
(Kemendikbud, 2015: 30).  
Selain memperhatikan persyaratan pengadaan dan penataan 
lingkungan belajar indoor. Hal lain yang tidak luput dari perhatian yaitu 
menekankan pada penataan ruangan yang meliputi: 
1) Kelompok usia anak (bayi, batita, atau prasekolah).  
2) Jumlah anak yang akan dilayani, kebutuhan gerak setiap anak 3 m2 
diluar yang terpakai loker, dan furnitur lainnya. Idealnya setiap anak 
 membutuhkan ruang bergerak di dalam ruangan 3m
2
. Oleh karena itu 
sebaiknya ruang belajar tidak disekat permanen dan setiap ruangan 
hanya dipergunakan oleh satu kelompok anak. Ruang belajar yang 
bersifat bergerak (moving class) menjadi solusi bagi jumlah ruangan 
terbatas dengan jumlah anak. 
3) Lamanya anak dilayani di lembaga PAUD.  
4) Dapat digunakan oleh berbagai kegiatan.  
5) Antar ruang kegiatan dibatasi oleh loker setinggi anak saat berdiri 
agar dapat diobservasi oleh guru secara menyeluruh. 
6) Penataan ruangan memfasilitasi anak bermain sendiri, kelompok 
kecil, dan kelompok besarAman, bersih, nyaman, dan mudah diakses 
(Kemendikbud, 2015: 31). 
7) Mudah untuk dikontrol (dapat dipantau secara keseluruhan).  
8) Sentra balok dan sentra main peran saling berdekatan. 
9) Sentra senu dengan sentra main bahan alam berdekatan. 
10) Buku ditempatkan di setiap sentra atau ditempat tertentu yang mudah 
dijangkau semua anak.  
11) Sentra disusun lebih fleksibel agar dapat dirubah sesuai dengan 
kebutuhan. 
12) Cahaya, sirkulasi udara, sanitari, lantai/karpet bebas dari kutu, jamur, 
dan debu. 
13) Penggunaan cat tembok dan kayu tidak mudah luntur saat dipegang 
anak (Kemendikbud, 2015: 32). 
 14) Lantai tidak berbahan licin dan harusnya mudah dibersihkan.  
15) Stop kontak tidak mudah dijangkau anak.  
16) Pegangan pintu setinggi jangkauan anak, kecuali pintu pagar setinggi 
jangkauan orang dewasa.  
17) Dinding sebaiknya tidak dilukis permanen. Warna perabot dan 
dinding menggunakan warna natural.  
18) Bebas dari asap rokok, bahan pestisida, dan Toxin.  
19) Bebas dari bahan yang mudah terbakar atau rapuh (Kemendikbud, 
2015: 33).  
Pendapat lain mengatakan, menurut Mariyana, dkk bahwa, prinsip 
umum yang harus terpenuhi dalam setiap penataan lingkungan belajar 
indoor, terdapat lima prinsip. Berikut penjabarannya dari masing-masing 
prinsip penataan lingkungan belajar indoor: 
1) Arah Ruangan 
Arah ruangan umumnya akan mempengaruhi kondisi dan 
performance kelas. Adanya ruang kelas yang tampil menghadap ke 
arah datangnya cahaya dan udara maka, kelas menjadi terasa lebih 
nyaman. Tidak lupa juga kelas akan terasa terang karena cahaya dapat 
masuk, serta udara yang segar pun membuat anak menjadi lebih 
bernapas lega. Coba bandingkan jika suatu ruang kelas jika letak  arah 
ruangan yang ada tidak tepat maka, hal ini akan mempengaruhi dari 
performance pada ruang kelas tersebut (Mariyana, dkk 2010: 44-45). 
Penentuan arah ruangan yang berpengaruh pada masuk atau datangnya 
 cahaya dan keluar masuknya udara benar-benar perlu 
dipertimbangkan.  
Pendapat kedua mengatakan bahwa, penataan ventilasi dan 
cahaya ruang kelas sangat penting sekali. Ruang kelas yang gelap 
tanpa adanya cahaya matahari yang masuk akan membuat suasana 
belajar menjadi sendu dan suram. Selian itu timbulnya kebosanan 
yang dirasakan baik pada anak maupun pad para pendidik. Adapun 
hal-hal yang perlu diperhatikan yaitu diantaranya, ventilasi sesuai 
dengan ruangan kelas, jauhkan dari asap rokok, adanya pengaturan 
cahaya yang masuk dalam area kelas sehingga cahaya yang masuk 
cukup (Zuldafrial, 2012: 50).   
Pendapat ketiga mengatakan, untuk menciptakan sirkulasi udara 
yang sehta, selain menggunakan ventilasi uadara standar. Melainkann 
juga dengan melakukan pengadaan jendela kelas, bisa juga kipas 
angin dan air conditioning (AC). Adapun biasanya untuk kota-kota 
besar yang memiliki udara panas memiliki pengatur udara semacam 
ini untuk menciptakan udara segar pada ruangan kelas. Sedangkan 
untuk penataan pencahayaan kelas turut menjadi perhatian. Karena, 
cahaya yang masuk dalam ruangan kelas perlu diperhitungkan dengan 
memadahi dan seimbang, tidak berlebih dan sebaliknya (Widiasworo, 
2018: 45). Udara segar yang memadahi akan mendukung suasana 
kelas dan belajar anak menjadikan anak dapat melakukan aktivitas di 
kelas tersebut dengan nyaman.  
 Adapun untuk pencahayaan kelas kelas yang terlampau terang 
tentu dapat berpotensi merusak organ penglihatan anak. Begitupun 
sebaliknya, kelas yang kekurangan cahaya mengakibatkan suasana 
kelas yang redup. Sehingga anak-anak pun akan merasakan 
pengelihatan yang kurang optimal. Selain itu dikhawatirkan pula hal 
ini juga berdampak anak menjadi tidak bersemangat dan cepat 
mengantuk (Widiasworo, 2018: 47). Untuk ketersediaan pencahayaan 
kelas haruslah memadahi, jangan sampai berlebih mauoun sebaliknya. 
Karena hal ini tentu akan berpengaruh pada performa anak-anak 
dalam melakukan aktivitas belajarnya di kelas. 
 
2) Ukuran Ruangan 
Pedoman terkait ukuran ruangan kelas yang diperuntukan untuk 
anak usia dini yaitu, dengan ukuran 105 cm
2
 per anak sebagai ukuran 
luas minimum. Adapun untuk ukuran 105 cm
2
 per anak dianggap 
cukup untuk anak-anak usia 2-3 tahun sementara bagi anak usia 4-6 
tahun, adapun ukuran yang disarankan yaitu, dipersyaratkan untuk 
memiliki tempat aktivitas tambahan. Adapun pada anak usia 4-6 tahun 
menggunakan ukuran 120-180 m
2
 per anak akan lebih mencukupi. 
Namun ada pula pakar yang menganggap  cukup dengan ukuran 105 
m
2
 per anak, selama ruangan tersebut terpisah dari bak cuci tangan, 
loker, dan lemari (Mariyana, dkk, 2010: 45). Pengaturan ukuran 
ruangan idealnya, bagi anak usia 2-3 tahun yaitu dengan luas 105 m
2
. 
 Sedangkan bagi anak usia 4-6 tahun yaitu dengan luas ruangan 120-
180 m
2
 per anak ideal bagi anak usia 4-6 tahun. 
Menurut Pedoman Perencanaan Pengelolaan Kelas  Pendidikan 
Anak Usia Dini. Di mana untuk jumlah anak yang akan dilayani , 
kebutuhan gerak setiap anak 3 m
2
 diluar yang terpakai loker, dan 
furnitur lainnya. Adanya mempertimbangkan penataan ruangan yang 
memperhatikan kebebasan anak untuk bergerak, maka diperlukan luas 
ruangan yang memadahi. Tentu untuk area bermain anak dalam 
ruangan dengan berbagai perabotan yang ada telah mendapatkan 
prosinya masing-masing (Kemendikbud, 2015: 31). Perhitungan luas 
ruangan kelas ini juga akan berpengaruh pada ruang gerak anak. 
Sementara itu adanya luas ruangan yang memadahi sesuai yang telah 
disarankan pemerintah tentunya perlu diikuti, agar anak dapat belajar 
dengan lebih optimal. 
Pendapat lain mengatakan, jika pertimbangan untuk ukuran 
bangunan kelas atau ruangan sentra menurut jumlah peserta didiknya. 
Untuk ukuran ruang kelas tidak boleh diabaikan pengadaanya. 
Adapun untuk ruangan kelas dengan jumlah anak 20-30 peserta 
didik, maka diperlukanlah ruangan dengan ukuran 7 x 8 meter. Untuk 
melihat perbandingan antara kapasitas ruang kelas dengan jumlah 
anak, maka dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel. 2.1 Skala ruang kelas dengan usia anak 
 No Usia anak Jumlah Maks Kelompok Kelas 
1. 0 - 3 tahun 25 – 30 anak TPA - 
2. 3 - 3,6 tahun 15 – 20 anak KB A1 
3. 3,6 - 4 tahun 15 – 20 anak KB A2 
4. 4 - 5 tahun 15 – 20 anak TK B1 
5. 5 - 6 tahun 15 – 20 anak TK B2 
 
 
Berdasarkan tabel pengelompokan usia anak ke dalam kelas-
kelas, maka dapat dipahami bahwa selisih usia anak-anak pada kelas 
KB adalah 6 bulan. Sementara itu untuk anak-anak usia TK yaitu, 
selisihnya 12 bulan atau satu tahun. Perlu diperhatikan dalam 
mengelompokkan anak akan berada di kelas apa, maka sebagai 
pertimbangannya yaitu, sesuai dengan usia masing-masing anak. 
Sementara itu, hal lain yang menjadi pertimbangan dalam melakukan 
pengelompokan kelas berdasarkan usia anak yaitu, fasilitas yang 
terdapat pada masing-masing ruang kelas tentunya juga mengikuti 
usia perkembangan anak. Adapun dengan begitu penyesuaian antara 
tingkat perkembangan anak dengan fasilitas seperti APE (Alat 
Permainan Edukatif) yang tersedia dapat berlangsung dengan optimal 
(Suyadi, 2011: 198-199). 
 
 
 3) Pemilihan dan Kondisi Lantai 
Adapun aktivitas anak terkadang membuat lantai menjadi licin 
dan basah, akibat tumpahan cairan atau makanan. Tentunya akan 
berakibat fatal, karena kecelakaan seperti anak jatuh dapat saja 
terjadi. Pihak-pihak yang terlibat dalam mengatasi hal ini, tentunya 
diharapkan telah memikirkan resiko. Serta tidak lupa untuk 
mengurangi resiko yang mungkin terjadi. Untuk alternatif  yang 
dapat dilakukan  yaitu dengan menggunakkan karpet. Selain itu bisa 
juga menggunakkan bahan pelapis lantai yang kenyal yang biasanya 
dibuat dari karet atau plastik dengan permukaan kasar. Perlu 
diperhatikan untuk manfaat dan resiko, penggunaan material pelapis 
lantai. (Mariyana, dkk, 2010: 45-46). Penganturan lantai yang tepat 
dengan menghadirkan keamanan dan kenyamanan anak. Penataan 
wilayah lantai secara tepat akan turut menghadirkan, terciptanya 
lingkungan belajar yang fungsional bagi proses pembelajaran anak. 
Adapuan menurut Pedoman Perencanaan Pengelolaan Kelas  
Pendidikan Anak Usia Din Adapun untuk kondidi lantai  tidak 
berbahan licin yang dapat membahayakan anak ketika melakukan 
aktivitasnya. Mengingat, anak usia dini merupakan masa di mana 
anak cenderung aktif melakukan berbagai aktivitasnya seperti berlari, 
melompat, menari, serta gerakan lainnya. Selain itu, adapun 
pengadaan lantai kelas sebaiknya memilih material yang mudah 
untuk dibersihkan. Keuntungannya ketika ada kotoran atau tumpahan 
 pada lantai akan memerlukan waktu yang singkat untuk 
membersihkannya (Kemendikbud, 2015: 33).  
Pemilihan lantai yang mudah dibersihkan akan menghemat tenaga 
juga waktu saat dibersihkan. Selain itu faktor keamanan juga perlu 
diperhatikan hindari pemakaian lantai yang licin, sehingga dapat 
membahayakan anak. 
 
4) Atap dan langit-langit 
 Variasi ketinggian atap akan sangat membantu dalam hal 
mengontrol bunyi atau keributan yang timbul. Adapun di samping 
itu, dapat menimbulkan ruangan tersebut terasa melegakan. Aturan 
ketinggian atap yang dianjurkan yaitu 3 m - 3,3 m sedangkan 
ketinggian 2,1 m merupakan ketinggian atap. Adapun pada kondisi 
langit-langit yang rendah nantinya memberi kesan bahwa guru 
tampak besar secara berlebihan atau seperti raksasa. Ilusi semacam 
ini membuat anak merasa didominasi orang dewasa (Mariyana, dkk, 
2010: 47-48). Pengaturan ketinggian atap dan langit-langit perlu 
diperhatikan oleh pengelola, karena hal ini turut berdampak pada 
performa anak untuk melakukan aktivitas belajarnya dalam kelas. 
 
5) Penataan dinding dan pemilihan warna ruangan 
Adapun pada area dinding berfungsi untuk pembatas antar ruangan. 
Terdapat pula kegunaannya dalam hal, sebagai media untuk 
 menampilkan berbagai sumber informasi dan edukasi pada anak. 
Pemanfaatan dinding ini diantaranya sebagai media ditampilkannya 
berbagai macam poster, tata tertib, mading, maupun fungsi lainnya 
dari adanya area pada dinding kelas. Namun dalam menampilkan 
sesuatu pada dinidng perlu diperhatikan juga takarannya. Tujuannya 
agar jangan sampai mengalihkan pandangan anak pada saat ia 
melakukan proses pembelajaran, sehingga ditampilkan sewajarnya 
saja dan tepat (Mulyasa, 2012: 151).  
Penataan dinding interior yang tidak permanen maka, dapat 
memberikan fleksibilitas yang lebih besar dalam penyusunan dan 
penataan ruangan yang ada. Jika dibandingkan dengan dinding tidak 
permanen, untuk kemampuan dalam meredam suara pada dinding 
yang permanen, tentu akan jauh lebih baik. Namun adanya dinding 
tambahan yang tidak permanen, nantinya akan relatif mudah ditata, 
didesain ulang, serta dipindahkan sesuai kebutuhan. (Mariyana, dkk, 
49: 2010).  
Sedangkan untuk pemilihan warna pada interior ruangan belajar, 
tentu sangat penting. Dimana pemilihan warna yang ada akan 
berdampak pada suasana yang ditimbulkan. Pemilihan warna sebuah 
ruangan tentu tidak dapat diabaikan. Adapun dikarenakan, hadirnya 
pemilihan warna ini, terbukti dalam mempengaruhi psikologis anak. 
Pada masing-masing warna memiliki sifat dasarnya, dimana sesuai 
 dengan kadar pancaran energi cahaya yang ditimbulkan (Mariyana, 
dkk, 49: 2010).  
Pemilihan warna cat dinding ruang belajar, akan turut berpengaruh 
dalam menciptakan suasana belajar itu sendiri. Adapun pemilihan 
warna pada dinidng, akan berdampak dalam membangun semangat 
belajar anak. Para pendidik atau pengelola, tentunya harus dapat 
memilih warna-warna mana yang tepat dan diaplikasikan pada 
dinding-dinding tersebut (Mariyana, dkk, 49: 2010). 
Setiap warna memliki arti dan dampak psikologis tersendiri. 
Berikut ini merupakan, uraian makna dari setiap warna sebagai 
pertimbangan: 
a) Biru 
Warna biru bersifat damai dan menyejukkan. Asosiasi 
positifnya adalah rasa percaya dan stabilitas. Selain itu, warna 
biru juga memberi kesan luas pada ruangan. Warna biru cocok 
untuk ruang keluarga, ruang makan, dan ruang kerja. Secara 
psikologis,warna ini memberikan ketenangan yang sempurna. 
Selain itu, juga memiliki kesan yang dapatmenenangkan denyut 
nadi, tekanan darah, pernapasan, serta membantu dalam 
meningkatkan kesehatan diri (Widiasworo, 2018: 49).  
Sedangkan pendapat lain mengatakan jika, warna biru ini 
mampu memberikan efek psikologis berupa ketenangan, 
kedamaian, alami, serta ketuhanan. Pengguaannya dalam 
 pendidikan anak usia dini dapat digunakan, namun dengan porsi 
yang pas dan disesuaikan dengan kebutuhan  (Mariyana, dkk, 
2010: 50). 
 
b) Biru Tua 
Warna biru tua menggambarkan perasaan yang mendalam. 
Warna ini melambangkan sifat perasa, bijaksana, tidak mudah 
tersinggung, bersikap tenang. Warna ini bisa difungsinya pada 
pendidikan anak usia dini sebagai warna pelengkap saja, bukan 
untuk mendominasi (Widiasworo, 2018: 49).  
 
c) Biru Muda 
 Warna biru muda melangmabngkan sifat teguh dan kokoh, 
tetapi biasanya sedikit keras kepala, dan memiliki pendirian 
yang tetap. Warna biru muda ini masuk dalam kategori warna 
yang terang. Maka warna-warna seperti ini juga disarankan 
penggunaan pada penyelenggaraan pendidikan anak usia dini. 
Karena dapat menambah semangat belajar anak semakin 
bertambah. Namun penggunaannya perlu disesuaikan dnegan 
kebutuhan yang ada (Widiasworo, 2018: 50).     
 
 
 
 d) Hijau 
Warna ini simbol pertumbuhan, kesuburan, dan harmoni. 
Hijau merupakan warna menenangkan dan menyegarkan. Warna 
ini cocok untuk ruang keluarga dan ruang bermain (Widiasworo, 
2018: 50). Pendapat lain mengatakan bahwa, secara psikologis 
warna hijau melambangkan adanya suatu ketabahan dan 
keinginan, namun memiliki pribadi yang teguh, dominasi. Selain 
itu warna hijau ini juga dapat meningkatkan rasa bangga. Warna 
hijau ini termasuk pada kategori warna yang terang selian itu 
juga dapak psikologis yang ditimbulkannya pun sangat baik, 
apalagi untuk anak usia dini. Karena warna hijau melambangkan 
keteduhan dan kesuburan. Namun penggunaan warna hijau ini 
perlu diseimbangkan kebutuhannya dengan warna-warna lain 
(Hamid, 2011: 122).  
 
e) Hitam 
Warna hitam merupakan warna misterius dan independen. 
Sifat positifnya memiliki daya tarik dan kekuatan, namun 
negatifnya adalah kegelapan dan adanya  kuasa jahat 
(Widiasworo, 2018: 51). Warna ini cocok untuk kamar remaja 
dan kamar tidur, namun tidak cocok untuk kamar kerja, kamar 
anak-anak, dan ruang keluarga. Secara psikologis, warna ini 
melambangkan arti kehidupan yang terhenti dan memberi kesan 
 kekosongan, kegelapan, serta kerusakan. Warna hitam 
cenderung memiliki kesan suram. Maka penggunaannya dalam 
pendidikan anak usia dini, diperlukan hanya sebatas warna 
pelengkap, tidak menjadi warna utama yang disarankan. Selain 
itu warna hitam tidak dapat memantulkan cahaya dengan baik 
(Hamid, 2011: 123). 
Warna ini tidak cocok bagi anak, karena dari segi sifat dan 
pandangan psikologis banyak mengundang sisi negatif. Karena 
warna hitam melambangkan kekosongan, kegelapan, dan 
kerusakan.  
 
f) Kuning 
 Warna kuning erat dengan pencerahan dan inteletualitas. 
Sifatnya menstimulasi otak dan membantu pencernaan. Sifat 
positifnya yaitu optimisme, akal, dan ketegasan. Sementara sifat 
negatifnya, berlebihan dan kekakuan (Widiasworo, 2018: 52). 
Warna kuning sangat cocok untuk pintu masuk rumah dan 
dapur. Namun tidak cocok untuk ruang meditasi. Secara 
psikologis, warna ini mewakili sifat kegembiraan, cukup santai, 
dan mempunyai cita-cita setinggi langit. Warna kuning ini 
termasuk dalam kataegori warna primer dan tergolong terang. 
Penggunaannya sangat cocok untuk diterapkan pada anak usi 
dini. Namun dalam penggunaannya perlu disesuaikan dengan 
 kebutuhan jangan sampai mengalihkan perhatiannya lebih pada 
dinding maupun perabot yang berwarna kuning dominan. 
Gunakan warna kuning ini sesuai porsinya (Hamid, 2011: 123). 
 
g) Kuning Terang  
 Warna ini melambangkan sifat spontan dan toleransi yang 
sangat tinggi. Sifat dari warna ini sangat menonjol, tetapi senang 
berubah-ubah sikap, suka berharap dan dermawan (Hamid, 
2011: 123-124). Pendapat lain mengatakan, warna kuning ini 
erat dengan pencerahan dan intelektualitas. Sifatnya 
menstimulasi otak dan turut membantu pencernaan. Selain itu 
sifat positifnya yaitu, optimisme, akal, ketegasan. Sementara itu 
sifat negatifnya berlebihan dan kekakuan. Secara psikologis 
warna ini memiliki sifat kegembiraan, jiwa yang santai, serta 
memiliki cita-cita yang tinggi. Seperti halnya apa yang telah 
dipaparkan pada warna nomor tujuh. Penggunaannya dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan. Sehingga dampak psikologi 
yang ditimbulkan pada anak usia dini dapat berlangsung optimal 
(Widiasworo, 2018:52).  
h) Abu-abu 
 Untuk warna abu-abu ini mempunyai karakter cenderung 
samar-samar atau tidak berkepihakan (Hamid, 2011: 124). 
Adapun kecenderungannya adalah lebih memilih bersikap 
 netral. Warna ini cenderung tidak disarankan penggunaannya 
untuk anak usia dini. Mengingat dampak psikologis yang 
ditimbulkan tidak memebrikan efek yang sesuai dengan 
karakteristik anak usia dini. Jika warna abu-abu digunakan, hal 
ini hanya sebatas sebagai warna pelengkap saja dan cenderung 
sedikit dalam penggunaannya (Widiasworo, 2018: 52). 
 
i) Merah 
Warna ini memiliki sifat memberi stimulasi dan 
mendominasi. Warna merah erat kaitannya dengan sifat hangat 
dan kemakmuran. Tetapi menggambarkan kemarahan, malu, dan 
kebencian. Warna merah juga bagus sebagai aksen, namun tidak 
cocok untuk ruang makan, kamar tidur anak, dapur dan ruang 
kerja (Widiasworo, 2018: 52-53). Secara psikologis warna 
merah melambangkan keadaan psikologis yang mengurangi 
tenaga, mempercepat denyut nadi, menaikkan tekanan darah, 
dan mempercepat pernapasan. Warna ini mempunyai pengaruh 
produktivitas, perjuangan, persaingan. Sesuai dengan karakter 
atau sifat dasar warna merah yang penuh dengan semangat 
berapi-api. Oleh karenanya penggunaan warna merah disesukan 
dengan kebutuhan dan keseimbangan dengan warna lain yang 
digunakan. Agar nantinya dampak psikologis yang ditiimbulkan 
 berlangsung optimal terhadap anak usia dini (Hamid, 2011: 
124). 
 Warna merah ini erat kaitannya dengan kehangatan dan 
kemakmuran. Penggunaan warna merah memiliki pengaruh 
terhadap produktivitas, perjuangan, dan persaingan. Namun 
penggunaan warna ini harus tepat. 
 
j) Merah Terang 
Warna merah terang mewakili kekuatan, kemauan dan cita-
cita. Warna ini turut melambangkan sikap agresif, aktif 
(Widiasworo, 2018: 53). Selain itu sifat dari warna merah ini 
menurut pendapat lain adanya kemauan yang keras, penuh gairah, 
serta adanya dominasi kepada sesuatu hal. Seperti halnya yang 
disampaikan pada warna nomor sembilan, penggunaan warna ini 
perlu diseimbangkan dengan warna lain dan diseuaikan 
kebutuhan. Jangan sampai karena penggunaan waran yang 
berlebihan, mengakibatkan perhatian belajar anak dapat teralihkan 
pada benda yng berwarna merah tersebut (Hamid, 2011: 125).  
 
k) Coklat 
 Warna coklat menggambarkan stabilitas dan bobot. Sifat 
positifnya adalah kestabilan dan keagungan, sedangkan 
negatifnya adalah depresi dan penuaan. Warna coklat untuk ruang 
 kerja tetapi tidak cocok untuk ruang tidur. Penggunaan warna 
coklat ini penggunaannya untuk anak usia dini hanya sebatas 
pelengkap saja, bukan dijadikan sebagai warna yang 
mendominasi. Karena warna coklat bukan merupakan warna 
terang yang mampu membangkitkan semangat anak dalam belajr. 
(Hamid, 2011: 122). Secara psikologis, warna ini memiliki sifat 
suka merebut dan pesimis terhadap kesejahteraan ataupun 
kebahagiaan di masa depan (Widiasworo, 2018: 50). 
  
l) Merah Jambu 
Warna merah jambu mewakili sifat romantis, feminim 
(Hamid, 2011: 125). Sifat lain dari warna merah jambu ini yaitu, 
selalu rapi dan penuh dengan kejenakaan atau humor. Warna 
merah jambu juga erat hubungannya dengan warna kasih sayang. 
Selin itu juga dikategorikan dalam warna terang. Penggunaannya 
untuk anak usia dini disarankan namun dalam porsi yang pas dan 
tidak mendominasi (Widiasworo, 2018: 53). 
 
m) Ungu 
Warna ungu merupakan percampuran antara warna merah 
dan biru, adapun sifat sedikit kurang teliti (Hamid, 2011: 125). 
Sifat lain dari warna ungu ini yaitu, penuh dengan adanya sebuah 
harapan. Warna ungu ini meurpakan warna yang cenderung warna 
 yang mengarah pada warna gelap. Oleh karenanya dalam 
penggunaan warna ungu ini perlu disesuaikan kebutuhan dan 
tidak mendominasi. Karena karakteristiknya yang tidak begitu 
kuat untuk dapat memberikan efek psikolgis positif pada anak 
usia dini (Widiasworo, 2018: 53). 
 
n) Putih 
Warna putih adalah simbol awal, baru, kemurnian dan 
kesucian. Kualitas positifnya adalah bersih dan segar 
(Widiasworo, 2018: 53). Sedangkan sifat negatifnya adalah 
dingin tanpa kehidupan. Warna ini cocok untuk kamar mandi dan 
dapur. Tetapi tidak cocok untuk kamar mandi anak-anak dan 
ruang makan. Penggunaan warna putih pada pendidikan anak usia 
dini ini dapat digunakan sebagai background dari suatu latar 
gambar maupun bisa digunakan sebagai warna pelengkap saja. 
Artinya warna putih jangan sampai mendominasi, karena hal ini 
berdampak jika penggunaannya dominan. Maka yang terjadi daya 
krativitas anak sulit untuk tumbuh maupun berkembang. 
Penggunannya hanya perlu disesuaikan dengan porsi yang pas 
(Hamid, 2011: 125). 
 
 
 
 b. Pemilihan Dan Penggunaan Perlengkapan Belajar 
Adapun dalam memilih dan menggunakan perlangkapan belajar, 
diharapkan dapat dilaksanakan dengan baik sehingga untuk penempatan 
dan pemanfaatannya dapatberlangsung maksimal. Adapun berikut 
pemaparannya: 
1) Loker anak 
Umumnya anak usia dini membawa tas atau barang lain yang 
meliputi buku, peralatan pembelajaran, maupun bekal makanan. 
Mungkin juga anak membawa benda pribadinya seperti halnya boneka 
atau bantal dan guling sebagai teman khayalannya. Maka dari itu, 
diperlukanlah tempat khusus untuk menyimpan barang-barang 
tersebut. Selain itu pengadaan loker sebaiknya diberikan label nama. 
Tentunya hal ini sangat bermanfaat untuk mempermudah pendidik 
dalam mengenali barang anak, apalagi jika ada barang anak yang 
tertinggal bisa menaruhnya pada loker anak terssebut (Suyanto, 2005: 
185).  
Keberadaan loker ini diperlukan untuk menyimpan barang 
kepunyaan masing-masing anak untuk menghindari adanya barang 
yang tertukar, serta memudahkan untuk mengambil dan menyimpan 
barang anak sesuai dengan masing-masing loker anak. 
Pendapat kedua mengatakan bahwa, loker dapat berfungsi sebagai 
wadah penyimpanan berbagai barang-barang milik anak. Seperti jaket, 
baju gantik, selimut, maupun barang pribadi anak lainnya. Adanya 
 loker tentunya akan membantu anak-anak dalam membiasakan merak 
untuk memlihara, bertanggung jawab, serta mengurangi resiko 
penyebaran penyakit menular pada anak. Penempatan loker sebaiknya 
tidak pada daerah lalu lalang keluar masuk. Selain itu ukuran loker 
pun harus cukup besar untuk mempermudah anak dalam menyimpan 
barang-barang miliknya.  
Desain loker pada anak usai dini pun biasanya jarang diberi pintu, 
sehingga loker ini mudah disentuh oleh tangan-tangan kecil, selalu 
dapat terjangkau, dan tidak tertutup. Pertimbangan lain dalam 
penyediaan loker yaitu pada setiap loker harus terdapat papan nama 
atau simbol pada tiap-tiap anak, dan ukuran loker pun harus benar-
benar sesuai dengan proporsi dan ukuran tubuh anak usia dini 
(Mariyana, dkk, 2010: 63-64). Tidak lupa loker tempat menyimpan 
alat main anak dan buku-buku bacaan anak setinggi jangkauan anak, 
selain itu pengadaa loker juga dapat digunakan fungsinya, sebagai 
pemisah antar ruang yang tersedia pada setiap ruangan 
(Kemendikbud, 2015: 34).  
 
2) Memilih perlengkapan mebel atau furniture 
Furniture yang disediakan bagi anak usia dini harus disesuaikan 
dengan tinggi badan setiap usia perkembangannya, tahan lama, ringan, 
serta tidak memiliki sudut yang runcing. Adapun meja dengan bentuk 
persegi panjang dapat digunakan pada sentra seni, maupun sentra 
 lainnya yang menuntut konsentrasi dan keterampilan kerja. Sedang 
untuk meja berbentuk lingkaran, sangat menarik jika ditempatkan di 
perpustakaan. Selain itu, sebaiknya permukaan meja mudah 
dibersihkan dan diperbaiki. 
Sedangkan menurut Kemendikbud pemilihan furniture yaitu, meja 
dan kursi untuk anak disesuaikan dengan ukuran anak baik berat 
maupun ukurannya. Penyesuaian ukuran dengan kemampuan anak, 
dimaksudkan agar anak nyaman menggunakannya, menghindari 
kecelakaan karena kesulitan anak menggunakannya. Selain itu juga 
memilih meja dan kursi anak yang disetiap ujungnya berbentuk 
tumpul, artinya hindari yang memiliki sudut yang runcing 
(Kemendikbud, 2015: 32-33).  
Perhatian lain tekait pemilihan alat furniture yang berbahan kayu, 
pastikan cat yang digunakan aman bagi anak, tidak berbau, tidak 
mengandung toxid. Perhatikan pula permukaan furniture kayu, karena 
permukaan kayu yang kasar tentu dapat melukai anak (Kemendikbud, 
2015: 32-34).  
 
c. Penataan Ruangan dan Perlengkapan Belajar 
Terdapat sejumlah prinsip yang perlu diperhatikan dalam 
melakukan penataan ruang maupun perlengkapan belajar, apalagi ini 
dikhususkan pada anak usia dini. Agar nantinya penataan yang dilakukan 
mampu berfungsi dengan efektif, dalam rangka mendukung proses 
 pembelajaran anak berlangsung. Berikut merupakan prinsip-prinsip 
dalam melakukan penataan ruang dan perelengkapan belajar untuk anak 
usia dini: 
1) Ukuran anak sebagai standar 
Adapun perlengkapan dan materiil sebaiknya memiliki ukuran 
lebar, panjang, dan tinggi yang tepat untuk ukuran anak. Seperti 
halnya, pada papan gambar yang ditempel pada dinding harus dalam 
posisi yang nyaman dilihat oleh anak. Demikian pula halnya 
penggunaan kursi, meja, dan alat furniture lainnya sebaliknya 
mempunyai ukuran yang sesuai bagi anak (Mariyana, dkk, 2010: 58). 
 
2) Pentingnya ruangan yang rapi 
Adapun kerapihan kelas memerlukan perhatian serta kepedulian 
yang lebih dari pendidik. Barang-barang untuk area khusus atau 
ruangan belajar dijaga dan ditata dengan sebaik-baiknya. Sehingga 
pada bagian kotor dan bagian bersih dapat ditata secara terpisah. 
Selain itu anak-anak dapat dilatih untuk meletakkan mainan maupun 
barang-barang lainnya sesuai dengan tempat dan jenisnya (Mariyana, 
dkk, 2010: 59).  
 
 
 
 
 3) Mempertimbangkan lalu lintas orang dalam melakukan penataan kelas 
Sebaiknya pendidik menata koridor yang panjang dan dapat 
mengurangi luas ruangan yang membuat akan berlari. Pendidik dapat 
membagi ruangan, adapun dengan menyimpan dan menempatkan 
media secara terpisah. Penataan demikian pendidik pun secara tidak 
langsung dapat mengatur kebiasaan baik pada peserta didik. 
4) Memsiahkan ruangan ribut dengan ruangan sepi 
Jika memungkinkan, pendidik dapat memisahkan ruang yang 
dapat menimbulkan keributan dan suara yang bising, dengan ruangan 
yang membutuhkan konsentrasi dan ketenangan. Misalnya saja, kita 
menempatkan runagan musik berjauhan dnegan ruangan bercerita. 
Adapun hal ini dilakukan agar membantu anak berkativitas secara 
maksimal serta tidak ada yang merasa terganggu, jadi anak akan lebih 
bisa fokus terhadap kegiatan yang dilakukannya (Mariyana, dkk, 
2010: 59). Adanya pemisahan ruang ribut dan ruang sepi tentu tujuan 
utamanya agar anak dapat fokus dalam melakukan proses belajarnya 
sesuai dengan kegiatan yang anak lakukan. 
 
5) Kelas dan area luar harus bersih, rapih, dan menyenangkan 
Kondisi lingkungan fisik sendiri haruslah bersih dan sehat 
terutama bagi kesehatan anak. Lingkungan ini penuh dengan 
kesenangan, penuh warna terang, disertai fasilitas yang mudah 
dijangkau serta dikombinasikan dnegan perlatan mainan, di mana 
 terpilih dengan tepat tentunya akan mendukung pembelajaran pada 
anak usia dini. Adapun gambar yang menunjukkan anak-anak sedang 
bermain, bekerja, serta beraktivitas. Gambar yang ada dapat ditata 
pada dinding dengan ketinggian yang mudah dijangkau saat anak 
melihatnya.  
Dapat diperhatikan pula, untuk tidak memasangkan gambar 
terlalu banyak. Karena nantinya dapat mengganggu konsentrasi dan 
melelahkan anak. Prinsip yang dapat digunakan yaitu prinsip 
sederhana namun indah (Mariyana, dkk, 2010: 59-60). 
Adapun dalam mendukung pemeliharaan kebersihan kelas, perlu 
diupayakan sarana kebersihan yang memadai. Seperti halnya selalu 
menyediakan tempat sampah, alat-alat kebersihan lain meliputi 
kemoceng, lap, dan lainnya. Ketersediaan alat tersebut dapat 
memeberikan pemahaman pada anak menganai tanggung jawab 
bersama dalam menjaga kebersihan lingkungan. Selain itu pendidik 
secara tidak langsung menanamkan cinta kebersihan pada anak 
(Widiasworo, 2018: 74).  
 
6) Cara menyimpan bahan dan perlengkapan belajar 
Adapun untuk peletakkan dan penyimpanan alat bermain 
amupun perlengkapan belajar lainnya, sebisa mungkin diatur 
sedemikian rupa. Tidak lupa, wadah penyimpanan tersebut dapat 
digunakan sebagai tempat penimpanan yang mana disesuaikan dengan 
 jenis perlengkapan yang akan disimpan. Kegunaan dengan 
mengelompokan bahan dan perlengkapan belajar ini, juga turut 
membantu peserta didik untuk membiasakan mereka dalam hal 
kemandirian, tanggung jawab, membuat keputusan, serta terbiasa 
untuk mengatur kembali peralatan yang telah usai digunakan 
(Mulyasa, 2012: 151).  
Perlu diperhatikan pula untuk tempat penyimpanan baik yang 
berisi perlengkapan maupun bahan-bahan yang biasa digunakan dalam 
pembelajaran. Salah satu contohnya yaitu, lem atau cat yang mudah 
mengeras jika terkena udara. Sedangkan bahan seperti pensil, kertas, 
krayon, pensil warna maka sebaiknya ditempatkan di lokasi yang 
mudah dijangkau anak. Tidak lupa anak dapat bertanggung jawab 
untuk merapikan kembali barang atau peralatan yang telah ia gunakan 
(Mariyana, dkk, 2010: 57). 
Dalam melakukan pengadaan media penyimpanan media dan 
peralatan belajar perlu memperhatikan ketahanan untuk mampu 
menjaga kualitas dari barang yang disimpan, dan hal ini juga 
membantu anak untuk bertangungjawab untuk mngembalikan 
peralatan yang telah usai anak gunakan. 
Adapun dalam pengadaan media maupun alat permainan anak 
pastilah dibutuhkan adanya ruang penyimpanan. Adapun bagi 
lembaga PAUD yang memiliki ruang kelas yang tidak begitu luas 
untuk membuat center, maka pendidik dapat melakukan pengadaan 
 tempat penyimpanan alat-alat tersebut sesuai dengan jenisnya. Bentuk 
media penyimpanannya bisa berupa rak, almari, etalase, maupun 
dalam bentu lainnya (Suyanto, 2005: 185). Banyak manfaat yang akan 
didapat seperti memudahkan dalam menggunakan dan 
mengembalikan sesuai dengan pengelompokannya, juga dengan 
begitu kelas juga tampak rapi dan indah. 
 
7) Penempatan barang yang membantu pengawasan guru 
Guru atau pendidik sebaiknya melihat, mengawasi, serta menilai 
seluruh dari semua sudut dalam ruangan kelas. Seperti halnya 
penempatan almari dan rak tinggi sebaiknya merapat dan berdekatan 
dengan dinding. Sementara untuk almari atau rak pendek dapat 
ditempatkan dan digunakan sebagai pemisah ruangan (Mariyana, dkk, 
2010: 60). 
Adapun pengadaan sarana dan prasaran dalam kelas jangan 
sampai ada yang menghalangi pendidik dalam melakukan pengawasan 
terhadap aktivitas seluruh anak pada ruang kelas tersebut. Hendaknya 
ukuran perabotan yang ada disesuaikan tingginya jangan sampai 
melampaui batas tinggi anak. Sebisa mungkin ditata sedemikian rupa 
sehingga tidak menghalau pendidik untuk tetap melakukan 
pengawasan pada aktivitas anak. 
 
 
 8) Penataan keindahan kelas 
Adapun suasana dan kondisi kelas ysng indah, tentu turut 
membuat peserta didik dan pendidik merasa senang dan betah untuk 
berada di dalamnya. Karena keindahan merupakan salah satu bentuk 
energi tersendiri yang mampu memberikan semangat dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Pembelajaran akan semakin 
nyaman bila disukung kelas yang indah, bersih, dan nyaman. Berikut 
merupakan beberapa cara atau usaha yang dapat dilakukan, agar kelas 
tampak indah: 
a) Penataan berbagai tanaman hias 
Pendidik dapat mengajak peserta didiknya untuk andil dalam 
menempatkan tanaman hias di teras depan kelas, bahkan bisa juga 
tanaman hias ini dapat dimasukkan ke dalam ruangan kelas. 
Semisal pada meja guru yang terdapat taplak atau sarung meja, di 
mana diberikan bunga yang ditempatkan dalam vas, agar selain 
lebih rapi juga tampak indah (Widiasworo, 2018: 75-76). 
b) Pemajangan lukisan, poster 
Selain berfungsi untuk memperindah ruang kelas, adapun 
pemajangan hal-hal itu dapat juga menjadi wujud apresiasi 
terhadap karya para peserta didik. Peserta didik yang bangga, maka 
akan dapat menambah rasa senang  dan memicu semangatnya, 
untuk belajar dan menghasilkan karya-karya lain yang lebih baik 
lagi. 
 c) Pemasangan hasil karya peserta didik dalam bentuk prakarya 
Adapun hal ini, misalnya saja hiasan dinding, tirai dari kertas, 
gelas palstik bungkus kemasan minuman, kardus bekas kemasan. 
Adapun semua bahan bekas tersebut dapat disulap menjadi sesuatu 
yang bernilai dan memiliki kenindahan, agar nantinya juga dapat 
dimanfaatkan sebagai pemanis ruang kelas.  
d) Mading, khusus untuk hasil karya terbaik 
Sebagai bentuk penghargaan terhadap hasil karya peserta 
didik, maka pendidik dapat memilih tiga ataupun beberapa hasil 
karya terbaik. Kemudian hasil karya terbaik ini dapat ditempel  
pada mading ini. Adapun pemajangan hasil karya terbaik ini, dapat 
dilakukan secara bergantian setiap kali ada penilaian hasil kerja 
atau hasil karya peserta didik (Widiasworo, 2018: 76-77). 
Keberadaan mading khusus sebagai media untuk menamilkan 
hasil karya terbaik ini selain sebagai wujud apresiasi atas hasil 
karya yang anak buat juga menambah unsur kindahan ruangan 
kelas. 
 
d. Tujuan Penataan Lingkungan Belajar Indoor 
Dari keseluruhan usaha-usaha yang dilakukan dalam rangka 
pelaksanaan penataan lingkungan belajar indoor (kelas) yaitu, untuk 
menciptakan situasi dan kondisi, menyediakan sarana dan kegiatan 
pembelajaran yang optimal serta berjalan secara efektif dan efisien. 
 Adapun sarana yang disediakan tentunya memungkinkan peserta didik, 
dapat belajar dan bekerja dalam menemukan pengetahuannya 
(Widiasworo, 2018: 18). Adapun tujuan pelaksanaan penataan kelas, 
menurut pendapat lain meliputi poin-poin berikut ini: 
1) Mewujudkan situasi dan kondisi kelas yang memungkinkan peserta 
didik untuk mengembangkan kemampuannya secara optimal 
2) Mempertahankan keadaan yang stabil dalam suasana kelas, sehingga 
bila terjadi gangguan dalam kegiatan belajar dapat diminimalisir. 
3) Menghilangkan berbagai hambatan dan pelanggaran disiplin yang 
dapat menjadi penghambat terwujudnya interaksi belajar mengajar. 
4) Mengatur semua perlengkapan dan peralatan yang ada untuk 
memungkinkan para peserta didik agar dapat belajar di dalam kelas 
dengan maksimal. 
Sedangkan berikut ini merupakan tujuan dari keterampilan 
melaksanakan penataan lingkungan belajar indoor (kelas), baik untuk 
peserta didik maupun untuk tenaga pendidiknya, yaitu: 
a) Tujuan keterampilan melaksanakan penataan bagi peserta didik. 
(1) Dapat mendorong anak didik untuk mengembangkan tanggung 
jawab individu terhadap aktivitas yang ia lakukan. 
(2) Membantu anak didik mengetahui perilaku mana yang sesuai 
dengan tata tertib yang berlaku. Tidak lupa memahami bila 
arahan pendidik yang diberikan adalah bentuk peringatan. 
 (3) Membangkitkan bagaimana peserta didik mampu bertanggung 
jawab,  dalam tugas dan kegiatan yang diadakan. 
 
b) Tujuan keterampilan melaksanakan penataan bagi pendidik. 
(1) Mengembangkan pemahaman dalam penyajian pembelajaran 
dengan pembukaan yang berjalan lancar. 
(2) Menyadari kebtuhan peserta didik dan memiliki kemampuan 
dalam memberikan petunjuk secara jelas kepada para peserta 
didik. 
(3) Mempelajari bagaimana merespon secara efektif terhadap 
tingkah laku peserta didik yang dirasa mengganggu. 
(Yamin dan Jamilah, 2013: 36-37). 
 
e. Setting Ruangan Sentra 
Pada masing-masing ruang sentra, akan terdapat penataan yang 
berbeda antara satu sentra dengan sentra lainnya. Berikut ini merupakan 
penataa ruangan sentra yang diterapkan pada lembaga pendidikan anak 
usia dini secara umum, beserta jenis alat dan bahan main yang digunakan 
pada masing-masing sentra: 
 
   
 Gambar 2.2 Penataan Lingkungan Belajar Pada Ruangan Sentra 
1) Alat dan bahan pada sentra balok 
Sentra balok memfasilitasi anak bermain tentang konsep bentuk, 
ukuran, keterkaitan bentuk, kerapihan, ketelitian, bahasa, dan 
kreativitas. Bermain balok selalu dikaitkan dengan main peran 
mikro, dan bangunan yang dibangun anak digunakan untuk bermain 
peran. Adapun alat serta bahan main yang digunakan pada sentra ini 
berupa, balok-balok dengan berbagai bentuk dan ukuran, balok 
asesoris untuk main peran, lego berbagai bentuk, kertas dan alat tulis 
(PAUD Jateng, 2015). 
Pendapat kedua mengatakan bahwa, pusat balok merupakan 
pusat kegiatan yang dilengkapi dengan berbagai bentuk dan ukuran 
balok, dalam rangka membantu anak untuk menciptakan daya 
imajinasinya. Adapun di rungan pusat baolok ini, anak-anak dapat 
belajar banyak hal seperti; anak dapat membuat sebuah bangunan 
 kota, kebun, rumah, dan sebagainya. Lewat permainan balok dapat 
membangun dan mengasah kemampuan matematika pada anak usia 
dini. Lalu juga dapat melatih anak untuk terbiasa dalam memcahkan 
permasalahan sederhana yang dihadapinya. (Hartati, 2005: 139-140). 
Pengadaan balok pada sentra atau pusat balok sangat dibutuhkan 
dalam mendukung proses belajar anak dengan berbagai macam 
bentuk dan ukuran balok yang disediakan. 
Selain pengadaan balok hal lain yang perlu diperhatikan yaitu, 
dibutuhkan tempat penyimpanan dari balok-balok yang ada biasanya 
berupa rak tanpa tutup untuk memudahkan peggunaan dan 
pengembalian, saat setelah usai digunakan anak. Selain itu adanya 
karpet halus dapat mengurang kebisingan yang ditimbulkan dari 
balok-balok yang anak gunakan. Tidak lupa untuk area lantai yang 
digunakan anak untuk area bermain balok memerlukan area yang 
luas. Pada area balok ini anak juga dapat belajar untuk berbagi 
(Yamin dan Jamilah, 2013: 224). Selain pengadaan berbagai macam 
bentuk dan ukuran balok. Tidak kalah pentingnya pada area atau 
sentra balaok dibutuhkan adanya media penyimpanan balik, area luas 
untuk anak bermain balok, serta penggunaan karpet yang bisa 
membantu meredam suara yang ditimbulkan dari balok-balok yang 
anak mainkan. 
 
 
 2) Alat dan bahan pada sentra main peran kecil (mikro) 
Main peran kecil mengembangkan kemampuan berpikir abstrak, 
kemampuan berbahasa, sosial-emosional, menyambungkan 
pengetahuan yang sudah dimiliki dengan pengetahuan baru dengan 
menggunakan alat main peran berukuran kecil. Adapun alat dan 
bahan yang digunakan pada sentra main peran kecil (mikro) yaitu, 
berbagai miniatur mainan, berbagai mainan alat rumah tangga, 
berbagai mainan mini alat kedokteran, berbagai mainan mini alat 
transportasi, berbagai mainan mini alat tukang (PAUD Jateng, 2015). 
Adapun pada sentra main peran kecil ini membutuhkan berbagai 
peralatan atau mainan dalam bentuk mini, karena untuk berpean 
pada sentra peran kecil ini, anak sebagai dalang yang memainkan 
dan menggerakkan alat mainan yang ada. 
 
3) Alat dan bahan pada sentra main peran besar (makro) 
Sentra main peran mengembangkan kemampuan mengenal 
lingkungan sosial, mengembangkan kemampuan bahasa, 
kematangan emosi dengan menggunakan alat main yang berukuran 
besar sesuai dengan ukuran sebenarnya. Sedangkan untuk alat dan 
bahan pada sentra main peran besar (makro) yaitu, mainan untuk 
pasar-pasaran, mainan untuk rumah-rumahan, mainan untuk dokter-
dokteran, mainan untuk kegiatan pantai, mainan untuk tukang-
 tukangan, mainan untuk kegiatan nelayan, mainan salon-salonan, 
dan lain-lain (PAUD Jateng, 2015). 
Untuk sentra main peran besar, di sini anak adalah yang menjadi 
lakon dari sebuah cerita yang diangkat dalam bentuk drama. Maka 
diperlukan properti pendukung dalam melakonkan peran yang 
dimanikan oleh anak. Misalnya saja anak berperan sebagai petani 
maka ia berpakaian seperti halnya seorang petani dengan peralatan 
menyawahnya, seperti cangkul. 
Pendapat kedua mengatakan bahwa, pusat bermain peran 
merupakan tempat di mana mendorong anak, untuk memperagakan 
apa yang mereka lihat dalam kehidupan, membantu memahami 
dunia anak dengan memainkan berbagai macam peran. Adapun 
peralatan yang dibutuhkan seperti baju atau kostum dengan berbagai 
profesi, peralatan rumah tangga, maupun properti lainnya yang 
mendukung peran yang anak mainkan (Hartati, 2005: 140-141).   
Adapun pengadaan dan penataan perlengkapan belajar sentra 
peran bsear ini tidak dapat dipisahkan untuk mendukung sebuah 
peran berlangsung optimal. Adapun seperti halnya penyediaan 
properti maupun kostum yang mendukung peran yang dilakoni anak. 
Adapun sehingga anak memperoleh gambaran yang tidak berbeda 
jauh dengan kondisi nyatanya. 
 
 
 4) Alat dan bahan pada sentra imtaq 
Sentra Imtaq mengenalkan kehidupan beragama dengan 
keterampilan yang terkait dengan agama yang dianut anak. sentra 
Imtaq untuk satuan PAUD umum mengenalkan atribut berbagai 
agama, sikap menghormati agama (PAUD Jateng, 2015). 
Perlengkapan yang perlu disediakan pada sentra Imtaq, akan 
membantu anak dalam mengenal kehidupan beragama dengan 
keterampilan yang terkait dengan agama yang dianut anak.  
Adapun pada sentra Imtaq ini memerlukan perlengkapan belajar 
yang mendukung pemahaman beragama anak. Adapun sentra Imtaq 
untuk satuan PAUD, umumnya  anak akan dikenalkan atribut 
berbagai agama, agar anak memiliki sikap menghormati agama lain 
atau anak dapat menunjukkan toleransi sesuai keprcayaan pada 
agamanya masing-maisng. Atribut ini seperti rumah ibadahnya, 
pakaian yang dipakai ketika melakkan ritual ibadah, macam-macam 
kitab berdasarkan keyakinan, hari perayaan dimasing-masing agama 
dengan bantuan media gambar maupun dengan cara lain 
(Kemendikbud, 2015: 24). 
Penjelasan di atas mengenai peralatan atau media yang 
digunakan pada sentra imtaq telah disebutkan. Oleh karenanya, 
untuk mendukung konsep berpikir anak dalam hal beragama, 
diperlukanlah media pendukung. Agar nantinya anak dimudahkan 
 dalam menyerap informasi dan konsep beragama sesuai kepercayaan 
masing-masing yang dianut anak. 
 
6) Alat dan bahan pada sentra persiapan 
Sentra persiapan lebih menekankan pengenalan keaksaraan awal 
pada anak. Penggunaan buku, alat tulis dapat dilakukan di semua 
sentra, tetapi di sentra persiapan lebih diperkaya jenis kegiatan 
bermainnya. Pada kelompok anak paling besar yang segera masuk 
sekolah dasar, frekuensi main di sentra persiapan lebih banyak. 
Kegiatan persiapan dapat juga diperkuat dalam jurnal siang (PAUD 
Jateng, 2015). 
Adapun sentra persiapan ini juga disebut juga dengan pusat 
pengenalan baca dan tulis. Pusat membaca dan menulis merupakan 
pusat kegiatan yang dilengkapi dengan buku-buku, alat tulis, serta 
bahan-bahan untuk kegiatan menyimak dan menulis. Pada sentra 
perispan ini diusahakan untuk penciptaan kondisi kelas yang tenang, 
sehingga anak dapat melihat-lihat buku, membaca cerita dengn 
pendidik yang bersedia membacakan buku pilihan anak. Anak-anak 
diminta untuk menemukan buku dan menyimak cerita apada sebuah 
buku maupun cerita yang sampaikan oleh pendidik. Hal penting 
lainnya yaitu, sentra ini membutuhkan adanya suasana yang 
mendukung agar anak mampu berkonsentrasi, tidak lupa agar 
 disejajarkan dengan tempat-tempat yang jauh dari keributan (Hartati, 
2005: 141). 
Untuk mendukung kemampaun anak dalam mengenal 
keaksaraan, maka dibutuhkan media dan peralatan mendukung agar 
kemampuan keaksaraannya berkembang. Adapun yang dapat 
disediakan pada snetra perisapan ini berupa, buku-buku, alat tulis, 
serta bahan-bahan untuk kegiatan menyimak dan menulis. 
 
7) Alat dan bahan pada sentra bahan alam cair (BAC) 
Sentra bahan alam kental dengan pengetahuan sains, 
matematika, dan seni. Sentra bahan alam diisi dengan berbagai 
bahan main yang berasal dari alam, seperti air, pasir, bebatuan, daun. 
Di sentra bahan alam anak memiliki kesempatan menggunakan 
bahan main dengan berbagai cara sesuai pikiran dan gagasan 
masing-masing dengan hasil yang berbeda. Gunakan bahan dan alat 
yang ada disekitar. Perhatikan keamanannya. Bahan dan alat yang 
digunakan harus bebas dari bahan beracun atau binatang kecil yang 
membahayakan (PAUD Jateng, 2015). 
Pendapat lain mengatakan bahwa, pusat kegiatan ini 
menawarkan anyak kesempatan bagi anak-anak untuk menggunakan 
panca indera dengan cara mengeksplorasi bahan-bahan alami. 
Sehingga nantinya anak akan berlatih untuk berpikir, berkomunikasi, 
serta melatih otot-otot halus maupun otot kasar. Adapun peralatan 
 yang dapat mendukung pembelajaran pada sentra BAC ini berupa, 
sekop, saringan, ember, baskom, berbagai macam cetakan, dan 
peralatan lain yang dibutuhkan (Hartati, 2005: 142). 
Keberadaan peralatan yang mendukung proses belajar anak di 
sentra BAC ini sangat dibutuhkan dalam pengadaannya. Hal ini 
dikarenakan agar meudahkan anak dalam memahami konsep 
matematika pada anak usia dini, cara berpikir yang ilmiah, serta 
kreativitasnya. 
 
8) Alat dan bahan pada sentra memasak 
Sentra memasak kaya dengan pengalaman unik bagi anak 
mengenal berbagai bahan makanan dan proses sains yang 
menyenangkan. Di sentra memasak anak belajar konsep matematika, 
sains, alam, dan sosial sehingga menunjang perkembangan kognitif, 
sosial-emosional, bahasa, motorik, dan juga seni, serta nilai agama. 
Model-model tersebut di atas merupakan hasil penelitian dan 
penerapan para pakar pendidikan anak usia dini yang berlangsung 
bertahun-tahun sebelum disosialisasikan lebih luas. Pengkajian oleh 
para ahli dilakukan untuk mengetahui sejauhmana efektivitas model-
model tersebut mampu membantu anak dalam belajar. Setiap model 
model memiliki kekuatan dan keunggulan masing-masing. Oleh 
karena itu, apa pun model yang digunakan, anak bisa bermain 
 nyaman, aman, dan berkembang kemampuan berpikir kritis, kreatif, 
dan perilaku baiknya (PAUD Jateng, 2015). 
Adapun pendapat lain mengatakan, sentra memasak ini juga bisa 
disebut juga sebagai pusat kegiatan memasak. Di mana pusat 
memasak ini merupakan tempat anak untuk mengalami proses, 
memahami raksi ilmiah yaitu dengan anak mencicipi makanan-
makan yang coba ia masak. Tidak lupa anak menyatap makanan atau 
hidangan yang telah selesai dibuatnya bersama teman lain dan 
pendidik. 
Pusat memasak ini membantu anak dalam memahami konsep 
matematika melalui kegiatan menimbang, menakar. Selain itu juga, 
memberikan peluang kepada anak untuk dapat besosialisasi melauli 
kegiatan memasak dengan berbagi dan bekerja sama baik dalam 
kelompok kecil maupun dalam kelompok besar. Pada sentra 
memasak anak akan dikenalkan warna, bentuk, gizi, ilmu 
pengetahuan alam, pelajaran memasak sebagai pengalaman nyata 
untuk anak untuk mengolah bahan masakan (Hartati, 2005: 140). 
Sementara itu, pada pusat memasak, dapat dilakukan dalam dua 
bentuk bersifat microplay dan macroplay. Untuk permainan 
microplay dapat di letakan pada salah satu sudut kelas berupa area 
rumah. Di mana turut dilengkapi dengan adanya alat-alat rumah 
tangga dalam bentuk mini sesuai ukuran anak. Sedangkan untuk 
kegiatan yang bersifat macroplay dapat dilakukan seminggu sekali 
 atau dapat disesuaikan dengan kesepakatan anak dengan oarang tua. 
Kegiatan macroplay di mana anak diajak untuk melakukan kegiatan 
masak-memasak sebenarnya melalui praktik langsung. Seperti 
halnya membuat roti isi, membuat macaroni, maupun olahan lainnya 
yang tidak membutuhkan tahapan pengolahan makanan yang 
berbelit. Sederhana baik bahan maupun prosesnya, namun anak 
mampu memahami konsep yang diajarkan (Hartati, 2005: 140). 
Adanya sentra memasak ini memberikan kesempatan besar bagi 
anak untuk mempelajari berbagai konsep yang ada saat melakukan 
kegiatan memasaknya. Selain itu dengan memasak akan mengasah 
keterampilan anak dalam mengolah bahan makanan, tidak lupa juga 
mampu membangun adanya kerjasama, serta saling berbagi. 
Sedangkan menurut Kemendikbud adapun penataan dan peralatan 
yang digunakan pada masing-masing sentra dapat dijabarkan sebagai 
berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 1) Sentra Balok 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.3 Penataan Lingkungan Belajar Pada Ruangan Sentra Balok 
Sentra balok memfasilitasi anak bermain tentang konsep bentuk, 
ukuran, keterkaitan bentuk, kerapihan, ketelitian, bahasa, dan 
kreativitas. Bermain balok selalu dikaitkan dengan main peran 
mikro, dan bangunan yang dibangun anak digunakan untuk bermain 
peran. Sedangkan alat dan bahan main yang dibutuhkan pada sentra 
balok meliputi: 
a) Balok-balok dengan berbagai bentuk dan ukuran. 
b) Balok asesoris untuk main peran. 
c) Lego berbagai bentuk. 
d) Kertas dan alat tulis (Kemendikbud, 2015: 13). 
 
 
 
 2) Sentra Main Peran Kecil (mikro) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.4 Penataan Lingkungan Belajar Pada Ruangan Sentra Main 
Peran Kecil (Mikro) 
 
Main peran kecil mengembangkan kemampuan berpikir abstrak, 
kemampuan berbahasa, sosial-emosional, menyambungkan 
pengetahuan yang sudah dimiliki dengan pengetahuan baru dengan 
menggunakan alat main peran berukuran kecil. Sedangkan alat dan 
bahan main yang dibutuhkan pada sentra balok meliputi: 
a) Berbagai miniatur mainan. 
b) Berbagai mainan alat rumah tangga. 
c) Berbagai mainan mini alat kedokteran. 
d) Berbagai mainan mini alat transportasi. 
e) Berbagai mainan mini alat tukang (Kemendikbud, 2015: 13). 
 
 3) Sentra Main Peran Besar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.5 Penataan Lingkungan Belajar Pada Ruangan Sentra Main 
Peran Besar (Makro) 
 
Sentra main peran mengembangkan kemampuan mengenal 
lingkungan sosial, mengembangkan kemampuan bahasa, 
kematangan emosi dengan menggunakan alat main yang berukuran 
besar sesuai dengan ukuran sebenarnya. Adapun alat dan bahan main 
yang dibutuhkan pada sentra balok meliputi: 
a) Mainan untuk pasar-pasaran. 
b) Mainan untuk rumah-rumahan. 
c) Mainan untuk dokter-dokteran 
d) Mainan untuk kegiatan pantai 
e) Mainan untuk tukang-tukangan 
 
 f) Mainan untuk kegiatan nelayan 
g) Mainan salon-salonan, dll. 
 
4) Sentra Imtaq 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.6 Penataan Lingkungan Belajar Pada Ruangan Sentra  
Imtaq 
 
Adapun sentra Imtaq, di mana mengenalkan kehidupan 
beragama dengan keterampilan yang terkait dengan agama yang 
dianut anak. sentra Imtaq untuk satuan PAUD umum mengenalkan 
atribut berbagai agama, sikap menghormati agama (Kemendikbud, 
2015: 13-14). 
 
 
 5) Sentra Seni 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.7 Penataan Lingkungan Belajar Pada Ruangan Sentra  
Seni 
 
Sentra seni dapat dibagi dalam seni musik, seni tari, seni kriya, 
atau seni pahat. Penentuan sentra seni yang dikembangkan 
tergantung pada kemampuan satuan PAUD. Disarankan minimal ada 
dua kegiatan yang dikembangkan di sentra seni yakni seni musik dan 
seni kriya. Sentra seni mengembangkan kemampuan motorik halus, 
keselarasan gerak, nada, aspek sosial-emosional dan lainnya 
(Kemendikbud, 2015: 14). 
 
 
 
 
 
 6) Sentra Persiapan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.8 Penataan Lingkungan Belajar Pada Ruangan Sentra  
Persiapan 
 
Sentra persiapan lebih menekankan pengenalan keaksaraan 
awal pada anak. penggunaan buku, alat tulis dapat dilakukan di 
semua sentra, tetapi di sentra persiapan lebih diperkaya jenis 
kegiatan bermainnya. Pada kelompok anak paling besar yang segera 
masuk sekolah dasar, frekuensi main di sentra persiapan lebih 
banyak (Kemendikbud, 2015: 14).  
 
 
 
 
 
 
 7) Sentra Bahan Alam dan Cair (BAC) 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.9 Penataan Lingkungan Belajar Pada Ruangan Sentra 
Bahan Alam  Dan Cair (BAC)  
 
Sentra bahan alam kental dengan pengetahuan sains, 
matematika, dan seni. Sentra bahan alam diisi dengan berbagai 
bahan main yang berasal dari alam, seperti air, pasir, bebatuan, daun. 
Di sentra bahan alam anak memiliki kesempatan menggunakan 
bahan main dengan berbagai cara sesuai pikiran dan gagasan 
masing-masing dengan hasil yang berbeda. Gunakan bahan dan alat 
yang ada di sekitar. Perhatikan keamanannya. Bahan dan alat yang 
digunakan harus bebas dari bahan beracun atau binatang kecil yang 
membahayakan (Kemendikbud, 2015: 15). 
 
 
 
 8) Sentra Memasak 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.10 Penataan Lingkungan Belajar Pada Ruangan Sentra 
Memasak 
 
Sentra memasak kaya dengan pengalaman unik bagi anak 
mengenal berbagai bahan makanan dan proses sains yang 
menyenangkan. Di sentra memasak anak belajar konsep matematika, 
sains, alam, dan sosial sehingga menunjang perkembangan kognitif, 
sosial-emosional, bahasa, motorik, dan juga seni, serta nilai agama 
(Kemendikbud, 2015: 15). 
 
 
 
 
 
 
 
 B. Kajian Penelitian Terdahulu  
Dalam setiap penelitian  pada bidang sejenis maka akan selalu ada 
keterkaitan atau berhubungan dengan penelitian-penelitian yang sebelumnya. 
Di mana keterkaitan tersebut akan menempatkan penelitian pada posisi tertentu 
dari penelitian-penelitian yang sebelumnya. Uraian ini akan memberikan 
penjelasan mengenai kedudukan atau posisi penelitian Pelaksanaan Penataan 
Lingkungan Belajar Indoor Pada Pembelajaran Sentra Usia TK B Di PAUD 
Islam Makarima Singopuran, Kartasura. 
Berikut beberapa penelitian terkait, yang akan dijadikan bahan acuan 
untuk menentukan kedudukan penelitian yang dilakukan yaitu diantaranya: 
1. Adapun penelitian ini dilakukan oleh Akhlusi Duryanti Nissa dengan judul 
“Tinjauan Interior Bangunan PAUD Alih Fungsi Di PAUD Mekar Wijaya 2 
Yogyakarta” (skripsi). Adapun penelitian ini meneliti mengenai kondisi 
interior bangunan, kesesuaian fasilitas ruang dengan standar pelayanan 
minimal, permasalahan interior yang terjadi pada alih fungsi bangunan 
PAUD di PAUD Mekar Wijaya 2 Yogyakarta dan upaya penyelesaian 
masalah yang terjadi.  
Masalah utama yang diangkat dalam penelitian ini yaitu, pada 
bangunan yang sejak awal direncanakan untuk Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) umumnya sudah mempertimbangkan Standar Pelayanan Minimal 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Permasalahan yang muncul adalah 
apabila bangunan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) tersebut merupakan 
 bangunan alih fungsi dari fungsi awalnya sebagai rumah tinggal, di mana 
organisasi ruangnya mengikuti sirkulasi dan zoning pada rumah tinggal. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) interior bangunan PAUD 
Mekar Wijaya 2 Yogyakarta yang meliputi elemen desain interior, elemen 
estetika, tata ruang, sirkulasi & zoning ruang belajar, tata kondisi ruang, dan 
fasilitas ruang sudah sesuai dengan standar pelayanan minimal PAUD, (2) 
Permasalahan interior yang terjadi pada interior bangunan PAUD alih fungsi 
di PAUD Mekar Wijaya 2 Yogyakarta yaitu tidak tersedianya ruang Kepala 
Sekolah, ruang Guru, ruang UKS, terbatasnya lahan bermain outdoor, lokasi 
dapur dan kamar mandi masih menyatu dengan rumah tinggal sehingga jauh 
dari area PAUD (3) Upaya pengelola PAUD Mekar Wijaya 2 Yogyakarta 
untuk menyelesaikan permasalahan ketersediaan ruang dengan dilakukan 
penggabungan fungsi ruang meliputi penggabungan ruang Kepala Sekolah, 
ruang Guru, ruang UKS dengan ruang belajar sehingga persyaratan privacy 
(keleluasaan diri) tidak terpenuhi, sedangkan solusi permasalahan 
penggunaan kamar mandi dan dapur dengan menggunakannya secara 
bergantian dengan pemilik rumah. 
Relevansi dari penelitian yang dilakukan oleh Akhlusi Duryanti Nissa 
dengan penelitian yang saya lakukan yaitu, sama-sama membahas 
bagaimana penataan ruang belajar untuk anak usia dini utamanya indoor, 
tanpa melupakan unsur-unsur penataan, kebutuhan, serta karakteristik anak 
usia dini. Sedangkan yang membedakkan antara penelitian ini dengan 
penelitian saya yaitu, pada sasaran penelitian. Jika penelitian ini membahas 
 keseluruhan ruangan yang ada pada lembaga PAUD yang diteliti. 
Sedangkan dalam penelitian saya hanya meneliti penataan kelasnya saja. 
Perbedaan lain yaitu, latar belakang penelitian yang diangkat. Jika 
pada penelitian ini tinjauan interior bangunan PAUD alih fungsi. Dari 
awalnya merupakan bangunan untuk aktivitas organisasi atau rumah. Lalu 
dialih fungsikan dari hanya berasal dari sebuah bangunan rumah menjadi 
bangunan PAUD. Sedangkan pada penelitian yang saya lakukan memang 
sejak awal bangunan PAUD Islam Makarima yang saya teliti, memanglah 
sejak awal diperuntukan untuk aktivitas layaknya lembaga PAUD, dan 
bukan merupakan bangunan alih fungsi. 
 
2. Adapun penelitian ini dilakukan oleh R. Rr. Hasri Sulistiyani, Ruly 
Darmawan, Lies Neni Budiarti dengan judul “Fleksibilitas Ruang Kelas 
Sebagai Upaya Memenuhi Kebutuhan Dalam Membangun Motivasi Anak 
Di TK Bunda Ganesa Bandung” (Jurnal). Adapun yang menjadi bahasan 
dalam penelitian  yaitu, secara umum TK Bunda Ganesa telah menunjukkan 
upaya yang baik dalam menyesuaikan kondisi ruang dan fasilitas untuk 
menunjang pemenuhan kebutuhan anak meskipun terkendala oleh 
terbatasnya luas ruang dan keleluasaan dalam mengubah bangunan yang 
ada. Upaya menunjang kebutuhan anak dalam bermain-belajar tersebut 
sangat dipengaruhi faktor fleksibilitas, baik fleksibilitas ruang maupun 
fleksibilitas guru. 
 Terwujudnya fleksibilitas ruang di TK Bunda Ganesa tersebut tidak 
lepas dari peran serta guru dan pengelola yang menentukan bentuk 
penerapan elemen interior dan fasilitas ruang untuk dapat mengoptimalkan 
ruang dan bangunan yang ada. Upaya tersebut di antaranya melalui pene-
rapan konsep fleksibilitas pada ruang kelas yaitu fleksibilitas kelancaran 
aliran, multi-fungsi dan kemampuan dimodifikasi. Penerapan fleksibilitas 
ruang kategori kelancaran aliran lebih cenderung menjawab kebutuhan akan 
penghawaan dan pencahayaan, sirkulasi pengguna, serta kesan terbuka dan 
bebas. 
Relevansi dari penelitian yang dilakukan oleh R. Rr. Hasri Sulistiyani, 
Ruly Darmawan, Lies Neni Budiarti dengan penelitian yang saya lakukan 
yaitu, sama-sama membahas penataan ruang kelas atau ruang belajar indoor. 
Di mana cakupannya menjurus bagaimana usaha yang dilakukan dalam 
memenuhi kebutuhuan belajar anak. Tidak hanya sekedar memenuhi 
kebutuhan belajarnya, namun juga membantu agar motivasi belajar anak 
dapat tumbuh dan muncul. Adapun motivasi belajar anak itu muncul karena 
penataan kondisi ruang kelas yang berjalan maksimal. Serta poin utama 
lainnya yang tidak luput dari pembahasan yaitu, bagaimana adanya 
fleksibilitas dari ruang kelas yang ada. Adapun didukung dengan ruang 
kelas yang memadahi serta penataan perlengkapan belajar yang baik. 
Sedangkan perbedaan yang ada penelitian ini dengan penelitian saya 
yaitu, adapun cakupan pembahasan penelitian ini berfokus pada fleksibilitas 
sebuah ruangan terhadap aktivitas yang ada di ruang kelas tersebut. Namun 
 untuk penelitian yang saya lakukan ini, pembahasannya lebih luas lagi 
dengan memperhatikan banyak aspek dalam melakukan sebuah penataan 
ruang belajar. 
 
3. Adapun penelitian ini dilakukan oleh Triandriani M., Noviani S., Ema 
Yunita T. Dengan Judul “Penataan Ruang Kelas Yang Sesuai Dengan 
Aktivitas Belajar Kasus: PAUD Kuncup Matahari Dan PG/RA Mutiara 
Bhima Sakti Sidoarjo” (jurnal). Permasalahan utama PG/RA Mutiara Bhima 
Sakti dan PAUD Kuncup Matahari terkait ruang kelasnya adalah bagaimana 
mengoptimalkan sumber daya ruang yang tersedia agar dapat menjadi 
wadah yang akomodatif bagi kegiatan pembelajaran. Tujuan kegiatan ini 
adalah untuk menyediakan ruang yang sesuai dengan kegiatan 
pembelajaran. PG/RA Mutiara Bhima hanya memiliki 1 ruang kelas 
permanen, sedangkan 1 ruang disekat untuk 2 kelas dan juga digunakan 
untuk ruang pertemuan. Daya tampung kelas PAUD Kuncup Matahari 
terlalu kecil untuk jumlah siswa yang diwadahi.  
Dari hasil analisis dan sesuai dengan program pembelajaran sistem 
BCCT, disusun ruang menurut sentra-sentra, yaitu: sentra dramatik, sentra 
bahan alam, sentra balok, sentra persiapan, dan lain-lain. Zona-zona ini 
disusun dengan memanfaatkan ruang yang tersedia secara optimal. Satu 
zona dapat digunakan oleh beberapa kelas secara bersama-sama, atau 
digunakan dalam waktu yang berbeda. Sifat ruangnya fleksibel, sehingga 
 dalam waktu dan kegiatan yang berbeda, ruang tersebut dapat diubah 
tatanannya untuk kegiatan dengan sifat zona yang berbeda. 
Adapun relevansi anatara penelitian ini dengan penelitian saya yaitu, 
sama-sama membahas terkait penataan ruang kelas atau ruang belajar untuk 
anak usia dini. Persamaan lainnya yaitu, di mana usaha yang dilakukan 
perihal penataan kelas. Pada akhirnya bagaimana penataan ini mampu 
memberikan dampak positif dalam mendukung proses pembelajaran. 
Artinya usaha yang dilakukan bagaimana caranya untuk memberdayakan 
ruang kelas yang ada, menjadi ruang kelas yang dioptimalkan dari segi 
penataan dan pemanfaatannya. 
Sedangkan perbedaan yang melatarbelakangi antara penelitian ini 
dengan penelitian yang saya lakukan yaitu, di mana pada penelitian ini 
memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh PAUD Kuncup Matahari 
Dan PG/RA Mutiara Bhima Sakti Sidoarjo. Masalah yang diangkat dalam 
penelitian ini yaitu bagaimana memaksimalkan ruang kelas yang ada dengan 
luas yang terbatas. Kemudian dilakukanlah penataan ruang kelas yang 
mampu mendukung proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan penelitin 
saya di PAUD Islam Makarima, menekankan penataa ruang kelas dan ruang 
belajar dengan ketersediaan ruang yang memadahi. Hanya saja, bagaimana 
usaha lembaga dalam memaksimalkan dan memberdayakan ruang kelas 
tersebut. Tanpa lupa didukung penataan ruang kelas atau ruang belajar 
dengan optimal. 
 4. Adapun penelitian ini dilakukan oleh Dinda Pratiwi Nuritasari Julianto 
dengan Judul “Pengelolaan Lingkungan Belajar Indoor Dengan Model 
Pembelajaran Sentra Di PAUD”. Adapun dalam penelitian ini menunjukkan 
hasil bahwa, pengelolaan lingkungan belajar indoor dengan model 
pembelajaran sentra di PAUD Khazanah Surabaya belum sepenuhnya sesuai 
dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Adapun hal-hal yang sudah sesuai 
dengan ketentuan dan menarik minat anak dalam belajar yaitu sarana dan 
prasarana, langkah-langkah pelaksanaan, dan proses pembelajaran. 
Sedangkan, penataan lingkungan belajar dan denah dan setting sentra dalam 
kelas dalam hal pemilihan warna dinding dan dekorasi ruang belajar anak 
masih kurang diperhatikan. 
Relevansi penelitian ini dengan penelitian saya yaitu, sama-sama 
membahasa mengenai bagaimana usaha lembaga dalam melakukan 
penataan ruang sentra atau ruang belajar yang memadahi dan dapat 
diberdayagunakan. Sedangkan perbedaan yang melatarbelakangi antara 
penelitian ini dengan penelitian saya yaitu, jika pada penelitian ini 
mencangkup bagaimana pengelolaan penataan lingkungan belajar indoor. 
Artinya penelitian ini lebih luas dalam hal tahapan-tahapan terkait dengan 
penataan lingkungan kelas atau belajar indoor. Berbeda jika penelitian yang 
saya lakukan hanya sebatas pada tahapan yang menekankan pada 
pelaksanaannya. 
 
 5. Adapun penelitian Novitasari dan Irena Yolanita Maureen, S.Pd, M.Sc ini 
dilakukan oleh dengan judul “Evaluasi Pengelolaan Kelas Berbasis Sentra di 
TK Al-Hikmah Kecamatan Garum Kabupaten Blitar” (Jurnal). Kegiatan 
bermain di Taman Kanak-kanak dapat dilaksanakan melalui model 
pembelajaran yang berpusat di dalam sentra-sentra. Melalui kegiatan di 
dalam sentra anak bermain sesuai dengn keinginan mereka sendiri dan guru 
hanya sebagai fasilitator yang membantu anak ketika anak mengalami 
kesulitan. Penggunaan model pembelajran berbasis sentra akan lebih 
maksimal ketika didukung dengan kondisi fisik ruang bermain yang 
menyenangkan dan menarik serta guru yang mampu mendukung proes 
kegiatan bermain di dalam sentra. Dilihat dari segi penataan ruangan model 
pembelajaran sentra idealnya memerlukan ruangan yang luas dan menarik 
serta alat permainan edukatif yang mendukung, sehingga kegiatan bermain 
dapat terlaksana dengan maksimal. Pemilihan warna, penataan ruangan dan 
bahan yang digunakan dapat memberikn pengaruh negative dan positif pada 
anak.  
Saat ini model pembelajaran berbasis sentra yang awalnya ditetapkan 
di Taman Kanak-kanak yang besar dan berkelas menengah ke atas, kini 
sudah mulai diterapkan di lembaga-lembaga pendidikan di Taman Kanak-
kanak di daerah, salah satunya adalah di TK Al-Hikmah Kecamatan Garum 
Kabupaten Blitar meskipun penataan ruangan, fasilitas, dan pemahaman 
guru mengenai pembelajaran di sentra kurang maksimal. Oleh karena itu 
penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi bagaimana pengelolaan kelas 
 berbasis sentra di Taman Kanak-Kanak Al-Hikmah Kecamatan Garum 
Kabupaten Blitar. 
Bedasarkan penelitian yang dilakukan di setiap sentra diperoleh hasil 
bahwa, pegelolaan kelas berbasis sentra di TK Al-Hikmah sudah sesuai 
dengan teori yang ada. Ruangan sentra sesuai dengan teori, namun untuk 
sentra main peran masih memerlukan pengembangan dan penyempurnaan. 
Sedangakan alat main sentra semua sentra sudah memenuhi standart. 
Relevansi antara penelitin ini dengan penelitian yang saya lakukan 
yaitu, sama-sama melakukan penelitian penataan kelas pada ruangan sentra, 
sekaligus difungsikan sebagai ruang kelas. Di mana setiap sentranya 
memiliki peralatan dan perlengkapanya masing-masing. Sehingga 
diperlukanlah pengadaan memadahi dan penataan ruang sentra yang baik.  
Adapun perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang saya 
lakukan yaitu, jika penelitian ini lebih menekankan pada evaluasi 
pengelolaan kelas. Sementara pada penelitian yang saya lakukan fokus pada 
pelaksanaan penataan lingkungan belajar indoor. Selain itu aspek-aspek 
yang perlu diperhatikan pada ruang sentra seperti halnya pencahayaan, suhu 
ruangan, ketinggian langit, luas area kelas turut menjadi pembahasan. Jika 
dilihat pada penelitian dilakukan oleh Novitasari dan Irena Yolanita 
Maureen, S.Pd, M.Sc tidak nampak untuk dibahas, melainkan lebih pada 
evaluasi penataan dan pengadaan perlengkapan dan peralatan sentra. 
 
 6. Penelitian ini dilakukan oleh Mega Ayundya Widiastuti dengan judul 
“Evaluasi Penataan Interior Kelas dalam Pembentukan Perilaku Anak di 
KBTK Islam Sakha Sidoarjo” (Jurnal). Penelitian ini berusaha mengevaluasi 
penataan interior kelas dalam pembentukan perilaku anak serta pengaruhnya 
terhadap perilaku anak di Kelompok Bermain/Taman Kanak-Kanak Islam 
Sakha. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa beberapa aspek penataan 
interior kelas di Kelompok Bermain/Taman Kanak-Kanak Islam Sakha, 
seperti keleluasaan pandangan dan kenyamana, belumlah sesuai dengan 
standar, sedangkan penataan interior kelas telah mempengaruhi perilaku 
anak-anak dengan mekanisme penghalang dan pengundang beberapa 
perilaku tertentu anak untuk membentuk kepribadian mereka.  
Penataan interior kelas di KBTK Islam Sakha yang tidak sesuai 
dengan teori terdapat pada prinsip keleluasaan pandangan (visibility) dan 
kenyamanan. Ketidaksesuaian antara teori dengan prinsip keleluasaan 
pandangan (visibility) disebabkan oleh pola duduk, sedangkan pada prinsip 
kenyamanan disebabkan oleh sekat antar ruang yang materialnya tidak dapat 
meredam kebisingan dan disebabkan oleh ukuran ruang yang membatasi 
ruang gerak anak.  
Cara penataan interior kelas di KBTK Islam Sakha mempengaruhi 
perilaku anak adalah dengan menghalangi perilaku, mengundang atau 
mendatangi perilaku, dan membentuk kepribadian. Cara menghalangi 
perilaku sebagai akibat pola duduk menjadikan anak lambat menerima 
informasi dari guru. Cara mengundang / mendatangkan perilaku yaitu dari 
 fleksibilitas ruang yang memperkaya pengalaman belajar anak, dari 
kenyamanan penghawaan yang menambah semangat dan keceriaan, serta 
dari aplikasi warna pada dinding yang menambah semangat belajar anak. 
Cara membentuk kepribadian diperoleh dari penataan rak sehingga anak 
menjadi disiplin dan mandiri, dari warna lantai sehingga anak menjadi 
pembersih, dan dari dekorasi buatan anak sehingga anak menjadi percaya 
diri.    
Relevansi antara penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan 
yaitu, keduanya sama-sama membahas terkait penataan interior kelas. 
Bagaimana penataannya, bagaimana spesifikasi peralatan maupun 
perlengkapan belajar yang dibutuhkan, sehingga menghadirkan kenyamanan 
belajar bagi anak. Adapun perbedaannya yaitu, jika pada penelitian ini fokus 
penelitian dan pembahasannya pada evaluasi penataan interior kelas dalam 
pembentukan perilaku anak. Jadi penataan ini tidak hanya sekedar berfokus 
pada evaluasi penataanya saja. Namun bagaimana penataan yang ada apakah 
telah mempengaruhi perilaku anak yang melakukan aktivitas belajarnya 
pada ruang kelas tersebut. Sedangkan pada penelitian yang saya lakukan 
hanya fokus pada pelaksanaan penataan ruang kelas atau ruang sentra. 
Sedangkan dampak dari penataan yang dilakukan diharapkan mampu 
memfasilitasi dan memberi kenyamanan anak dalam menjalankan proses 
belajarnya. 
 
 
 C. Kerangka Berpikir 
Penataan lingkungan belajar indoor pada ruangan sentra di PAUD 
Islam Makarima dilaksanakan dalam rangka, untuk menciptakan kondisi 
belajar dalam ruangan yang nyaman dan kondusif. Adapun adanya penataan 
lingkungan belajar indoor ini, sangat diperhatikan sejak dari tahapan 
perencanaannya. Adapun atas dasar alasan tersebut, pihak lembaga pun 
melakukan berbagai macam usaha dalam mencapai penyediaan lingkungan 
belajar indoor dengan maksimal.  
Adapun penataan lingkungan belajar indoor di lembaga PAUD 
merupakan, pengkondisian lingkungan belajar dalam ruangan dengan 
mempertimbangkan karakteristik anak usia dini. Faktor pendukung lainnya 
dalam menciptakan lingkungan belajar indoor yang optimal. Adapun yang 
pertama, memperhatikan prinsip umum penataan yang meliputi arah ruangan, 
ukuran ruangan, pemilihan dan kondisi lantai, atap dan langit-langit, penataan 
dinding dan pemilihan warna ruangan. Kedua, aspek pemilihan dan 
penggunaan perlengkapan belajar yang meliputi loker anak dan memilih 
perlengkapan mebel atau furniture. Ketiga, aspek tujuan dilaksanakannya 
penataan lingkungan belajar indoor meliputi tujuh hal yaitu: 
1. Ukuran anak sebagai standar. 
2. Pentingnya ruangan yang rapi. 
3. Mempertimbangkan lalu lintas orang dalam melakukan penataan kelas. 
4. Memsiahkan ruangan ribut dengan ruangan sepi. 
5. Kelas dan area luar harus bersih, rapih, dan menyenangkan. 
 6. Penempatan barang yang membantu pengawasan guru. 
7. Cara menyimpan bahan dan perlengkapan belajar. 
8. Penataan keindahan kelas. 
Adapaun melalui berbagai pertimbangan yang dibutuhkan dalam 
melaksanakan penataan lingkungan belajar indoor, hal tersebut sangat 
berguna dalam mendukung lancarnya proses pembelajaran. Sementara ini 
untuk pelaksanaan penataan lingkungan belajar indoor yang dilaksanakan 
pada ruang sentra TK B PAUD Islam Makarima telah berlangsung dengan 
cukup baik. Adapun untuk mengetahui kondisi penataan apakah telah 
berlangsung sesuai dengan pedoman penataan lingkungan belajar indoor 
maka diperlukanlah penelitian lebih mendalam.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakanlah, metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Adapun data deskripsi menurut Yusuf (2016: 331) 
adalah deskripsi yang mendetail tentang situasi, kegiatan atau peristiwa 
maupun fenomena tertentu, baik menyangkut manusianya maupun hubungan 
dengan manusia lainnya. Adapun bentuk data dari penelitian jenis ini, berupa 
gambar, kata-kata, dan bukan dalam bentuk angka secara khusus. Selain itu, 
peran dari para peneliti kualitatif yaitu, akan mencari makna, pemahaman, 
pengertian, kejadian, maupun kehidupan manusia dengan terlibat langsung dan 
atau tidak langsung dalam setting yang diteliti, kontekstual, dan menyeluruh 
(Yusuf, 2016: 328). Pada penelitian kualitatif deskriptif data yang perlu dicari 
yaitu deskripsi yang mendetail mengenai sebuah situasi, kejadian. Dalam 
rangka mencari makna, pemahaman, dan pengertian secara menyeluruh sesuai 
dengan kejadian dilapangan. Lalu untuk data yang diperoleh akan dituangkan 
dalam bentuk kata-kata, gambar, bagan, dan sebagainya.   
Sedangkan, dalam bukunya menurut Sugiono (2015: 8) metode penelitian 
kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik. Karena penelitiannya 
dilakukan pada kondisi yang alamiah atau natural setting. Metode ini 
dugunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang 
mengandung makna.  
 Pada penelitian kualitatif, adapun permasalahan yang dibawa masih 
bersifat sementara. Maka, teori yang digunakan dalam penyususnan proposal 
penelitian kualitatif, juga masih bersifat sementara pula. Nantinya masalah 
yang diangkat, akan berkembang setelah peneliti memasuki lapangan atau 
konteks sosial. Adapun pada penelitian kualitatif ini sesungguhnya bersifat 
menemukan sebuah teori (Sugiono, 2015: 213). Dalam penelitian kualitatif 
penelitian dilakukan pada kondisi alamiah atau tidak dibuat-buat, sesuai fakta 
dilapangan. Selain itu, penelitian kualitatif sifatnya adalah menemukan teori. 
Permasalahan yang dibawa masih bersifat sementara, hal ini juga berlaku pada 
teori yang digunakan. 
Untuk penelitian kualitatif jauh lebih banyak teori yang harus digunakan, 
karena harus disesuaikan dengan fenomena yang berkembang dilapangan. 
Selain itu pada penelitian kualitatif, memperoleh data bukan sebagai mana 
seharusnya, bukan berdasarkan apa yang difikirkan oleh peneliti. Akan tetapi, 
berdasarkan sebagaimana adanya yang terjadi di lapangan. Sesuai dengan apa 
yang dialami, dirasakan, dan difikirkan oleh partisipan atau sumber data 
(Sugiono, 2015: 213). Teori dalam penelitian kualitatif akan lebih banyak 
digunakan yang disesuaikan dengan fenomena yang berkemban dilapangan. 
Selain itu data yang diperoleh bukanlah data-data yang dibuat-buat, namun 
benar-benar sesuai dengan fakta lapangan.Data tersebut didapatkan dari 
partisipanatau sumber data dalam penelitian yang dilakukan. 
 
 Dalam penelitian ini digunakan penelitian kualitatif deskriptif. Melalui 
penelitian kualitatif deskriptif, peneliti dapat melakukan penelitian terkait 
dengan “Pelaksanaan Penataan Lingkungan Belajar Indoor Pada Ruang Sentra 
TK B di PAUD Islam Makarima Singopuran, Kartasura”. Sedangkan dalam hal 
menuangkan hasil penelitian, didapat dari metode pengumpulan data. Adapun 
dari peneliti menuangkan hasil temuan dengans sebagian besar berupa narasi. 
Tujuannya, agar mampu menjelaskan bagaimana kondisi yang terjadi 
dilapangan.  
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan, metode penelitian kualitatif 
merupakan metode penelitian yang digunakan peneliti, terkait subjek penelitian 
secara alamiah. Sedangkan dalam teknik pengumpulan data, pada penelitian ini 
menggunakan trianggulasi data. Selain itu untuk analisisnya, berupa induktif 
dan lebih menekankan makna dari penelitian yang telah dilakukan. 
B. Setting Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Adapun yang dijadikan sebagai lokasi penelitian ini yaitu, bertempat 
di PAUD Islam Makarima Singopuran, Kartasura. 
2. Waktu Penelitian 
Sedangkan berikut ini merupakan penjelasan waktu penelitian dalam 
bentuk tabel. Untuk waktu penelitian dari tahap awal sampai dengan tahap 
akhir dilaksanakan mulai bulan Maret sampai bulan November 2018.  
 
 
 Tabel 3.1 Waktu Penelitian di PAUD Islam Makarima Singopuran, 
Kartasura 
 
No Kegiatan Apr Mei Jun Jul    Agt Sep Okt Nov 
1 Penyusunan 
Proposal 
v v v    
  
2 Observasi 
Awal 
 
v v v v   
  
3 Persiapan 
Penelitian 
   v v  
  
4 Pengumpulan 
Data 
    v v  
 
5 Analisis Data 
 
     v  
 
6 Penyusunan 
Hasil 
 
      v v 
7 Penyelesaian 
Laporan Akhir 
      v v 
 
 
 
 
 C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian  
 Adapun subjek dalam penelitian ini yaitu, kondisi ruang kelas yang 
dijadikan sebagai ruangan sentra. Selain itu tentunya segi penataan pada 
setiap pijakan dalam pembelajaran sentra. 
2. Informan Penelitian 
 Dalam hal ini yang menjadi informan adalah Kepala Sekolah yaitu 
Siti Rohmatun, S.Pd. Selain itu juga para tenaga pendidik pada masing-
masing sentra. Adapun nama yang dimaksud yaitu, Ibu Fita Windyastuti, 
S.Psi pada sentra peran. Lalu Ibu Siti Maisaroh, S.Ag. S.Pd.AUD pada sentra 
persiapan. Lalu pada sentra bahan alam cair (BAC) yaitu Ibu Fitri Selmina 
Alfath, S.Psi. Sedangkan untuk informan tambahan yaitu Ibu Noor Aini 
Makmuroh, S.Pdi, S.Psi. Di mana informan ini akan memberikan informasinya, 
terkait dengan penelitian yang saya lakukan. Adapun penelitian yang dilakukan 
berkaitan dengan bagaimana Pelaksanaan Penataan Lingkungan Belajar 
Indoor Pada Ruang Sentra TK B di PAUD Islam Makarima Singopuran, 
Kartasura. Ruangan sentra yang diteliti meliputi, ruangan sentra persiapan, 
ruangan sentra peran siroh, serta ruangan sentra BAC pada TK B. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian deskriptif kualitatif untuk metode pengumpulan data 
terdapat beberapa cara, yaitu: 
 
 
 1. Metode Observasi 
Observasi atau pengamatan dapat didefinisikan sebagai perhatian 
yang terfokus terhadap kejadian, gejala, maupun sesuatu. Dengan maksud 
menafsirkan, mengungkapkan faktor-faktor penyebabnya (Emzir, 2012: 37). 
Observasi dapat diklasifikasikan dalam berbagai bentuk, yang mempunyai 
berbagai fungsi, sesuai dengan tujuan dan metode penelitian yang 
digunakan (Emzir, 2012: 39). 
Adapun hal yang diteliti dalam penelitian kali ini yaitu bagaimana 
kondisi ruang kelas yang dijadikan sebagai ruangan sentra dan bagaimana 
pelaksanaan penataan pada masing-masing ruang sentra yang ditelliti di 
PAUD Islam Makarima, Singopuran, Kartasura. Adapun ruangan sentra 
yang diteliti meliputi ruang sentra persiapan TK B, ruang sentra peran siroh 
TK B, serta ruang sentra BAC TK B. 
 
2. Metode Wawancara 
Teknik pengumpulan data dengan wawancara yaitu, teknik 
pengumpulan data melalui proses interaksi antara pewawancara dan sumber 
informasi. Perlu ditekankan pula yaitu, harus melalui adanya komunikasi 
secara langsung. Adapun pewawancara atau peneliti bertanya secara 
langsung, terkait dengan objek yang ditelitinya, berdasarkan dari daftar 
pertanyaan telah dirancang sebelumnya atau pedoman wawancara (Yusuf, 
2015: 372). Dalam proses teknik pengumpulan data menggunakan 
wawancara. Artinya peneliti perlu menanyakan sesuatu terkait penelitiannya 
 melalui daftar pertanyaan yang telah dirancang dan secara langsung 
ditanyakan kepada narasumber. Harapannya, data yang diperoleh dapat 
berkaitan erat dengan penelitian yang dilakukan.  
Salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode wawancara. Sehingga peneliti perlu 
menanyakan sesuatu secara langsung dengan narasumber dalam penelitian 
yang dilakukan, sesuai dengan pedoman wawancara yang digunakan. Di 
mana wawancara yang dilaksankan berkaitan dengan pelaksanaan penataan 
lingkungan belajar indoor pada ruangan sentra TK B. 
Dalam sesi wawancara kali ini, adapun pihak-pihak yang 
diwawancarai oleh peneliti yaitu, Kepala Sekolah dan tenaga pendidik yang 
dijadikan informan dalam penelitian ini yang dilaksanakan di PAUD Islam 
Makarima, Singopuran, Kartasura. Tepatnya pelaksanaan penelitian 
meliputi tiga ruang sentra yaitui, sentra persiapan, sentra peran Siroh, serta 
sentra bahan alam cair atau sering disebut juga dengan sentra BAC. 
3. Metode Dokumentasi 
Metode pengumpulan data yang tak kalah penting yaitu, 
dokumentasi. Metode ini meliputi catatan atau karya seseorang tentang 
sesuatu yang telah berlalu. Adapun bentuk fisik dari dokumen-dokumen 
tersebut diantaranya yaitu, teks tertulis, artefacts, gambar, maupun foto. 
(Muri Yusuf, 2016: 390). Selain itu, studi dokumen merupakan pelengkap 
dari penggunaan metode observasi dan wawancara, dalam penelitian 
kualitatif. Namun, perlu diketahui bahwa tidak semua dokumen memiliki 
 kredibilitas tinggi, sebagai contohnya banyak foto yang tidak mencerminkan 
keadaan aslinya, karena foto dibuat untuk kepentingan tertentu dalam 
(Sugiyono, 2015: 240).  
Dalam bukunnya Emzir (2012: 75) terkadang dokumen dapat 
digunakan hubungannya dengan atau mendukung data wawancara dan data 
observasi. Adapun bentuk dokumen yang ditulis sendiri oleh informan 
seperti, autobiografi, surat pribadi, catatan rapat, buku tahunan, proposal, 
buku kliping, artikel surat kabar, file pribasi dan semacamnya. Sedangkan 
dokumen-dokumen lain yang dapat ditemukan yaitu, berupa file-file 
organisasi, dan dalam arsip-arsip sejarah.  
Adapun metode inipengumpulan data dengan teknik dokumentasi 
yaitu, dokumentasi pelaksanaan penataan ruangan sentra berupa foto. 
Sedangkan dokumen lainnya yaitu, keadaan sarana dan prasarana yang 
diteliti, jadwal pembelajaran, serta profil PAUD Islam Makarima 
Singopuran. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Adapun pada suatu penelitian diperlukan data yang memiliki kredibilitas 
yang baik. Jalan yang dapat ditempuh, untuk mengetahui apakah data tersebut 
valid tidaknya yaitu, melalui uji realibilitas dan validitas. Di mana merujuk 
pada masalah kualitas data dan ketepatan metode yang digunakan. Dalam hal 
ini untuk melaksanakan proyek penelititan, untuk menentukan keabsahan suatu 
data.  
 Beberapa bentuk upaya untuk menjaga validitas data, di mana yang 
ditempuh saat pengumpulan data berlangsung. Hal ini meliputi, bagaimana 
penyampaian instruksi yang sejelas mungkin tentang pengisian data, menjaga 
objektivitas sebagai peneliti, serta mengadministrasikan data dengan cermat. 
Sedangkan untuk jenis pendekatan yang dilakukan, berguna dalam menekan 
terjadinya bias, akibat instruksi yang tidak jelas. Adapun teknik yang dipakai 
dalam mengecek keabsahan suatu data yaitu dengan menggunakan trianggulasi 
data. Tujuannya agar diperoleh data-data yang memiliki kredibilitas tinggi 
(Suwartono, 2014: 74). Berikut merupakan beberapa teknik yang digunakan, 
untuk melakukan proses trianggulasi, dalam mengecek kevalidan atau 
kebenaran data-data yang diperoleh: 
1. Trianggulasi Sumber 
Trianggulasi sumber merupakan di mana peneliti dalam menguji 
kebenaran data, adapun dengan mengecek data yang diperoleh beberapa 
sumber. Adapun hal ini dilakukan, untuk mendapatkan temuan dan 
interpretasi data yang lebih akurat dan kerdibel. Adapun penggunaan 
sumber yang banyak, dapat dilakukan dengan mencari sumber lebih banyak 
dengan jenis data berbeda, namun dalam informasi yang sama. Adapun 
metode pengumpulan data yang dapat digunakan dalam penelitian deskriptif 
kualitatif yaitu observasi, wawancara, dan dokumenntasi tentang aspek yang 
sama (Yusuf, 2014: 395-396). Banyak sekali sumber yang digunakan dalam 
melakukan trianggulasi data. Adapun data-data tersebut didapatkan dari 
banyak seumber seperti data dari wawancara, observasi, dan dan 
 dokumentasi. Di mana kesemua data tersebut menjurus pada informasi yang 
sama. 
2. Trianggulasi Metode 
Adapun trianggulasi metode yaitu, di mana peneliti menguji 
kebenaran data dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan metode yang berbeda. Adapun metode pengumpulan data yang 
dikumpulkan dapat melalui proses observasi, wawancara, serta dokumentasi 
berdasarkan pedoman-pedoman yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Sehingga akhirnya dengan teknik trianggulasi metode maka, akan didapati 
data penelitian yang relevan. Penggunaan trianggulasi metode untuk 
mengetahui keabsahan data yang diperoleh. Tentunya hal ini, akan sangat 
membantu peneliti dalam memperoleh data yang valid (Yusuf, 2014: 395-
396).  
Sementara itu terakait data-data yang telah melalui tahapan 
trianggulasi, baik menggunakan tianggulasi data maupun metode. Maka 
nantinya, akan turut berpengaruh kelancaran peneliti dalam melakukan 
analisa data terkait dengan penelitian di lapangan. Adapun data-data yang 
telah melalui rangkaian tahapan pengujian data. Yaitu, berkaitan dengan 
Pelaksanaan Pentaan Lingkungan Belajar Indoor Padaruangan Sentra TK B 
di PAUD Islam Makarima, Singopuran. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan merupakan proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data kedalam pola kategori dari satu uraian dasar (Lexy J 
 Moleong, 2000: 103). Dalam setiap pemrosesan data, terdapat prosedur reduksi 
yaitu penyederhanaan data. Dari data yang disederhanakan ini dapat 
ditafsirkan, dan selanjutnya kesimpulan ditarik. Perlu dicatat bahwa, sebuah 
penelitian mungkin saja menggunakan lebih dari proses olah data. Namun 
sepenuhnya, bergatung pada kebutuhan terhadap prosedur mana saja yang 
sesuai. Hal itu untuk membantu mengantarkan analisis tersebut pada simpulan 
(Suwartono, 2014: 80-81). Data-data yang telah diperolah akan diolah kembali, 
setelah melalui tahapan trianggulasi atau proses penetuan keabsahan suatu data. 
Dari data yang disederhanakan tadi dapat ditafsirkan, selanjutnya akan ditarik 
kesimpulan. 
Dalam menganalisis data peneliti memulai dengan proses analisis. Adapun 
proses analisis dilakukan dengan menelaah terlebih dahulu, seluruh data yang 
telah diperolehnya dari berbagai sumber. Data-data yang dikumpulkan oleh 
peneliti berkaitan dengan Pelaksanaan Penataan Lingkungan Belajar Indoor 
Pada Ruang Sentra TK B di PAUD Islam Makarima Singopuran, Kartasura. 
Dalam penelitian ini terdapat tiga macam kegiatan dalam analisisdata 
kualitatif, menurut Miles dan Huberman dalam bukunya Emzir (2012: 129), 
sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, 
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian data mentah yang terjadi 
dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Sebagaimana kita ketahui, reduksi 
data terjadi secara kontinu melalui kehidupan suatu proyek yang 
 diorientasikan secara kualitatif. Reduksi data suatu bentuk analisis yang 
mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang, dan menyusun data 
dalam suatu cara di mana kesimpulan akhir dapat digambarkan atau 
diverifikasi. Peneliti harus membuat sesuatu menjadi jelas dengan reduksi 
data kita tidak perlu mengartikan kuantifikasi atau dapat terukur kadar 
kejelasannya (Emzir, 2012: 129-130). Pada tahap reduksi data ini, data-data 
tersebut akan disederhanakan dan yang tidak perlu akan dibuang. 
Dari data yang diperoleh saat penelitian, maka data-data teesebut 
akan disederhanakan dan lebih difokuskan dan disesuaikan dengan data 
yang dibutuhkan. Dimana data-data tersebut terkait dengan penelitian 
“Pelaksanaan Penataan Lingkungan Belajar Indoor Pada Ruang Sentra TK 
B di PAUD Islam Makarima Singopuran, Kartasura”. 
2. Model Data atau Penyajian Data (Data Display)  
Langkah kedua dari kegiatan analisis data adalah model data atau 
penyajian data. Dapat didefinisikan „model‟ atau penyajian data, sebagai 
suatu kumpulan informasi yang tersusun. Di mana membolehkan 
pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk yang paling 
sering dari „model‟ data kualitatif selama ini adalah berupa teks naratif 
(Emzir, 2012: 131). Bentuk model atau penyajian data penelitian kualitatif 
berupa teks naratif. 
Selain itu dalam tujuan pekerjaan kita, di mana menjadi yakin 
bahwa model yang lebih baik adalah suatu jalan masuk utama, untuk anlisis 
kualitatif yang valid. Model tersebut mencakup berbagai jenis seperti 
 matrik, garfik, jaringan kerja, dan bagan. Semua dirancang untuk merakit 
informasi yang tersusun dalam suatu yang dapat diakses secara langsung, 
bentuk yang praktis, dengan demikian peneliti dapat melihat apa yang 
terjadi dan dapat dengan baik menggambarkan kesimpulan yang 
dijustifikasikan meupun bergerak ke analisis tahap model berikutnya yang 
mungkin menyarankan yang bermanfaat (Emzir, 2012: 131-132). Data yang 
dirancang akan ditampilkan dengan tampilan ringkas namun jelas. Adapun 
penyajian data tersebut dapat berupa matrik, grafik, jaringan kerja, atau 
bagan. Sehingga bentuk penyajian data tidak hanya teks naratif saja. Namun 
dapat disajikan dengan bentuklain yang lebih menarik, dan memudahkan 
pembaca dalam memahaminya.  
Setelah data-data yang didapat saat penelitian berlangsung telah 
direduksi maka, tahapan analisis data selanjutnya yaitu menyajikan data 
hampir sebagian besar berupa narasi. Dapat berupa kumpulan informasi 
yang tersusun membolehkan pendeskripsisan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Berkaitan erat dengan penelitian yang dilakukan yaitu, 
“Pelaksanaan Penataan Lingkungan Belajar Indoor Pada Ruang Sentra TK 
B di PAUD Islam Makarima Singopuran, Kartasura”.  
3. Penarikan atau verifikasi Kesimpulan  
Langkah ketiga dalam aktivitas analisis adalah penarikan dan 
verifikasi kesimpulan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif 
mulai memutuskan apakah „makna‟ sesuatu, mencatat keteraturan, pola-pola 
penjelasan, konfigurasi yang mungkin. Kesimpulan „akhir‟ mungkin tidak 
 terjadi hingga pengumpulan data selesai, tergantung dari catatan lapangan, 
pengodean, penyimpanan, dan metode-metode perbaikan yang digunakan, 
pengalaman peneliti. Tetapi kesimpulan sering digambarkan sejak awal, 
bahkan ketika seorang peneliti menyatakan telah memproses secara induktif 
(Emzir, 2012: 133-134). Dari data-data yang telah melaui tahapan-tahapan 
maka langkah terakhir yaitu penarikan atau verivikasi kesimpulan. 
Tahap terakhir dalam analisis data yaitu, penarikan atau verivikasi 
kesimpulan. Jika data penelitian telah melalui tahap pertama dan kedua. 
Barulah pada tahap akhir ini, dari rangkaian data-data tersebut akan ditarik 
kesimpuln mengenai penelitian yang telah dilakukan terkait, “Pelaksanaan 
Penataan Lingkungan Belajar Indoor Pada Ruangan Sentra TK B, Di PAUD 
Islam Makarima, Singopuran, Kartasura”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Dari uraian sebelumnya, berikut gambaran mengenai langkah-
langkah analisis data dalam sebuah penelitian deskriptif-kualitatif:  
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Langkah-Langkah Analisis Data Penelitian Deskriptif 
Kualitatif Model Interaktif, Menurut Miles Dan Huberman 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian  
1. Deskripsi Lokasi Penelitian  
a. Letak Georgrafis 
Adapun letak dari sekolah PAUD Islam Makarima ini strategis. 
Karena letaknya sendiri tidak jauh dari jalan raya Kartasura-Bandara. 
Sekolah ini terletak tepat di sebelah timur Luwes Kartasura lalu masuk 
gang dan tetap berjalan lurus, tak berapa jauh lokasi ini akan ditemukan. 
Untuk alamat lengkapnya yaitu terletak di Singapuran RT 01 RW 06 , 
Kel. Kartasura, Kec. Kartasura, Kab. Sukoharjo, Jateng. Selain itu 
letaknya sendiri juga masuk dipedesaan sehingga masyarakat sekitar 
mudah dalam mengakses dan menyekolahkan putra-putrinya di sini 
(Observasi lokasi penelitian, 24 Juli 2018).  
b. Sejarah Berdirinya PAUD Islam Makarima 
PAUD Islam Makarima merupakan lembaga Pendidikan yang 
didirikan oleh Yayasan Makarima pada tahun 2002 yang diketuai oleh 
Bp.H.Prof.DR.dr.Zainal Arifin Adnan SP PD KR FINASIM. Adapun 
PAUD Islam Makarima ini telah berdiri sejak tahun 2002 di bawah 
naungan Yayasan Makarima yang lebih dahulu berdiri tahun 2000. 
Mulanya Yayasan Makarima bergerak di bidang sosial dan pendidikan 
informal seperti kursus. Yayasan ini diprakarsai oleh tujuh orang yaitu 
Ibu Muslimah Zaenal, Dr. Ise, Ibu Siti Nurjanah, Ibu Lilik Sumarwiyah, 
 Ibu Siti Ahmani, Ibu Makmuroh, Ibu Kristantinah. Jadi dari tahun 2000-
2002 yang menjadi fokus penanganannya bergerak dibidang sosial dan 
pendidikan informal yaitu kursus baik kursus memasak maupun kursus 
lainnya (Dokumentasi sejarah berdiri PAUD Islam Makarima, tanggal 6 
Agustus 2018).  
Menginjak tahun 2002 di Solo Baru dibentuk lembaga pendidikan 
Al-Azhar yang bekerjasama dengan Yayasan Pesantren Islam Al-Azhar 
yang bertempat di Jakarta. Sehingga lembaga menggunakan nama Al-
Azhar dengan Yayasannya yaitu dengan nama Makarima. Namun untuk 
sasaran lembaga Al-Azhar Solo Baru merupakan golongan menengah 
keatas. Dengan demikian munculah keinginan untuk mendirikan lembaga 
pendidikan yang sasarannya kelas menengah. Awalnya untuk gedungnya 
sendiri yaitu dengan menyewa di Eks kantor Kawedanan Kartasura yang 
mana saat itu sedang dilikuidasi. Awalnya lembaga pendidikan ini untuk 
kursus, namaun melihat kenyataan yang ada di lapangan. Di mana pada 
wilayah tersebut belum dibangun TK yang reperesentatif. Maka lembaga 
ini bergerak di bidang pendidikan formal dengan mendirikan TK. 
Sehingga di tahun yang sama yaitu tahun 2002, di Kartasura didirikan 
PAUD Islam Makarima dan di Solo Baru didirikan Al-Azhar dengan 
sasaran yang berbeda (Dokumentasi sejarah berdiri PAUD Islam 
Makarima, tanggal 6 Agustus 2018).  
 
 Sejak inilah dimulai rekruitmen dan persiapan lainnya yang 
dibutuhkan oleh yayasan dalam menjalankan sekolah tersebut. Pada 
tahun tersebut juga sekolah TK ini dapat dijalankan dengan tahun 
pelajaran 2002/2003. Adapun jumlah peserta didik di tahun pertama 110 
dengan rincian 40 anak usia KB dan selebihnya yaitu usia TK A 
sementara TK B berjumlah 7 peserta didik. Jadi lulusan pertama 
sebanyak 7 anak. Sementara itu jumlah kelas yang tersedia sebanyak 
enam kelas yang terbagi atas kelas Shofa, kelas Marwa, Kelas Arofah 1, 
kelas Arofah 2, kelas Mina, kelas Zam-zam. Sementara itu untuk jumlah 
pengajarnya berjumlah 9 tenaga pendidik dan dibantu 2 tenaga 
administrasi.  
PAUD Islam Makarima ini berada di lokasi eks kantor Kawedanan 
Surakarta selama 10 tahun sampai dengan di tahun 2012 sesuai perjanjian 
dengan pemda setempat. Setelah waktu sewa habis PAUD Islam 
Makarima, belum dapat berpindah di lokasi yang baru. Dikarenakan 
fasilitas gedung belum tuntas pengerjaannya. Sehingga dilakukanlah 
perpanjangan sewa sesuai dnegan periode jabatan Bupati yaitu enam 
tahun sampai tahun 2017. Namun dikarenakan faktor kondisi yang tidak 
layak akibat resapan air yang buruk, pembangunan permumahan, serta 
pengembangan rumah sakit tidak jarang mengakibatkan terjadinya 
fenomena banjir. Atas dasar inilah Yayasan menyegerakan pembangunan 
sekolah di lokasi yang baru meskipun perjanjian sewanya belum habis. 
Maka mulai tahun itu dilakukan perpindahan secara berangsur mulai dari 
 TK B mengingat TK B sudah mendekati kelulusan. Sehingga diharapkan 
anak-anak merasakan bangunan baru di mana pada bulan Januari 
semester dua, sementara itu untuk KB dan TK A masih pada lokasi yang 
lama (Dokumentasi sejarah berdiri PAUD Islam Makarima, tanggal 6 
Agustus 2018). 
Sekitar Bulan Februari KB dan TK A juga akhirnya menyusul 
untuk pindah. Mengingat lokasi lama yang semakin memburuk dan pada 
bulan April 2016 gedung baru dilaunching secara resmi. Meski sudah 
dihuni beberapa bulan dengan dimeriahkan acara jalan sehat sejumlah 
1000 orang yang bersal dari alumni serta warga sekitar. 
Di awal pendirian PAUD Islam Makarima belum mempunyai 
Kepala Sekolah dan masih dipegang oleh yayasan. Adapun dengan 
koordinator yaitu Ibu Umi, Ibu Drs. Makmuroh, S.Mi serta pelaksana 
harian Ibu Dedeh Rohana yang menjabat sekitar 2 tahun saja pada tahun 
2003-2004. Kemudian setelah itu digantikan oleh Ibu Fetty Ernawati 
sejak 2004-2005. Untuk tahun 2005 sampai sekarang yaitu Ibu Siti 
Rohmatun, S.Pd. 
Adapun dalam melaksanakan penhelompokan kelas. PAUD Islam 
Makarima menggunakan seleksi yang bernama observasi yang dilakukan 
ketika peserta didik masuk dengan tes kesehatan, umum, psiko tes. 
Berdasarkan shal itulah, maka pengelompokkan didasarkan pada kurve 
normal. Kurve normal itu artinya anak-anak yang berkemampuan tinggi. 
Sedangkan untuk yang sedang dan rendah semuanya ada. Kemudian 
 barulah disusun pada rapat pleno yang akan disepakati oleh semua pihak 
yang ada. Untuk kenaikan tingkat sendiri juga berdasarkan hal yang sama 
menggunakan kurve normal. Di mana setiap kelas ada anak dengan 
berbagai kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Sehingga dengan begitu 
diharapkan terjadi simbiosis mutualisme. Karena anak yang 
berkemampuan tinggi akan memotivasi kepada yang randah dan yang 
rendah akan semangat serta termotivasi. 
Pada tahun 2016 PAUD Islam Makarima membuat mekanisme 
baru dan juga ada pilot project yaitu dengan dibukanya kelas tahfidz 
mengingat di Al-Azhar dibuka kelas tahfidz. Oleh karena itulah maka, 
PAUD Islam Makarima juga dianjuran untuk melakukan yang sama. 
Untuk kelas tahfidz ini berisi oleh 16 orang dengan seleksi. Anak dan 
orang tua dipilih dengan cara dites dengan ayat asing yang jarang 
terdengar yang dinacakan berulang kali. Kemudian mereka akan dites 
pakah mampu menghafal atau tidak. Kemudian sisanya dibedakan siswa 
yang dari dalam (PAUD Islam Makarima) atau yang dari luar (yang 
langsung masuk ke TK denfan artian KB di luar) karena modalitasnya 
berbeda. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan stimulus yang ada. Maka 
untuk memudahkan guru dalam mengajar, dilakukanlah 
pengklasifikasian antara anak yang dari dalam dan dari luar dengan 
memisahkan kelasnya. Hal ini bertujuan agar pengajaran yang ada lebih 
mudah dan pencapaian target juga sesuai dengan yang sebelumnya telah 
 dicanangkan (Dokumentasi sejarah berdiri PAUD Islam Makarima, 
tanggal 6 Agustus 2018). 
 
c. Visi, Misi dan Tujuan serta Target PAUD Islam Makarima 
1) Visi 
Menjadi penyelenggara pendidikan yang mampu mencetak 
generasi masa depan beakhlak  mulia cerdas & kreatif. 
2) Misi  
2. Membekali siswa dengan dasar-dasar pemahaman Islam sesuai 
Alquran dan Sunnah. 
3. Memberikan layanan pendidikan yang mengembangkan kecerdasan 
majemuk dengan Perkembangan anak. 
4. Menumbuh kembangkan pengetahuan,sikap dan ketrampilan siswa 
agar mampu mandiri bertanggung  jawab dengan dirinya sendiri & 
Kreatif (Dokuemntasi Khutbah Ta‟aruf:  2018). 
3) Tujuan Pendidikan 
c. Mendidik siswa menjadi pribadi yang akhlakul karimah. 
d. Meletakkan dasar-dasar pengembangan kemampuan dan ketrampilan 
hidup sejak dini. 
e. Mengembangkan potensi siwa sesuai dengan perkembangannya. 
f. Mengasah ketrampilan siswa adar mampu mandiri dan kreatif.  
 
 
 4) Target Pendidikan 
a) Memberi dasar-dasar pemahaman agama dalam aqidah, Ibadah, 
Akhlakul Karimah dan Pendidikan AlQur‟an dan Hadist. 
b) Melatih perilaku melalui pembiasaan moral, sosial emosional dan 
life skill. 
c) Memberi dasar pengembangan dan kemampuan berbahasa, 
kognitif,fisik motorik & seni (Dokuemntasi Khutbah Ta‟aruf :  
2018). 
 
d. Susunan Pengurus PAUD Islam Makarima Tahun Pelajaran 2018 - 2019 
1) Penanggung Jawab : Muslimah Zaenal Arifin Adnan 
2) KepalaSekolah  : Siti RohmatunS.Pd 
3) Bidangadm.Keuangan : Diyah Kristanti 
4) Bidangadm.Tata Usaha : Sukma Prehati 
5) Bidang Kurikulum  
Tabel 4.1 Susunan Pengurus PAUD Islam Makarima Bidang 
Kurikulum 
No Nama Jabatan 
1. Siti Maisaroh, S.Ag. 
S.Pd.AUD 
Koordinator Bidang 
Kurikulum 
2. Siti Maisaroh, S.Ag. 
S.Pd.AUD 
Kurikulum TK B 
3. Siti Husni Nahriyati, S.Ag Kurikulum TK A 
4. Dwi Utami Ningsih, S.Pd.AUD Kurikulum  KB 
 5. Risti Novi Astuti Perpustakaan 
6. Dian Paramita, S.Pd Mading dan Sosial 
Media 
(Dokuemntasi Khutbah Ta‟aruf:  2018) 
6) Bidang Kesiswaan 
Tabel 4.2 Susunan Pengurus PAUD Islam Makarima Bidang 
Kesiswaan 
No Nama Jabatan 
1. Dra. Endang Susilowati Koordinator 
Kesiswaan 
2. Dra. Endang Susilowati - Siti 
Husni Nahriyati, S.Ag 
Ekstra Lukis  
3. Noor Aini M, S.Pdi, S.Psi Ekstra Futsal  
4. Dian Paramita, S.Pd Ekstra Kriya  
5. Ziadatus Sholikhah, S.Hi - Dina 
Nirwanti, S.Pd 
 
Ekstra Fun 
Cooking  
6. Siti Maisaroh, S.Ag. S.Pd.AUD 
 
Ekstra Mandiri 
7. Toriyah, S.Pd.AUD - Saptarini 
Handajani, S.Pd.AUD 
Ekstra Gerak 
Lagu  
8. Fita Windyastuti, S.Psi Ekstra Sains 
9. Fitri Selmina Alfath, S.Psi - Ekstra Pildacil 
 Annisa Putri   
10. Isnaini Mauludah Ekstra Memanah 
11. Ziadatus Sholikhah, S.Hi Konsumsi 
12. Fitri Selmina Alfath, S.Psi BK/UKS   
13. Fitri Selmina Alfath, S.Psi BK/UKS TK B 
14. Isnaini Mauludah BK/UKS TK A 
15. Win Yunidar S, S.Pd BK UKS KB  
16. Fita Windyastuti, S.Psi DDTK   
17. Saptarini Handajani, S.Pd.AUD - 
Siti Nur Aini, SE 
Kostum 
   
18. Dina Nirwanti, S.Pd 
 
Up Grading   
TK B   
19. Toriyah, S.Pd.AUD 
 
Up Grading   
TK A   
20. Debby Putri Dewi, S.Pd Up Grading     
 (Dokumentasi Khutbah Ta‟aruf:  2018) 
2. Deskripsi Pelaksanaan Penataan Lingkungan Belajar Indoor pada 
Ruangan Sentra Usia di PAUD Islam Makarima, Kartasura 
Adapun deskripsi data merupakan suatu upaya, di mana 
menampilkan data-data, supaya data tersebut untuk selanjutnya dapat 
dipaparkan dengan baik. Kemudian data yang dipaparkan tersebut, 
nantinya agar dapat dipahami oleh pembaca. Berikut hasil penelitian 
 yang didapatkan, terkait Pelaksanaan Penataan Lingkungan Belajar 
Indoor Pada Ruang Sentra Untuk Untuk Usia TK B Di PAUD Islam 
Makarima, Singopuran, Kartasura, yaitu: 
Pelaksanaan penataan lingkungan belajar indoor pada ruang sentra 
untuk usia TK B di PAUD Islam Makarima, Singopuran, merupakan usaha 
sadar dan bertanggungjawab yang dilakukan oleh pendidik, dalam rangka 
memberikan pelayanan pendidikan yang baik dan memadahi kepada peserta 
didiknya yaitu, anak usia dini. Menurut hasil wawancara dengan Kepala 
Sekolah menyatakan jika,  
Pelaksanaan penataan lingkungan belajar indoor terkhusus pada 
ruangan sentra untuk usia TK B, di mana telah mampu melaksanakan 
dengan baik kemudian juga disesuaikan dengan rencana penataan 
lingkungan belajar atas dasar dari ketentuan dari pemerintah 
(Wawancara, 4 September 2018 Jam 10:50-11:40 WIB).  
 
Adapun dari proses observasi lapangan, terkait penataan ruang sentra 
atau ruang kelas yang diteliti. Sedangkan untuk ruangan yang diteliti 
meliputi, ruang sentra persiapan, ruang sentra peran siroh, serta ruang sentra 
BAC untuk TK B. Pengumpulan data selain dengan observasi, penelitian 
juga melakukannya melalui sesi wawancara dengan pihak terkait, serta 
pengumpulan dokumen yang dibutuhkan.  
Tampak di mana berbagai macam usaha yang dilakukan oleh lembaga 
untuk menghadirkan lingkungan belajar dalam kondisi yang terbaik. Hal ini 
dapat dibuktikan di mana, anak tampak nyaman dengan kondisi penataan 
ruangan sentra yang tersedia. Meskipun aktivitas dilakukan dalam ruangan, 
 namun dengan penataan yang baik, hal ini bukan menjadi suatu masalah 
berarti. Sehingga proses pembelajaran menjadi lebih maksimal dalam 
rangka mencapai tujuan pembelajaran, akan dengan mudah tercapai. 
Berikut ini merupakan temuan-temuan mengenai kondisi penataan 
lingkungan belajar indoor pada ruangan sentra di PAUD Islam Makarima, 
Singopuran, Kartasura. Adapun temuan-temuan yang diperoleh dapat 
diuraikan di bawah ini: 
d. Penataan Lingkungan Belajar Indoor Pada Ruang Sentra PAUD Islam 
Makarima, Singopuran 
Setelah dilakukannya penelitian di PAUD Islam Makarima terkait 
penataan lingkungan belajar indoor pada ruangan sentra. Hasil temuan 
yang telah didapatkan melalui pengamatan, dokumentasi serta 
wawancara dengan pihak-pihak yang berkaitan. Berikut hasil temuan 
yang didapat: 
1) Ukuran Ruangan 
 
Gambar 4.1 Penataan lingkungan belajar indoor terkait dengan ukuran 
ruangan di ruang sentra persiapan 
 Berkaitan dengan penentuan ukuran ruangan kelas atau sentra di 
mana didapati penuturan dari Ibu Kepala Sekolah yaitu, Ibu Siti 
Rohmatun, S.Pd. Didapati hasil wawancara sebagai berikut,  
Untuk ruang sentra sendiri telah memadahi. Mengapa bisa 
memadahi? Karena, ukuran bangunan setiap ruang sentra yaitu, 
berukuran 6 m x 7 m. Bangunan ruang sentra yang demikian, 
maka dirasa cukup untuk dilangsungkanya kegiatan pembelajaran 
dengan kurang lebih 20 anak per kelas. Hal ini pula dapat 
menghadirkan nyaman dan keleluasaan dalam melakukan segala 
aktivitasnya. Selain itu, dapat memberikan ruang gerak pada anak 
tanpa hambatan berarti (Wawancara, 4 September 2018 Jam 
10:50-11:40 WIB). 
 
Hal tersebut diperkuat penuturan dari Ibu Siti Maisaroh, S.Pd. 
selaku guru sentra yaitu,  
Untuk ruang sentra sendiri telah memadahi. Mengapa bisa 
memadahi? Karena ukuran bangunan setiap ruang sentra sendiri 
yaitu, 6 m x 7 m. Adapun dengan luas ruangan yang ada 
memberikan kenyamanan tersendiri bagi anak, untuk melakukan 
aktivitas belajarnya (Wawancara, 4 September 2018 Jam 13:15-
13:50 WIB). 
 
Selain dari dua penuturan di atas, turut diperkuat kondisi yang 
ruangan sentra persiapan maupun sentra lainnya, yang terdapat di 
PAUD Islam Makarima. Tampak apabila kondisi ruangan sentra atau 
kelas yang ada, memiliki ukuran yang memanglah memadahi adanya. 
Sedangkan disisi lain banyak sekali prasarana yang menunjang 
kegiatan pembelajaran yang terdapat pada ruangan sentra. Akan tetapi 
dengan luas ruangan yang ada telah memberikan ruang gerak anak 
yang memadahi. Selain itu memberikan kenyamanan tersendiri bagi 
anak dalam melakukan segala aktivitasnya (3 September 2018 Jam 
08:45-10:00 WIB). 
 Dapat disimpulkan berdasar hasil temuan diatas terkait ukuran 
ruangan kelas atau sentra, adapun pihak dari PAUD Islam Makarima, 
telah melakukan perencanaan yang matang sejak awal pembangunan. 
Untuk semua ruangan sentra adapun dimulai tahap pembangunan awal 
sangatdiperhatikan. Ukuran bangunan ruang sentra telah mengacu 
pada peraturan pemerintah, terkait pendirian bangunan pada lembaga 
PAUD. Untuk ukuran setiap ruangan sentra atau kelas yaitu, dengan 
luas ruangan 6 m x 7 m. Adanya ukuran ruangan sentra atau kelas 
yang didirikan oleh lembaga PAUD Islam Makarima. Adapun untuk 
dampak positif yang ditimbulkan, ruang gerak anak pun menjadi lebih 
leluasa.  
 
2) Lantai, atap dan langit-langit 
a) Pemilihan dan Kondisi Lantai Pada Ruangan Sentra 
 
Gambar 4.2 Penataan lingkungan belajar indoor terkait dengan 
kondisi lantai di ruang sentra persiapan 
 Berkaitan dengan pemilihan lantai, ketinggian atap dan langit-
langit, dalam menunjang performa ruang kelas. Menurut penuturan 
Ibu Kepala PAUD Islam Makarima bahwa,  
Untuk pertimbangan pemilihan lantai sendiri antara lain, 
menggunakan warna lantai atau keramik yang terang. Sehingga 
jika terdapat tumpahan maupun debu dapat dengan mudah, untuk 
diketahui tidak lupa juga segera dibersihkan. Sehingga kebersihan 
lantai dapat selalu terjaga (Wawancara, 4 September 2018 Jam 
10:50-11:40 WIB). 
 
Adapun dari pendapat pertama selaras dengan penuturan yang 
disampaikan Ibu Siti Maisaroh, S.Pd.AUD, bahwa,  
Untuk warnanya lantainya sendiri, sebisa mungkin menghindari 
warna-warna gelap. Sehingga suasana kelas pun menjadi terang 
dan ceria. Tidak lupa jika terdapat kotoran pada lantai, maka akan 
dengan mudah kami mengetahui dan segera dibersihkan kembali 
(Wawancara, 4 September 2018 Jam 13:15-13:50 WIB). 
 
Adapun dari dua pendapat di atas, terkait pemilihan lantai 
ruangan pada ruangan sentra. Turut diperkuat bahwa untuk pemilihan 
lantai sendiri, di mana untuk keramik yang dipilih, merupakan jenis 
keramik dengan permukaan halus dan warna terang. Untuk lantai pada 
ruangan sentra persiapan ini, dimulai pemilihannya warna dipilih 
warna yang terang, yaitu warna putih. Pemilihan warna putih, 
memberikan keuntungan, ketika terdapat kotoran di lantai maka akan 
dengan segera diketahui, untuk kemudian langsung dibersihkan 
(Dokumentasi, 3 September 2018 Jam 08:45-10:00 WIB). 
 
 Adapun disimpulkan bahwa, pertimbangan penggunaan lantai 
pada ruangan sentra pihak PAUD Islam Makarima ini telah 
merencanakannya dengan baik, sedari awal. Lantai yang dipilih tidak 
asal-asalan, melainkan dipilihlah jenis lantai yang tidak licin dengan 
warna terang bercorak lembut, disamping itu untuk pemilihan 
warnanya yang terang, di mana selain membangun suasana yang 
semangat juga, jika ditemui kotoran pada lantai pun, akan mudah 
terlihat dan segera dibersihkan. 
  
b) Kondisi Ketinggian Langit-langit dan Atap  
 
 
Gambar 4.3 Penataan lingkungan belajar indoor terkait dengan atap 
dan langit-langit ruangan di ruang sentra peran 
 
 
 Kondisi atap dan langit-langit pada ruang sentra di PAUD Islam 
Makarima. Berdasarkan penturan Ibu Kepala bahwa,  
Untuk ketinggian langit-langit dan atapnya tentu telah 
diperhitungkan sebelumnya. Adanya perhatian khusus pada 
menentukkan ketinggian langit ini juga turut berpengaruh pada 
kelembapan udara pada ruangan. Mengingat dengan ruang kelas 
yang luas serta didukung dengan ketinggian langit-langit yang 
sesuai, maka juga membantu terjadinya pertukaran yang ada 
menjadi lebih maksimal. Kelas pun menjadi sejuk dan nyaman, 
ketika dilakukan berbagai aktivitas di dalamnya (Wawancara, 4 
September 2018 Jam 10:50-11:40 WIB). 
 
Selain penuturan dari Ibu Kepala, turut diperkuat penuturan oleh 
Ibu Siti Maisaroh, S.Pd.AUD selaku guru sentra,  
Adapun yang menjadi acuan dalam menentukan pengaturan 
ketinggian atap dan langit-langit, kami sesuaikan dengan 
peraturan dari permendiknas. Sementara itu pada kondisi 
nyatanya, pada ruangan sentra persiapan ini telah sesuai, tidak 
begitu tinggi dan sebaliknya (Wawancara, 4 September 2018 Jam 
13:15-13:50 WIB). 
 
Diperkuat untuk kondisi langit-langit ruangan sentra persiapan, di 
langit-langit ketinggiannya telah mencukupi serta dengan keadaan 
bersih. Ketinggiannya tidak begitu rendah namun juga tidak begitu 
tinggi. Hal ini membantu dalam meredam suara dan pertukaran udara 
pada ruangan sentra (Dokumentasi, 3 September 2018 Jam 08:45-
10:00 WIB). 
Dapat disimpulkan, pelaksanaan penataan lingkungan belajar 
indoor, dalam mempertimbangkan pemilihan langit-langit dan lantai 
pada ruangan sentra. Adapun pihak PAUD Islam Makarima ini telah 
merencanakannya dengan baik. Seperti pemilihan arah ruangan, aspek 
 ini juga tidak dilupakan. Tentunya hal ini memberikan keuntungan 
tersendiri, dalam kemampuan ruangan untuk meredam kebisingan 
yang timbul melalui berbagai aktivitas yang dilakukan. Selain itu juga 
memberikan rasa nyaman, dengan pertukaran udara yang lebih leluasa 
dengan ditunjang ktinggian langit-langit dan atap yang sesuai 
tentunya. 
 
3) Penataan dinding dan pemilihan warna ruangan 
 
Gambar 4.4 Penataan lingkungan belajar indoor terkait dengan 
penataan dinding dan pemilihan warna ruangan di ruang sentra BAC 
 
 
 
 Adapun terkait dengan penataan dinding dan pemilihan warna 
ruangan sentra yang diteliti. Ibu Kepala menuturkan bahwa,  
Tentunya disesuaikan dengan usia anak, cukup dan tidak 
berlebihan. Agar pandangan anak, saat proses pembelajaran 
berlangsung tidak ke mana-mana. Pertimbangan utama dalam 
menempatkan ornamen-ornamen yaitu poster ini yaitu, tentu 
tempatnya harus strategis, semua orang bisa membacanya. Baik 
itu pendidik, anak, orang tua, intinya semua yang ada di ruangan 
tersebut dapat membacanya. Tidak lupa keberadaan poster-poster 
ini, untuk membantu pembaca dalam menyerap informasi yang 
ada. Seperti kalimat thayibbah, asmaul husna, dan lain sebagainya 
(Wawancara, 4 September 2018 Jam 10:50-11:40 WIB).  
 
Hal ini tururt diperkuat pendapat o Ibu Siti Maisaroh, S.Pd.AUD, 
terkait dengan pewarnaan dinding yaitu,  
Adapun untuk lukisan pemandangan alam yang terdapat pada 
ruang sentra persiapan ini, tidak berbeda dengan yang terdapat 
pada ruangan sentra lainnya. Adanya lukisan pemandangan alam 
ini berfungsi sebagai pemanis ruangan kelas atau memperindah 
suasana kelas. Namun pada ketiga sisi dinding lainnya yaitu 
berwarana krem, tentunya dengan alasan kami mengusung tema 
Rumah Joglo (Wawancara, 4 September 2018 13:15-13:50 WIB). 
 
Terkait pelaksanaan penataan lingkungan belajar indoor 
mempertimbangkan pemilihan penataan dinding dan pemilihan warna 
ruangan.  Adapun dapat disimpulkan bahwa, mulai dari penataan 
ornamen yang ada disekeliling dinding, kesemuanya ditempatkan pada 
porsinya. Adapun penataan pada area dinding ini meliputi, penataan 
jendela, penatan poster, penataan papan gantung, penataan mading.  
Adapun unuk pemilihan warna ruangan, setiap satu sisi ruang 
sentra akan ditemui pemandangan yang berbeda yaitu, adanya lukisan 
pemandangan alam dengan warna yang cerah yang turut 
 mempermanis ruangan sentra. Untuk menyeimbangi lukisan yang 
cukup ramai maka, pada tiga sisi dinding lainnya pada ruang sentra, 
yaitu dengan warna krem. Sedangkan alasan penggunaan warna krem 
ini yaitu, spada dua sisi dinsing lainnya terdapat jendela-jendela 
shingga tidak memungkinkan untuk dilukis. Penggunaan warna krem 
adapun mendukung konsep „Jawa‟ atau Joglo Jawa Tengah tersebut 
lebih kuat. Pewarnaan ruangan sentra ini didukung dengan pemilihan 
cat yang aman bagi ank-anak dan diharapkan tidak menimbulkan 
alergi. 
 
4) Arah Ruangan 
 
Gambar 4.5 Penataan lingkungan belajar indoor terkait dengan arah 
ruangan di ruang sentra persiapan 
 
 
 Berkaitan arah ruangan, adapaun dapat mempengaruhi 
pencahayaan dan kelembapan udara pada ruangan sentra. Pendapat 
yang disampaikan oleh Ibu Siti Maisaroh, S.Pd.AUD selaku guru 
sentra bahwa,  
Untuk ruang sentra persiapan ini posisi jendela pada sisi selatan 
bertepatan dengan udara yang bersumber dari area persawahan. 
Sehingga udara yang masuk terasa begitu sejuk dan ruangan pun 
menjadi dingin. Selain itu sumber cahaya yang utama dari ruang 
sentra ini yaitu terdapat pada jendela di sisi barat ruangan. Jendela 
yang transparan memungkinkan cahaya yang masuk dalam 
ruangan sentra pun terpenuhi, didukung pula dari jendela di sisi 
selatan ruangan. Adanya cahaya yang mencukupi, dapat 
membantu kelancaran proses pembelajaran yang tengah anak 
lakukan (Wawancara, 4 September 2018 Jam 13:15-13:50 WIB). 
 
Selain dari dua pendapat di atas, adapun di mana keadaan kelas 
tampak terang ini, didapat dari adanya jendela ruangan, di mana posisi 
jendela tersebut terpasang pada sisi barat dan selatan. Selain itu, 
dampak yang ditimbulkan adanya pengadaan jendela ruangan di mana 
untuk suhu ruangan terasa sejuk, karena udara dapat leluasa masuk 
dan keluar. Apalagi dengan ditunjang pemilihan jendela, berupa kaca 
transparan, selain itu juga serta dapat diatur penggunaannya, sehinga 
cahaya yang masuk, mampu memenuhi penerangan pada ruangan 
sentra. Sementara itu, udara yang memadahi dapat memberikan 
kesejukkan pada ruangan sentra (Dokumentasi, 3 September 2018 Jam 
08:45-10:00 WIB). 
 
 Dapat disimpulkan bahwa, pelaksanaan penataan dalam 
mempertimbangan arah ruangan. Pihak PAUD Islam Makarima ini, 
telah melakukan perencanaan yang matang sejak awal pembangunan 
gedung kelas. Seperti halnya, lokasi rungan sentra yang 
memperhatikan bagaimana arah ruangan, dalam hal pencahayaan dan 
kecukupan udara. Tampak jendela yang ada mengarah langsung pada 
datangnya sumber cahaya dan udara yang masuk. Sedangkan posisi 
jendela terdapat pada dua sisi ruangan yaitu, membentang disepanjang 
sisi selatan ruangan, di mana berpapasan dengan area persawahan.  
 
e. Pemilihan Dan Penggunaan Perlengkapan Belajar Pada Ruangan Sentra 
di PAUD Islam Makarima, Singopuran 
Adapun pemilihan dan penggunaan perlengkapan belajar yang 
masuk dalam area. Berikut ini pemaparan terkait kondisinya secara 
langsung: 
 
 
 
 
 
 
 1) Loker anak 
 
Gambar 4.6 Penataan lingkungan belajar indoor terkait penyediaan 
loker anak, digantikan dengan papan gantung  di ruang sentra 
persiapan 
 
Pemilihan dan penggunaan loker menurut pendapat dari Ibu 
Kepala yaitu,  
Adapun di sini, terutama ruang sentra untuk usia TK B, tidak 
tersedia adanya loker anak. Melainkan keberadaan loker anak 
tergantikan dengan papan gantung. Jadi papan gantung ini 
dimanfaatkan untuk meletakkan tas-tas anak sesuai dengan nama 
anak yang tertera. Selain rapi hal ini tujuannya untuk 
mendisiplinkan anak dalam menempatkan sesuatu. Adanya papan 
gantung ini pula menjadi solusi dalam memanfaatkan ruangan 
yang ada dengan tidak memakan banyak tempat (Wawancara, 4 
September 2018 Jam 10:50-11:40 WIB). 
 
Pendapat pertama  penuturan dari Ibu Siti Maisaroh, S.Pd. AUD 
terkait pengadaan loker pada ruang sentra yaitu sebagai berikut, 
Kami tidak menggunakan loker, alasannya agar tidak terjadi 
pemborosan penggunaan tata ruang. Karena jika loker diadakan 
yang terjadi yaitu, kelas menjadi terasa sesak. Maka dari itu, loker 
diganti dengan papan gantung, di mana digunakan sebagai tempat 
tas anak, tidak lupa juga diurutkan dengan label nomor dan 
namak anak. Hal ini pula yang dijadikan sebagai materi 
kedisiplinan pada anak. Jadi kami memilih menggunakan papan 
 gantung dibandingkan loker (Wawancara, 4 September 2018 Jam 
13:15-13:50 WIB). 
 
Adapun dari dua pendapat di atas diperkuat ruangan sentra 
persiapan di mana, pada sisi barat dari ruangan sentra persiapan. 
Keberadaan loker ini digantikan posisinya dengan papan gantung dan 
gantungan tas yang mana anak dibiasakan untuk meletakkannya 
dengan rapi (Dokumentasi, 3 September 2018 Jam 08:45-10:00 WIB).   
Adapun dapat disimpulkan, baik ruangan sentra persiapan, sentra 
peran siroh, maupun ruangan sentra BAC. Pengadaan loker anak, 
diganti dengan keberadaan papan gantung. Papan gantung ini 
menggantikan fungsi loker, yang biasa ditemui di lembaga PAUD 
umumnya. Anak dapat menaruh tas-tas mereka pada posisi, sesuai 
nomor urut dan nama yang tertera. Adapun materialnya berupa, papan 
tripleks dan besi penyangga. Selain kuat adapun material yang dipilih 
juga lebih ekonomis. Ekonomis baik dari segi pendanaan pengadaanya 
maupun segi perawatannya, maupun efisiensi tempat.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 2) Memilih perlengkapan mebel atau furniture 
 
Gambar 4.7 Penataan lingkungan belajar indoor terkait memilih 
perlengkapan mebel atau furniture di ruang sentra BAC 
 
Pendapat pertama, terkait pemilihan perlengkapan mebel atau 
furniture menurut Ibu Siti Rohmatun, S.Pd bahwa,  
Pertimbangan pemilihan mebel yang digunakan, seperti halnya 
pada pengadaan meja dan kursi anak. Tentunya dipilihlah warna 
yang menarik untuk anak. Kemudian pertimbangan keamanan 
seperti menghindari sudut yang runcing juga perlu diperhatikan. 
Berlaku juga pemilihan mebel yang lain meliputi almari, rak, 
etalase, papan gantung pengganti loker, maupun lainnya. Tentu 
pertimbangan pengadaannya pun tidak berbeda jauh. Hal penting 
lainnya yang perlu diperhatikan yaitu, keberadaan mebel-mebel 
tersebut tentunya juga tepat guna (Wawancara, 4 September 2018 
Jam 13:15-13:50 WIB). 
 
Terkait memilih perlengkapan mebeal melaui tahap pengumpulan 
data berupa dokumentasi, terdapat  ruangan sentra persiapan, 
menunjukkan bahwa untuk pemilihan meja dan kursi anak melalui 
berbagai pertimbangan. Adapun pertimbangan tersebut meliputi, tidak 
lupa dipilih yang berwarna, tidak ada sudut runcing, tahan lama, serta 
ringan dan kuat. Selain unsur keindahannya diperoleh, kemanan pun 
 juga didapat (Dokumentasi, 3 September 2018 Jam 08:45-10:00 
WIB). 
Sedangkan pendapat ketiga terkait pemilihan perlengkapan mebel 
atau furniture, menurut Ibu Maisaroh, S.Pd. AUD menyatakan bahwa,  
Untuk pertimbangan mebel yang terdapat pada ruangan sentra 
tentunya dalam keadaan baik, sehingga tidak membahayakan. 
Selain itu tidak memakan banyak tempat dan memiliki fungsi 
dengan keberadaanya. Pengadaannya juga turut 
mempertimbangkan dengan dana yang ada. Mengingat mebel 
yang ada tentu membutuhkan adanya biaya yang tidaklah sedikit. 
Sedangkan untuk, mebel atau furniture yang terdapat pada setiap 
ruang sentra meliputi, kursi-meja anak, lemari atau etalase 
penyimpanan, rak penyimpanan, papan gantung, papan tulis 
(Wawancara, 4 September 2018 Jam 13:15-13:50 WIB). 
 
Adapun disimpulkan bahwa, terkait pemilihan perlengkapan 
mebel atau furniture yang ada, seperti etalase, rak kayu, papan 
gantung, meja-kursi anak, dan sebagainya. Adapun pihak lembaga 
telah berusaha memilih mebel atau furniture yang mendukung 
pembelajaran dpilihlah dari bahan-bahan yang berkualitas baik. 
Sebagai contohnya pengadaan kursi dan meja anak, pihak PAUD 
Islam Makarima, berusaha semaksimal mungkin dengan disesuaikan 
kebutuhan dan dana yang tersedia.  
 
 
 
 
 f. Penataan Ruangan Dan Perlengkapan Belajar di PAUD Islam 
Makarima 
9) Penempatan barang yang membantu pengawasan guru 
 
Gambar 4.8 Penataan lingkungan belajar indoor terkait penempatan 
barang yang membantu pengawasan guru 
Terkait penataan barang dalam mempermudah pengawasan guru, 
di mana penempatan almari, etalase, papan tulis, maupun lainnya. 
Adapun barang atau benda yang ada telah tertata sedemikian rupa, 
sehingga tidak menghalau pengawasan guru terhadap aktivitas anak. 
Dapat dibuktikan di mana untuk penataannya yaitu, mendekati sisi-sisi 
dinding yang ada. Seperti halnya untuk rak-rak penyimpanan dan 
etalase,  turut ditempatkan mendekati sisi dinding bagian utara. 
(Observasi, 3 September 2018 Jam 08:40-10:00 WIB). 
Penempatan almari, rak, papan tulis, posisinya berada menempel 
tepat mendekati sisi dinding. Sehingga tidak menghalangi pendidik, 
dalam melakukan pengawasan terhadap aktivitas yang dilakukan oleh 
anak. Seperti halnya rak kayu yang berisi perlenkapan main peran 
 siroh, rak etalase penyimpanan kostum, di tempatkan pada sisi utara 
ruangan persis dekat dengan dinding. Sementara itu papan tulis, papan 
gantung, meja-kursi anak juga ditempatkan mendekati sisi dinding 
ruangan (Observasi, 3 September 2018 Jam 10:00-11:00 WIB). 
Selain itu turut diperkuat, tampak pada ruangan sentra adapun 
penempatan baik etalase, rak-rak penyimpanan, boks penyimpanan, 
papan gantung, portopolio anak, meja-kursi anak, papan tulis. Adapun 
semua prasarana yang ada sebisa mungkin memberikan ruang bagi 
guru, untuk dapat mengawasi setiap aktivitas yang anak lakukan, 
tanpa perlu khawatir terhalanginya pengawasan yang dilakukan. 
(Dokumentasi, 3 September 2018 Jam 08:45-10:00 WIB). 
Adapun disimpulkan, terkait penempatan barang yang membantu 
pengawasan guru, tampak di setiap ruang sentra yang diteliti, baik 
pada sentra persiapan, peran siroh, maupun BAC. Adapun 
penempatannbarangnya hampir sama pada ketiga sentra tersebut, 
penempatan prasarana yang menunjang kegiatan pembelajaran telah 
ditempatkan dengan baik. Terlihat untuk benda-benda yang memiliki 
ketinggian di atas tinggi anak, guru mengusahakan untuk 
menempatkannya agar tidak menghalangi pengawasan.  
 
 
 
 10) Pentingnya Ruangan Yang Rapi, Bersih, dan Menyenangkan Pada 
Area Dalam dan Luar Ruangan Sentra  
a) Pentingnya ruangan yang rapi 
Adapun pada ruang sentra persiapan maupun ruangan lainnya 
yang tengah diteliti ditemui jika, untuk ruangan tersebut dalam 
kondisi rapi. Adapun mengingat peralatan atau perlengkapan, dan 
prasarana lainnya telah ditempatkan sesuai tempatnya. Seperti 
halnya etalase, digunakan sebai tempat penyimpanan peralatan 
sentra. Selain etalase tempat penyimpanan lain berupa rak-rak  
maupun boks yang berisi lego. Adapun untuk penataan lainnya 
seperti meja-kursi, poster, potopolio anak, papan gasntung, papan 
tulis, sama halnya telah ditempatkan sesuai tempatnya (Observasi, 
3 September Jam 08:45-10:00 WIB). 
Adapun pada ruangan sentra peran siroh ditemui dalam 
keadaan rapi. Mengingat untuk peralatan, perlengkapan, serta 
prasarana lainnya, telah ditempatkan sesuai pada tempatnya. 
Tempat penyimpanannya pun beragam mulai dari boks, rak kayu, 
maupun tempat penyimpanan lainnya. Keuntungan yang dapat 
diperoleh dengan mengklasifikasi terkait  penyimpanan, hal ini 
memudahkan saat benda tersebut akan maupun setelah digunakan, 
tanpa harus bingung benda tersebut berada (Observasi, 3 
September Jam 10:00-11:00 WIB).  
 Untuk ruangan sentra BAC dalam keadaan dalam rapi. 
Mengingat untuk peralatan, perlengkapan, serta prasarana lainnya 
yang ditempatkan sesuai pada masing-masing tempat. Seperti 
halnya perlengkapan belajar anak tersusun rapi dalam rak-rak kecil, 
yang terdapat pada sisi utara ruang sentra BAC (Observasi, 3 
September Jam 11:00-12:00 WIB). 
Adapun dapat disimpulkan, terkait pentingnya ruangan yang 
rapi. Pendidik di PAUD Islam Makarima, khususnya guru sentra 
dengan bekerjasama dengan guru kelas. Untuk usaha yang telah 
dilakukan dan tampak terlihat pada saat penelitian, ruangan di 
masing-masing sentra menunjukan ruangan yang rapi. Penataan 
perlangkapan belajar yang tersusun rapi, baik pada etalase, rak 
bersusun, boks-boks besar maupun kecil, dan tempat penyimpanan 
lainnya. Adapun setelah penggunaannya, pendidik bersama anak-
anak akan merapikan kembali ke tempat semula.  
 
 
Gambar 4.9 Penataan lingkungan belajar indoor terkait 
kondisi kelas  
 b) Pentingnya ruangan bersih dan menyenangkan baik area dalam dan 
luar ruangan sentra 
Untuk area luar yang ada yaitu, berupa lorong yang tidaklah 
begitu luas. Mengingat area bermain anak telah disediakan pada 
lantai dasar. Kondisi area luar ruangan terjaga kebersihannya. 
Sementara itu, tersedianya fasilitas alat kebersihan, seperti halnya 
sapu, alat pengakut sampah, tempat sampah, serta pel (Observasi, 3 
September 2018 Jam 08:40-10:00 WIB). 
Adapun dari uraian di atas t diperkuat, terkait dengan 
kebersihan ruangan, Ibu Kepala menuturkan bahwa,  
Untuk membersihkan seluruh area sekolah, kami memiliki 
tenaga kebersihan. Mengingat area yang luas, maka untuk 
pelaksanaannya sendiri ada jadwal kebersihan bagi petugas 
kebersihan tersebut. Selain itu, untuk wilayah untuk 
membersihkannya pun juga dibagi, mengingat area yang 
cukup luas. Petugas kebersihan ini, tidak hanya 
membersihkan ruangan-ruangan sentra atau kelas saja, 
melainkan juga membersihkan seluruh toilet yang ada 
(Wawancara, 4 September 2018 Jam 10:50-11:40 WIB). 
 
Area luar yang ada berupa lorong yang tidaklah begitu luas. 
Mengingat area bermain anak telah disediakan pada lantai dasar. 
Kondisi area luar ruangan terjaga kebersihannya. Sementara itu, 
pada area dalam kelas, ketika saat itu terdapat  anak yang 
menumpahkan minuman, maka sebagai penanaman tanggungjawab 
pada anak berkaitan menjaga kebersihan. Maka, anak ini diminta 
untuk membersihkannya sendiri, sebelumnya telah diberikan 
arahan penggunaan pel tersebut. Sementara itu, tersedianya fasilitas 
 alat kebersihan, seperti halnya sapu, alat pengakut sampah, tempat 
sampah, serta pel (Observasi, 3 September 2018 Jam 10:00-11:00 
WIB). 
Adapun untuk area luar ruangan sentra BAC, berupa lorong 
yang tidaklah begitu luas tersebut. Kondisi area luar ruangan 
terjaga kebersihannya. Tidak lupa, untuk area bersih dan area kotor 
dipisahkan. Seperti halnya ketika sedang melakukan kegiatan yang 
menggunakan bahan cair maupun pasir. Maka penempatan 
kegiatannya tidak di karpet melainkan area lantai, agar mudah 
untuk dibersihkan. Tidak lupa saat anak makan, akan ada resiko 
tercecernya makanan maupun minuman anak. Oleh karenanya, 
anak melakukan aktivitas makan siang maupun saat istirahat pada 
area lantai, cenderung mudah saat akan dibersihkan. Adapun selian 
itu, tersedianya fasilitas alat kebersihan seperti sapu, alat pengakut 
sampah, tempat sampah, serta pel, dan sebagainya (Observasi, 3 
September 2018 Jam 11:00-12:00 WIB). 
Adapun dapat disimpulkan, terkait usaha ruangan sentra 
maupun area luar yang bersih, rapih, dan menyenangkan. Adapun 
pihak PAUD Islam Makarima telah melaksanakan dengan baik. 
Adapun dibuktikan, terjaganya kebersihan pada setiap ruangan 
sentra, baik pada area dalam maupun area luarnya. Tampak juga 
area tersebut jauh dari debu karena selalu bersihkan setelah aktvitas 
belajar selesai.  
 Selain itu setiap harinya, terdapat petugas kebersihan yang 
menyisir seluruh sudut ruangan yang ada di PAUD Islam Makarima. 
Masing-masing petugas kebersihan telah mendapatkan jadwal dan 
area yang harus dibersihkannya, mengingat begitu luasnya area yang 
harus bersihkan. Adanya budaya dalam menjaga kebersihan baik 
lingkungan dalam maupun luar sentra, yang pendidik tanamkan pada 
anak-anak. Tidak lupa ditunjang adanya petugas kebersihan yang 
bekerja, tentu turut berperan dalam menjaga kebersihan dan kerapian 
dari semua sudut yang terdapat di PAUD Islam Makarima ini.  
 
11) Mempertimbangkan Lalu Lintas Orang di Ruang Sentra PAUD 
Islam Makarima 
Adapun pada ruangan sentra persiapa dalam mempertimbangkan 
lalu luntas orang dalam penataannya. Adapun ditemui fakta bahwa, 
telah memenuhi saat anak melakukan aktivitasnya, telah memberikan 
ruang gerak baginya. (Observasi, 3 September 2018 Jam 08:45-10:00 
WIB). Adapun untuk penataan yang terdapat di ruang sentra peran 
siroh menunjukkan bahwa, memungkinkan adanya aktivitas untuk 
berlalu lalang. Anak dapat bergerak ke sana ke mari dengan leluasa. 
Adapun dapat dibuktikan penataan perlengkapan yang terdapat pada 
ruangan sentra peran siroh. Untuk penempatannya kebanyakan seperti 
rak, etalase, meja dan kursi yang belum dipakai, portopolio anak, 
papan tulis, sebagian besar diletakkan mendekati sisi dinding dari 
 ruangan senta. Tentu ini menjadi peluang, kelas menjadi lapang, dan 
ruang gerak anak menjadi lebih besar (Observasi, 3 September 2018: 
10:00-11:00 WIB).  
Adapun seperti halnya pada sentra-sentra sebelumnya, pada 
ruangan sentra BAC ini bahwa, kondisi ruang sentra BAC, juga 
memunngkinkan terjadinya aktivitas anak untuk berlalu lalang, serta 
melakukan kegiatan lainnya, terutama pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Tidak lupa adanya penataan yang ada, memungkinkan 
adanya ruang gerak bagi anak. (Observasi, 3 September 2018 Jam 
11:00-12:00 WIB). 
Adapun disimpulkan bahwa, terkait mempertimbangkan lalu 
lintas pada pelaksanaan penataan kelas, guru sentra bekerjasama 
dengan guru kelas untuk melaksanakannya. Adapun penataan 
perlengkapan belajar  seperti papan tulis, papan gantung, etalase, rak 
penyimpanan perlengkapan belajar maupun permainan anak, boks 
penyimpanan, portopolio anak, mading, meja-kursi, dan sebagainya. 
Adapun tampak pendidik telah berusaha menampilkan penataan yang 
memberikan ruang gerak bagi anak. Pentaan yang baik mampu 
menciptakan ruang gerak anak untuk melakukan aktivitas belajarnya 
dengan optimal.  
 
 
 12) Memisahkan Ruangan Ribut dengan Ruangan Sepi Pada Ruangan 
Sentra di PAUD Islam Makarima 
Adapun untuk ruangan yang ada yaitu satu ruang untuk satu 
sentra. Ruang sentra pun dipisahkan oleh dinding permanen serta jauh 
dari kegiatan yang memungkinkan timbulnya suara bising (Observasi, 
3 September 2018 Jam 08:40-10:00 WIB). 
Adapun diperkuat bahwa, ruangan yang ada yaitu, satu ruang 
hanya untuk satu sentra. Di sini antar ruang sentra dipisahkan oleh 
dinding permanen. Serta jauh dari kegiatan atau aktivitas yang 
memungkinkan timbulnya suara bising (Observasi, 3 September 2018 
Jam 10:00-11:00 WIB).  
Hal ini turut diperkuat, dengan adanya ruang sentra BAC ini, 
khusus sebagai ruang kelas sekaligus sebagai ruang sentra. Di mana 
dalam penggunaannya terdapat jadwalnya tersendiri, sehingga tidak 
saling mengganggu. Antar ruang sentra juga dipisahkan oleh dinding 
permanen, dan jauh dari kegiatan atau aktivitas yang memungkinkan 
timbulnya suara bising atau kegaduhan (Observasi, 3 September 2018 
Jam 11:00-12:00 WIB). 
Hal ini turut diperkuat, di mana tampak pada ruangan sentra yang 
diteliti menunjukkan bahwa, material yang digunakan untuk membuat 
bangunan ruangan sentra merupakan material permanen. Oleh 
karenanya, tentu antar ruangan kelas atau rungan sentra terpisah 
dinding permanen. Sehingga tidak akan ada ruangan yang saling 
 mengganggu, ketika terdapat aktivitas di dalammnya. Untuk ruangan 
sentra perispan, peran siroh, maupun ruang sentra BAC. Adapun 
aktivitas yang tampak, bukanlah aktivitas yang menimbulkan 
kebisingan. Berbeda lagi jika ruangan sentra dekat dengan area musik, 
tentunya akan terganggu. Namun pada kenyataannya kebisingan yang 
timbul pada ruang sentra, tidak terjadi (Dokumentasi, 3 September 
2018 Jam 11:00-12:00 WIB). 
Adapun dsimpulkan terkait usaha pendidik dalam rangka 
melakukan pemisahan antara ruangan ribut dengan ruangan sepi, 
tampak terlaksana dengan baik. Adapun pada bangunan sentra yang 
tersedia merupakan bangunan permanen, tidak lupa satu ruangan 
hanya berlaku untuk satu sentra saja. Adapun dapat terlihat usaha-
usaha yang telah dilakukan lembaga seperti halnya, terdapat 
pembagian waktu terkait fungsi ruangan kelas, jadi  saat KBM 1 
ruangan berfungsi sebagai ruang kelas yang digunakan untuk kegiatan 
tahfidz. Adapun pada KBM 2 ruangan akan beralih beralih fungsi 
sebagai ruang sentra.  
 
 
 
 
 
 
 13) Penataan Keindahan Pada Ruangan Sentra di PAUD Islam 
Makarima 
     
Gambar 4.10 Penataan lingkungan belajar indoor terkait 
penataan keindahan kelas 
 
Adapun penataan yang mengkaitkan unsur keindahan pada 
ruangan sentra. Untuk ruang sentra persiapan tepatnya pada sisi timur 
bahwa, terdapat lukisan pemandangan dengan warna cerah. Sehingga 
memberikan kesan keindahan tersendiri, yang dihadirkan pada ruang 
kelas ini. Selain itu, untuk keindahan kelas ditunjang pula, keberadaan 
poster-poster yang menarik. Baik menarik dar segi bentuk warna, serta 
cara pengemasannya. Ruang sentra pun tak hanya bersih dan rapi juga 
indah dipandang. (Observasi, 3 September 2018 Jam 08:40:10:00 
WIB). 
Terkait keindahan kelas juga ditunjang dengan keberadaan poster-
poster menarik, baik didapat dari bentuk, warna, serta cara 
 pengemasannya. Adapun ruang kelas ditambah lagi, dipermanis 
dengan keberadaan hasil karya anak yang terdapat pada mading, yang 
terdapat pada sisi barat ruangan sentra peran siroh.Tidak lupa ruang 
sentra peran siroh, tidak hanya sekedar bersih dan rapi, tetapi juga 
indah jika dipandang (Observasi, 3 September 2018 Jam 10:00-11:00 
WIB). 
Adapun terkait penataan keindahan kelas, diperkuat penuturan 
dari Ibu Kepala bahwa,  
Adapun salah satu dari sisi dinding ruangan sentra terdapat 
lukisan pemandangan dengan warna cerah. Tentunya dengan 
pemilihan warna cerah ini juga menghadirkan keceriaan tersendiri 
pada ruang sentra tersebut”. Selain tiu juga, “Penataan yang tepat 
dan penyimpanan perlengkapan belajar sentra yang terusun rapi. 
Tentu hal ini menambah estetika pada ruangan sentra 
(Wawancara, 4 September 2018 Jam 10:50-11:40 WIB). 
 
Penataan yang ada turut memperhatikan unsur keindahan 
disimpulkan bahwa, selain ruang sentra yang bersih dan rapi, unsur 
keindahan ditunjang dengan adanya lukisan dinding semi tiga dimensi 
berupa lukisan pemandangan berupa rumah, semak-semak, berikut 
awannya yang bergradasi. Usaha lembaga dalam menampilkan lukisan 
ini, menjadikan ruang sentra tampak berwarna dan lebih hidup. 
Unsur keindahan ruang sentra didapat dengan adanya lukisan 
pada dinding disertai warna yang cenderung terang bergradasi. 
Keindahan ruang sentra juga turut diperindah dengan penataan 
prasarana yang tepat, lalu adanya hasil karya anak yang sengaja 
 ditampilkan pada mading menambah keindahan tersendiri pada 
ruangan sentra.  
 
14) Cara menyimpan bahan dan perlengkapan belajar 
   
Gambar 4.11 Penataan lingkungan belajar indoor terkait cara 
menyimpan bahan dan perlengkapan belajar di sentra BAC 
 
Cara penyimpanan yang dilakukan yaitu, tersimpan begitu 
sistematis, dikelompokkan sesuai jenisnya, tersimpan rapi pada wadah 
penyimpanan baik berupa boks kecil, boks besar, etalase, maupun 
almari. Penataannya pun tidak menghalangi pendidik dalam 
melakukan pengawasannya terhadap aktivitas yang anak lakukan 
(Observasi, 3 September 2018 Jam 08:40-10:00 WIB). 
Adapun terkait tcara penyimpanan perelngkapan yang menunjang 
pembelajaran, tampak pada ruangan sentra peran siroh bahwa, setiap 
perlengkapan main yang terdapat di ruangan peran siroh. Adapun 
perlengkapan main tersebut seperti kostum, perlengkapan bermain 
 peran, serta properti pendukung dalam melakukan setting cerita. 
Adapun seluruhnya tersusun dan tersimpan rapi, sesuai dengan jenis 
barang untuk kemudian di tempatkan pada wadah penyimpanan 
khusus. Untuk wadah penyimpanan yang digunakan mulai dari boks, 
rak kayu, rak plastik bersusun, etalase, maupun juga di simpan pada 
papan gantung dengan memanfaatkan ruangan yang ada 
(Dokumentasi, 3 September 2018 Jam 10:00-11:00 WIB). 
Adapun dengan demikian dapat disimpulkan, terkait cara 
menyimpan bahan dan perlengkapan belajar. Adapun pada 
pelaksanaannya di PAUD Islam Makarima, khususnya kepada guru 
sentra dengan dibantu guru kelas. Adapun pendidik tampak berusaha 
untuk menyediakan ruangan penyimpanan terhadap seluruh prasarana 
yang tersedia. Tampak tidak terdapat satu barang pun yang tercecer. 
Kesemua perlengkapan belajar yang ada di mana, telah mendapatkan 
ruang maupun tempat penyimpanan, sesuai jenisnya. Tentunya hal ini, 
turut mempermudah guru ketika akan menggunakan, menyimpan, 
maupun saat menambahkan koleksi.  
B. Intrepretasi Hasil Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan di PAUD Islam Makarima terkait 
pelaksanaan penataan lingkungan belajar indoor pada ruang sentra. Adapun 
usaha yang dilakukan, nantinya akan sangat berguna dalam hal mengatasi 
keterbatasan ruang seiring  jumlah peserta didik yang ada. Melalui penataan 
yang tepat dengan memperhatikan prinsip-prinsip penataan, diharapkan turut 
 menjadikan ruangan kelas menjadi lebih fungsional. Adapun hal ini diperlukan 
kerjasama yang baik antar pihak sehingga mampu menciptakan komunikasi 
yang baik dan memudahkan dalam mencapai tujuan dari penataan. 
Berdasarakan hasil temuan yang didapat, berikut gambarannya terkait 
bagaimana lembaga PAUD Islam Makarima dalam melaksanakan penataan 
lingkungan belajar indoor pada ruang sentra, khususnya ruang sentra untuk TK 
B yang meliputi ruangan sentra persiapan, ruangan peran siroh, serta ruangan 
sentra BAC. Berikut ini uraian terkait penataan yang telah dilaksanakan: 
Berdasarkan hasil temuan menunjukkan, jika pelaksanaan penataan ini 
telah memenuhi standar yang ada. Tentunya hal ini sejalan dengan teori, 
sebagai berikut ini: 
1. Penataan Ruangan Sentra Di PAUD Islam Makarima 
a. Arah Ruangan Sentra Di PAUD Islam Makarima 
Arah ruangan yang diperhatikan pada ruang sentra yang ada di 
PAUD Islam Makarima ini mengarah pada sumber cahaya dan udara 
yang masuk dalam ruangan. Seperti yang ada ditemui bahwa perhatian 
dalam hal penetuan arah ruangan turut membantu agar pencahayaan 
pada ruangan sentra ini, mampu menerangi keseluruhan dari bagian 
ruangan sentra (baik ruangan sentra persiapan, sentra peran siroh, serta 
sentra BAC). Adapun pencahayaan ini didapat dari jendela transparan 
yang terdapat di kedua sisi setiap ruangan sentra. Selain pencahayaan, 
segi keluar masuknya udara juga turut dipertimbangkan (Dokumentasi 
penataan ruang sentra, 3 september 2018).  
  
 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa, 
arah ruangan sentra yang ada, telah diperhatikan sejak awal dibangun. 
Di mana lembaga berusaha dalam menghadirkan ruang belajar yang 
sebaik mungkin. Seperti halnya jendela yang ada, diusahakan untuk 
berbatasan langsung dengan arah datangnya udara. Adapun, seperti 
halnya pegadaan jendela diarahkan pada area persawahan. Tidak lupa 
juga arah ruangan juga memperhatikan terkait sumber cahaya 
(Wawancara dengan Ibu Siti Rohmatun, S.Pd, 4 September 2018). 
Adapun dari hasil temuan di atas, terkait pemilihan arah ruangan 
yang berkaitan dengan pencahayaan, udara, serta kelembapan ruangan 
yaitu, sejalan dengan teori. Sebisa mungkin ruangan kelas memiliki 
kecukupa pencahayaan dan udara yang memadahi dalam menunjang 
kelembapan udara yang sesuai. Nantinya pencahayaan pada ruangan 
kelas, akan mempengaruhi lancarnya proses pembelajaran, kesehatan 
mata anak, dan semangat anak dalam melakukan proses pembelajaran. 
Adapun di sisi lain kecukupan udara yang baik diharapkan memberi 
dampak positif pada kesehatan dan kenyamanan anak dalam belajar. 
 
b. Ukuran Ruangan Sentra Di PAUD Islam Makarima 
Terkait ukuran ruangan sentra, adapun yang terdapat di PAUD 
Islam Makarima telah memenuhi standar. Adapun, berdasarkan hasil 
 wawancara dengan Kepala Sekolah bahwa, sejak awal pembangunan 
telah direncanakan mengikuti peraturan dari permendiknas, terkait 
pengadaan dan penataan ruang kelas yang baik. Adapun ukuran 
ruangan sentra yang terdapat di PAUD Islam makarima bahwa, 
mengikuti ketentuan dari permendiknas yaitu, dengan luas 6 m x 7 m 
di setiap ruang sentra. 
Adapun diperkuat hasil dokumentasi menunjukan bahwa, pada 
ruangan sentra yang diteliti, tampak ruangan kelas adapun 
penataannya yang rapi dan fungsional. Suasana kelas terasa lapang 
sehingga anak tidak perlu kesulitan dalam bergerak saat melakukan 
aktivitasnya. Adapun berdasarkan hasil temuan bahwa, untuk ukuran 
ruangan kelas telah memenuhi standar dan memungkinkan adanya 
ruang gerak bagi anak. Sejalan dengan teori bahwa ruang gerak yang 
ideal bagi anak yaitu, pendapat pertama menyatakan 7 m x 6 m 
sedangkan pendapat kedua menyatakan 7 m x 8 m untuk ukuran 
ruangan kelas. 
 
c. Lantai, Atap dan Langit-langit Ruangan Sentra Di PAUD Islam 
Makarima 
Adapun terkait kondisi lantai yang terdapat pada ruangan sentra 
di PAUD Islam Makarima dalam keadaan bersih, bebas debu, jika pun 
terdapat cairan maupun limbah aktivitas yang ditimbulkan anak. Maka 
kotoran yang ada tersebut akan dengan segera dibersihkan. Apalagi 
 kotoran yang terdapat pada lantai dalam bentuk cairan. Baik pendidik 
maupun peserta didik, sama-sama ikut bertanggung jawab dalam 
menjaga kebersihan ruang kelas. 
Adapun sementara itu, untuk kondisi atap dan langit-langit 
ruangan sentra menunjukkan bahwa, kondisi langit-langita tidak 
terlalu tinggi maupun rendah. Tentunya dengan demikian turut 
membantu kemampuan ruangan, untuk menyerap bunyi yang timbul 
pada ruangan sentra tersebut. Adapun dampak lain yang dapat 
dirasakan yaitu, kelembapan udara yang mencukupi sehingga 
menimbulkan rasa nyaman.  
Sejalan apa yang terjadi dilapangan terkait dengan kondisi atap 
dan langit-langit. Adapun yang terdapat pada ruangan sentra di PAUD 
Islam Makarima telah sesuai dengan teori. Adapun untuk ketinggian 
atap yang dianjurkan yaitu dengan ketinggian langit-langit dengan 
tinggi 3- 3,3 m.  
 
d. Penataan Dinding dan Pemilihan Warna 
Pemanfaatan dinding yang terdapat pada ruang sentra dalam hal 
sebagai media dalam memasangkan poster yang meliputi, kalimat 
thayyibah, poster asmaul husna, nama-nama nabi, nama bulan dalam 
tahun Islam, huruf hijaiyah. Adapun alasan dibalik adanya poster-
poster tersebut, yaitu untuk memberikan materi muatan berkaitan 
dengan agama Islam tanpa mengnyampingkan usia perkembangan 
 anak. Adapun hal menarik yang dapat dilihat pada poster tersebut 
selain menarik namun penataannya pun juga sangat diperhatikan, 
tidak sekedar indah namun juga rapi, serta mudah dijangkau 
pandangan. 
Sejalan dengan apa yang ada di lapangan dengan teori pun 
saling bekersesuaian. Berikut ini kesesuaian yang ditunjukkan oleh 
PAUD Islam Makarima terkait pemanfaatan dan penataan dinding, 
adapun sesuai dengan teori. Adapun pada area dinding benar-benar 
tertata, tidak lupa memperhatikan nilai edukasi, serta tidak melupakan 
aspek keindahan itu sendiri.  
Adapun pada pemilihan warna dinding disetiap ruangan sentra 
terdapat empat sisi dinding. Adapun pada satu sisi dinding berlukiskan 
pemandangan alam berupa awan, semak-semak, pagar, rumah dan 
tidak lupa pemilihan warna cerah dan bergradasi. Adapun hal tersebut 
memberikan unsur keindahan pada ruangan sentra tersebut. Berbeda 
dengan ketiga sisi dinding lainnya, karena hanya menggunakan satu 
warna yaitu, warna krem.  
Adapun alasan pemilihan warna krem berdasarkan penuturan 
Ibu Kepala Sekolah yaitu, agar kelas tidak terlihat ramai, sehingga 
mengalihkan fokus anak saat belajar. Sedangkan menurut Ibu Mai 
selaku guru sentra persiapan, adapun maksud penggunaan warna krem 
pada ketiga sisi dinding yang terdapat di ruang sentra persiapan yaitu, 
disesuaikan dengan tema rumah joglo. Dapat dilihat bahwa, bangunan 
 bagian depan sekolah berbentuk ciri khas rumah joglo. Jadi hal ini 
menjadi dasar pemilihan warna krem digunakan. 
Berdasarkan hasil temuan, berkaitan dengan pemilihan warna 
dinding. Adapun lukisan yang terdapat pada salah satu dinding kelas 
berupa lukisan awan bergradasi memberikan efek psikologis berupa 
kedamaian dan sejuk. Terdapat pula unsur warna putih, adapun warna 
putih pada lukisan awan dan pagar ini, memberikan efek psikologis 
berupa sesuatu yang bersih, suci, dan efek kesegaran.  
Gradasi warna hijau yang terdapat pada lukisan semak-semak 
yaitu, mampu memberikan efek psikologis berupa, simbol kesuburan, 
pertumbuhan, dan harmonisasi. Sementara itu, warna yang tidak kalah 
mencoloknya yaitu warna kuning, yang terdapat pada lukisan atap 
rumah. Di mana memberikan efek psikologis pencerahan, 
intelektualitas, serta optimis. 
Penggunaan warna-warna dinding yang diterapkan pada ruang 
sentra di PAUD Islam Makarima, masih aman dan cocok digunakan, 
sebagai warna ruangan belajar anak usia dini. Mengingat dinding yang 
ada juga dimanfaatkan ruangnya sebagai tempat pemajangan hasil 
karya anak dan poster. Tentunya hal ini memberikan keseimbangan 
dan tidak memberikan kesan yang ramai atau berlebihan. 
 
 
 2. Pemilihan dan Penggunaan Perlengkapan Belajar di PAUD Islam 
Makarima 
a. Loker Anak 
Adapun untuk keberadaan loker sendiri pada ruang sentra yang 
diteliti memang tidak ada. Namun loker anak tergantikan dengan 
adanya papan gantung dan besi pengait tas anak. Jadi papan gantung 
ini terbuat dari material papan kayu dengan besi sebagai 
penyangganya. Selain itu juga ada besi pengait, di mana tepat berada 
di bawah dari papan gantung. Baik papan gantung maupun besi 
pengait yaitu, sama-sama berperan sebagai media penyimpanan tas 
anak. Tas-tas anak tersebut tersusun rapi dari ujung kiri sampai ujung 
kanan. Seperti yang terlihat pada setiap ruangan sentra, tas-tas tersebut 
diletakkan oleh anak sesuai dengan namanya.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Mai selaku guru 
sentra persiapan TK B bahwa, adapun ruang sentra tidak tersedia 
adanya loker anak. Melainkan keberadaan loker anak tergantikan 
dengan papan gantung. Jadi papan gantung ini di manfaatkan untuk 
meletakkan tas-tas anak sesuai dengan nama anak yang tertera. 
Adanya papan gantung ini bisa dijadikan salah satu solusi untuk 
memanfaatkan ruangan yang ada, agar tidak memakan banyak tempat. 
 
 
 Pengaturan pengadaan loker untuk anak  ini. Di mana meliputi, 
ukuran luas, mudah dijangkau anak, diberi label nama anak, terbuka 
atau tanpa pintu, sesuai proporsi anak. Melihat dari teori yang 
dikemukakan Mariyana, dkk adapun unsur-unsur pada teori tersebut 
telah terpenuhi, di mana tidak jauh berbeda dengan pengadaan loker 
yang digantikan oelh papan gantung dan besi pengait tas anak. 
Tentunya fakta temuan yang ada dilapangan dengan teori yang ada, 
tidak ada indikasi terjadinya penyimpangan. 
 
b. Memilih Perlengkapan Mebel atau furniture 
Adapun untuk pemilihan perlengkapan mebel atau furniture ini. 
Seperti halnya meja, kursi, rak, serta boks penyimpanan. Untuk 
material yang digunakan ada yang terbuat dari kayu dan plastik. 
Seperti almari plastik penyimpanan berbagai peralatan yang 
digunakan dalam pembelajaran sentra. Lalu terdapat pula wadah 
penyimpanan lain yang terbuat plastik yaitu, berupa boks 
penyimpanan. Adapun pada sentra main peran siroh juga terdapat rak 
yag terbuat dari kayu. Sementara pada sentra persiapan, adapun yang 
dijadikan sebagai tempat penyimpanan peralatan sentra berupa etalase. 
Berdasarkan dari hasil observasi ditemukan bahwa, 
perlengkapan yang digunakan, seperti halnya meja dan kursi berwarna 
karakteristik anak. Tidak lupa meja dan kursi tersebut aman 
digunakan, kokoh, dan ringan untuk dipindahkan dari satu tempat ke 
 tempat yang lain. Sehingga secara tidak langsung memberikan 
kemudahan akses anak untuk menggunakan lalau mengembalikannya 
kembali pada tempat semula, setelah usai digunakan. Selain meja dan 
kursi, terdapat juga almari plastik yang digunakan sebagai tempat 
penyimpanan peralatan yang dibutuhkan dalam pembeajaran sentra. 
Hasil temuan dilapangan terkait pemilihan perlengkapan mebel 
atau furniture ini, telah diperhatikan kemaanannya. Utamanya 
furniture yang kerap kali diapakai anak, seperti meja dan kursi dengan 
sudut tumpul. Selain aspek keamanan pada setiap furniture juga 
diperhtikan dari aspek keindahannya, di mana didapat baik bentuk 
maupun warnanya. Tentunya dari hasil temuan dilapangan sejalan 
dengan teori bahwa, furniture yang ada disesuaikan dengan 
karakteristik anak usia dini dan aman saat digunakan. 
 
3. Penataan Ruangan dan Perlengkapan Belajar di PAUD Islam Makarima 
Terdapat sejumlah prinsip yang diperhatikan dalam melakukan 
penataan ruang maupun perlengkapan belajar. Agar nantinya penataan 
yang dilakukan dapat berfungsi secara efektif, efisien, dalam hal 
mendukung terjadinya proses belajar anak yang maksimal. Adapun prinsip 
penataan ini terbagi menjadi sembilan prinsip. Berikut ini merupakan 
sembilan prinsip penataan ruang dan perlengkapan belajar yang 
dilaksanakan pada ruang sentra yang ada di PAUD Islam Makarima: 
 
 a. Penempatan Barang yang Membantu Pengawasan Guru dan Cara 
Penyimpanannya Pada Ruangan Sentra  
Adapun perlengkapan belajar yang digunakan, telah tertata dan 
tersimpan rapi sesuai dengan jenisnya. Jenis tempat penyimpanannya 
pun beragam, mulai bahan dan perlengkapan yang berukuran besar 
sampai dengan yang berukuran mini. Adapun untuk jenis wadah 
penyimpanannya berupa boks-boks berukuran kecil dan besar 
berukuran besar, rak kayu, rak plastik bersusun serta etalase. Adapun 
semuanya tempat penyimpanan tersebut memiliki fungsinya maisng-
masing. Tidak lupa pada setiap wadah penyimpanan pun juga diberi 
label agar mempermudah pada saat akan digunakan maupun saat 
merapikannya. 
Adapun dari pernyataan di atas, terkait cara menyimpan bahan 
dan perlengkapan belajar anak. Di mana telah terlaksana dengan baik 
dengan mempertimbangkan agar tetap terjaga dengan baik, lalu 
dikelompokkan sesuai jenis, serta wadah penyimpanan yang beragam 
sesuai dengan fungsinya masing-masing. Berdasarkan hasil temuan 
tersebut tentunya berkesesuaian dengan teori bahwa, adapun 
penyimpanan perlengkapan bermain dan belajar sentra perlu 
diperhatikan. Selain melatih tanggungjawab anak dalam menggunakan 
dan mengembalikan kembali, peralatan atau mainan yang telah 
dipakainya. Selain itu, penempatan perlengkapan belajar yang tepat 
 akan memberikan akses kemudahan bagi pendidik dalam mengawasi 
kegiatan para peserta didiknya dengan mudah. 
 
b. Pentingnya Ruangan Yang Rapi, Bersih, dan Menyenangkan Pada 
Area Dalam dan Luar Ruangn Sentra  
Adapun pada sentra persiapan, sentra peran siroh, sentra BAC 
tekait kerapian ruangan dimulai dari penataan meja dan kursi anak, 
karpet, tas anak, mainan, peralatan atau perlengkapan pembelajaran 
sentra, poster, mading, dan sebagainya, telah ditempatkan sesuai 
dengan masing-masing tempat. Penataan Ruang sentra pun tidak 
hanya terlihat rapi namun juga tidak memakan banyak tempat. Artinya 
ruang yang ada sedemikian rupa dimanfaatkan dan meminimalisir 
terjadinya pemborosan tempat. 
Berdasarkan hasil temuan dilapangan berkaitan dengan kerapian 
ruangan sesuai dengan teori bahwa, kerapihan ruangan kelas ata sentra 
perlu diperhatikan kerapiannya. Barang-barang untuk area khusus atau 
ruangan belajar dijaga dan ditata sebaik-baiknya. Pembagian antara 
area bersih dan area kotor juga perlu dipisah. Terakhir yaitu, penataan 
sesuai tempat juga turut membudayakan anak untuk meletakkan 
mainan dan peralatan main sentranya. Di mana dapat diletakkan sesuai 
tempat dan jenis alat atau mainan tersebut. 
 
 Adapun kondisi ruang sentra terkait kebersihan ruang adapun 
kondisi pada ruangan sentra selalu dalam kondisi yang bersih. Baik 
lingkungan dalam kelas maupun lingkungan luar kelasnya. Mengingat 
tersedianya fasilitas alat kebersihan, seperti halnya sapu, alat pengakut 
sampah, tempat sampah, serta pel. Jadi ketika kelas dalam keadaan 
kotor, maka tidak luput area yang akan dibersihkan.  
Adapun terkait kebersihan area dalam dan luar ruangan sentra 
menurut Kepala PAUD Islam Makarima bahwa, tugas dan 
tanggungjawab kebersihan yaitu, menjadi tanggung jawab bersama 
antara peserta didik dan pendidik. Usaha lain yang dilakukan agar 
seluruh sudut ruangan yang ada di PAUD Islam Makarima ini yaitu 
dengan menghadirkan petugas kebersihan untuk membersihkan sesuai 
area tugasnya.  
 
c. Mempertimbangkan Lalu Lintas Orang  
Adapun penataan yang telah dilakukan, memungkinkan adanya 
ruang gerak bagi anak. Sebagian besar perlengkapan yang ada pada 
ruangan sentra yang diteliti, telah ditempatkan mendekati dinding. 
Sehingga tidak menghalangi anak untuk beraktivitas, tidak lupa juga 
pengawasan pendidik pada aktivitas anak dapat dilakukan. 
Sejalan dengan hasil temuan dengan teori bahwa, pertimbangan 
lalu lintas atau ruang gerak anak benar adanya untuk diperhatikan. 
Mengingat penataan yang ada dapat membagi ruangan dengan baik. 
 Sementara itu penataan perlengkapan pada ruangan sentra juga turut 
membantu, untuk membudayakan menempatkan sesuatu pada 
tempatnya pada anak-anak.   
  
d. Memisahkan Antara Ruangan Ribut dengan Ruangan Sepi Pada Ruangan 
Sentra di PAUD Islam Makarima 
Adapun terkait dengan pemisahan anatara ruang sepi dengan 
ruangan ribut telah diatur di PAUD Islam Makarima ini. Adapun selain 
bangunan ruang sentra yang permanen, untuk fungsinya pun juga 
disesuaikan, sehingga antar sentra tidak saling mengganggu. 
Pemanfaatan ruangan sentra di PAUD Islam Makarima digunakan pada 
KBM 1 sebagai ruangan kelas dan pada KBM 2 beralih fungsi sebagai 
ruangan sentra. Adapun untuk aktivitas yang menimbulkan suara gaduh 
tempatya berada di halaman bermain luar atau di pendopo sekolah. Tidak 
heran bahwa, proses pembelajaran pun berlangsung sebagai mestinya dan 
tidak saling merasa terganggu satu sama lain. 
Adapun berdasarkan hasil temuan terkait pemisahan ruang ribut 
dengan ruang sepi. Adapun hasil temuan ini sejalan dengan teori, adapun 
usaha lembaga yang memiliki kesadaran tinggi, untuk memisahkan antar 
ruang ribut dengan ruang sepi, sehingga anak pun merasa nyaman dalam 
menjalankan aktivitas belajarnya dengan fokus.  
 
 
 e. Penataan Keindahan Pada Ruangan Sentra  
Keindahan yang ada pada ruangan, dapat diketahui dengan adanya 
lukisan pemadangan alam dan rumah. Tidak lupa terdapat poster dengan 
beragam warna dan bentuk, serta yang menari baik warna dan 
pengemasannya. Tentunya hal ini pula turut menjadi faktor pendorong 
bagi anak, dalam menjalankan aktivitas belajarnya menyenangkan. 
Adapun keindahan lain yang didapat pada ruang terkait hasil karya anak 
yang ditampilkan pada mading khusus. Adanya hasil karya anak yang 
ditampilkan pada mading juga berfungsi sebagai wujud apresiasi atas 
hasil karya yang dikerjakan anak. 
Tentunya dari hasil temuan yang ada sejalan dengan teori bahwa, 
faktor keindahan ruangan perlu diperhatikan dalam memberikan 
kenyamanan dan rasa senang bagi anak, apalagi anak usia dini. 
Keindahan ini didapat dari berbagai cara baik warna dindingnya, poster-
poster, meja dan kursi, di mana dikemas dalam bentuk yang menarik, 
sehingga pembelajaran terasa menyenangkan jauh dari kesan bosan, 
tanpa menyampingkan kebersihan dan kenyamanan lingkungan. 
Berikut cara yang dilakukan pendidik di PAUD Islam Makarima 
dalam menciptakan keindahan ruang sentra atau kelas: 
a) Pemajangan Lukisan dan Poster 
Hasil temuan menunjukkan jika pada tiap-tiap ruang sentra. 
Terutama pada ruang sentra yang diteliti yaitu sentra persiapan, sentra 
peran siroh, maupu ruang sentra BAC. Untuk lukisan pada dinding 
 ruang sentra untuk mempercantik atau memperindah ruangan. Adapun 
lukisan tersebut merupakan lukisan pemandangan rumah dengan 
taman di kanan dan kirinya, serta pemandangan awan yang bergradasi. 
Tentu lukisan ini memberikan kesan keindahannya pada ruangan 
sentra atau kelas tersebut. Adapun selain dari lukisan, keindahan 
ruangan juga didapat dengan cara memajang poster menarik. Bentuk 
poster yang ada seperti poster nama-nama Nabi, poster nama-nama 
bulan dalam kalender hijriah, poster huruf hijriah tersebut ditunjang 
dengan pengemasan yang menarik. 
Berdasarkan hasil temuan bahwa, telah sesuai dengan teori, 
adapun pemberian lukisan pada dinding dan pengadaan poster turut 
memberikan kesan indah yang ada pada ruangan setra tersebut. Selain 
itu dengan adanya ruang sentra yang terdapat unsur keindahan, 
tetunya hal ini akan menambah semangat anak dalam melakukan 
aktivitas belajarnya. 
 
b) Pemasangan Hasil Karya Anak Dalam Bentuk Prakarya 
Hasil temuan menunjukkan, unsur keindahan yang didapat adanya 
hasil karya anak ini dengan menampilkannya pada mading khusus 
yang terdapat di setiap ruangan sentra. Hal ini turut memberikan unsur 
pemanis ruangan. Namun selama dilakukannya penelitian, hasil karya 
anak hanya sebatas dipajang pada mading khusus. Serta tidak 
 dimanfaatkan sebagai ornamen yang dipajang untuk memperindah 
ruangan sentra.  
Berdasar hasil temuan berkaitan dengan pemasangan hasil karya 
anak dalam bentuk prakarya ini telah sesuai dengan teori bahwa, 
adapun hasil karya anak juga dapat dimanfaatkan sebagai pemanis 
ruangan. Bahkan hasil karya anak juga bisa dibuat dari bahan-bahan 
bekas tidak terpakai, seperti gelas minuman bekas, botol bekas, kertas 
yang tidak terpakai. Dari bahan bekas nantinya akan dapat disulap 
menjadi benda yang memiliki nilai, tidak lupa memberikan 
keindahannya pada ruangan sentra. 
 
4. Capaian Tujuan Penataan Lingkungan Belajar Indoor di PAUD Islam 
Makarima 
Tujuanya penataan lingkungan belajar yang dilaksanakan di ruang 
sentra PAUD Islam Makarima terbagi menjadi dua. Pertama, tujuan 
pentaan lingkungan belajar secara umum. Kedua, tujuan penataan 
lingkungan belajar indoor sendiri. Berikut ini merupakan pemaparannya: 
a. Tujuan Umum Penataan Lingkungan Belajar 
Tujuan umum dari adanya penataan lingkungan belajar terbagi 
menjadi tiga tujuan. Adapun pelaksanaan tujuan tersebut yang ada di 
PAUD Islam Makarima sebagai berikut ini: 
 
 1) Sarana dan Parasarana di PAUD Islam Makarima Dalam 
Merangsang Atau Mengundang Anak (Invinitng Classroom)  
Hasil temuan yang ada pada ruangan sentra. Baik di ruang 
sentra persiapan, sentra peran siroh, maupun sentra BAC. 
Ruangan sentra yang ada sudah menampilkan sebuah lingkungan 
belajar yang mampu merangsang atau menundang keinginan anak 
untuk betah dan nyaman, dalam melakukan aktivitas di ruangan 
sentra tersebut. Setelah dilakukan proses observasi beberapa kali. 
Adapun unsur menarik dari ruang sentra didapat dari adanya 
lukisan dinding berupa, pemandangan rumah dan taman, poster, 
meja dan kursi warna-warni, serta penataan perlengkapan sentra 
dan perabot pendukung yang mana tertata dengan baik dan rapi. 
Selain itu kenyamanan anak dalam melakukan aktivitas 
belajarnya. Juga turut didukung dengan ketersediaan sarana dan 
prasarana yang memadahi. Sarana yang memadahi dengan adanya 
ruang sentra dengan ukuran ideal dengan luas 6 m x 7 Selain 
ukuran ruangan yang memadahi, didukung pula dengan 
pencahayaan dan udara yang cukup. Adapun pencahayaan dan 
udara ini didapat dengan tersedianya jendela yang memadahi, 
yang terdapat pada dua sisi dinding yang ada. Tidak lupa faktor 
penunjang lainnya yang turut andil yaitu ketinggian langit-langit 
dan atap yang pas. Adapun ketinggian atap dan langit-langit ini 
berpengaruh juga pada kelembapan udara pada ruangan. 
 Berdasarkan hasil temuan, berkaitan dengan tujuan 
penciptaan lingkungan belajar yang mampu merangsang anak 
untuk beraktivitas. Adapun, telah memenuhi unsur-unsur dalam 
pelaksanaan penataan lingkungan belajar indoor yang baik. 
Perihal penciptaan lingkungan yang merangsang anak untuk 
melakukan berbagai aktivitasnya. Fakta di lapangan sejalan 
dengan teori. 
 
2) Sarana dan Parasarana di PAUD Islam Makarima Dalam 
Memfasilitasi Multi Sensori Anak 
Hasil temuan di lapangan terkait dengan usaha lembaga 
pendidik dalam mencapai tujuan penataan lingkungan belajar 
yaitu, dapat memfasilitasi multi sensori anak telah terlaksana 
dengan baik. Adapun hal ini dapat dibuktikan dengan tersedianya 
ruangan sentra, didukung ukuran ruangan yang luas, lalu penataan 
pijakan lingkungan sentra yang baik, kebebasan anak dalam 
menuangkan kreativitasnya, prasarana yang memadahi. Tidak 
lupa turut memfasilitasi aktivitas belajar anak dalam menunjang 
kemampuan inderanya untuk berkembang.   
Keberadaan media dan peralatan yang memadahi dan 
beragam ini. Tentu hal ini turut memberikan kontribusinya dalam 
menunjang kelancaran proses pembelajaran. Selain sarana dan 
prasarana, ditunjang juga kemampuan pendidik dalam memilah 
 dan memilih media dan peralatan yang digunakan saat proses 
pembelajaran dilaksanakan, sehingga adanya keseuaian dengan 
topik pembelajaran yang diangkat. Dampaknya, anak akan 
memperoleh pengalaman dan pengetahuannya secara utuh terkait 
dengan yang sedang dipelajarinya.  
Adapun hasil temuan dilapangan sejalan dengan teori 
bahwa, adapun lingkungan belajar yang tersedia mampu 
memberikan peluang bagi peserta didik dalam mengembangkan 
kemampuannya dalam belajar. Adapun dengan bantuan 
pemenuhan sarana dan prasarana memadahi, dalam mendukung 
proses belajar anak. 
 
3) Sarana dan Parasarana di PAUD Islam Makarima Memberikan 
Kesempatan Beraktivitas Bagi Anak 
Berdasarkan hasil temuan yang terdapat pada ruang sentra 
bahwa, lingkungan belajar yang tercipta menunjukkan indikasi 
yang baik. Adanya indikasi tersebut dibuktikan dengan ruang 
gerak anak yang begitu leluasa. Mengingat ukuran ruang sentra  
di PAUD Islam Makarima ini, menggunakan ukuran yang 
disarankan dari peraturan permendiknas. Ukuran ruangan yang 
disarankan yaitu dengan luas 7 m x 8 m. Serta kenyamanan 
lainnya seperti pencahayaan yang cukup, udara yang cukup, 
kebersihan, kerapian, tidak lupa penataan yang baik.  
 Berdasarkan hasil temuan terkait lingkungan belajar, yang 
mana sesuai dengan teori bahwa, lingkungan belajar tersebut 
mampu memberikan peluang pada anak untuk beraktivitas. 
Semakin tinggi aktivitas belajar anak, maka akan semakin tinggi 
pula pengalaman belajar, lalu kemampuan perkembangannya, dan 
motivasi belajarnya pun meningkat. 
 
b. Capaian Tujuan Khusus Pelaksanaan Lingkungan Belajar Indoor di 
PAUD Islam Makarima 
Adapun jika ditelisik menurut teori, adapun usaha-usaha dalam 
rangka pelaksanaan penataan lingkungan belajar. Seperti, membantu 
dalam menciptakan situasi dan kondisi, mengadakan sarana dan 
prasarana yang memadahi, sehingga adanya usaha-usaha baik dari 
pihak lembaga maupun pendidik, nantinya mampu mengoptimalkan 
proses pembelajaran tersebut berlangsung. Adapun dari teori tersebut, 
tentunya sejalan dengan apa yang terdapat di PAUD Islam Makarima 
ini, ruangan sentra yang ada ditunjukan dalam rangka mencapai tujuan 
penataan lingkungan belaja indoor yang ideal untuk anak usia dini. 
 
 
 
 Sedangkan menurut teori bahwa, tujuan danya penataan 
lingkungan belajar indoor yaitu berupa ruang kelas atau sentra adalah 
sebagai berikut: 
1) Tujuan Pelaksanaan Penataan Ruang Sentra atau Kelas di PAUD 
Islam Makarima 
Temuan di lapangan menunjukkan, adanya kesesuaian 
dengan teori, adapun tujuan penataan lingkungan sentra atau kelas 
telah tercapai. Tujuan pertama, lembaga PAUD Islam Makarima 
telah mampu mewujudkan kondisi sentra atau kelas yang 
memberikan peluang anak dalam mengembankan kemampuan 
secara optimal.  
Kedua, mampu menjaga kestabilan suasana kelas, 
sehingga bila terjadi gangguan dalam proses belajar dapat 
diminimalisir. Ketiga, mampu menghilangkan berbagai hambatan 
dan pelanggaran disiplin, adapun yang berpoteni dalam 
menghambat terwujudnya interaksi belajar. Adapun untuk tujuan 
terakhir dari dilaksanakannya penataan lingkungan belajar indoor 
khususnya ruangan sentra yaitu, untuk mengatur semua 
perlengkapan dan peralatan yang ada, agar anak dapat beraktivitas 
dan melalui proses belajarnya dengan optimal.  
 
 
 
 2) Tujuan Adanya Keterampilan Dalam Melakukan Penataannya   
Terkait pencapaian tujuan keterampilan dalam melakukan 
penataan ini telah tercapai dengan baik, meskipun masih ada 
beberapa hal yang perlu dibenahi dan dikembangkan. Namun 
keseluruhan telah memenuhi seperti dalam teori bahwa, adapun 
tujuan pertama untuk mengembangkan pemahaman dalam 
penyajian pembelajara dengan tertata. Tujuan kedua, lembaga dan 
pendidik menyadari kebutuhan peserta didik dan juga mampu 
dalam memberikan arahan kepada peserta didik dengan aturan 
yang jelas.  
Adapun dalam hal untuk mencapai pentaan lingkungan 
belajar khususnya indoor, diperlukannya kerjasama antar pihak 
dan ditunjang komunikasi yang baik agar dapat menyelaraskan 
tujuan tersebut. Adapun pihak yang turut terlibat selain pendidik, 
kepala sekolah, petugas kebersihan. Tidak lupa juga anak dapat 
diajak untuk turut menjaga kenyamanan dan ketertiban kelas erat 
sesuai dengan porsi anak. 
 
 
 
 
 
 
 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil temuan, terkait dengan penataan lingkungan belajar 
pada ruang sentra, khususnya sentra perispan, peran siroh, dan BAC pada TK 
B. Adapun, dari serangkaian usaha yang dilakukan, baik dari lembaga 
maupun para pendidik, di mana telah berusaha maksimal dalam 
menjalankannya. Adapun tahapan penataan lingkungan belajar indoor mulai 
dari perencanaan sampai pada tahap pelaksanaan telah dilaksanakan dengan 
baik. Adapun pada tahap perencanaan yang telah dilakukan khususnya 
pengadaan ruangan sentra bahwa telah mengacu pada aturan pemerintah 
terkait dengan pengadaan sarana prasarana pada tingkat PAUD.  
Adapun pada tahap pelaksanaannya bahwa, telah dilaksanakan secara 
teroganisir dengan dibuktikan penataan yang memegang prinsip-prinsip 
penataan yang diterapkan meliputi ruangan yang rapi, bersih, serta penataan 
yang efektif dan efisien dari segi pengadaan maupun perawatannya. Adapun 
seperti halnya pada cara penyimpanan perlengkapan belajar anak yang 
tersusun dan tersimpan rapi pada boks-boks, etalase, rak, maupun tempat 
penyimpanan lain. Adapun penyimpanan ini dapat dikatakan terstruktur yaitu, 
perlengkapan belajar tersebut dipisahkan pada wadah penyimpanan 
berdasarkan jenis tanpa lupa diberi label, untuk memudahkan. Penataan lain 
yang tak kalah penting terkait jendela sebagai sumber utama masuknya 
cahaya dan udara dalam ruangan sentra. Adapun disusul perhatian terkait  
 ketinggian langit-langit dan atap yang turut mempengaruhi kemampuan 
ruangan dalam meredam suara. Adapun terkait penataan dinding, warna 
ruangan, penataan meja-kursi bahwa hal ini telah sesuai dengan prinsip-
prinsip dalam penataan dan pengadaan perlengkapan belajar yang disarankan.  
 
B. Saran-Saran  
Sebagai bagian dari akhir skripsi ini. Penulis mencoba memberikan 
beberapa saran kepada pihak PAUD Islam Makarima Kartasura. Berdasarkan 
atas pengamatan yang dilakukan penulis. Setelah dilakukan penelitian 
khususnya pada ruangan sentra persiapan, ruangan sentra peran siroh, serta 
ruangan sentra BAC yang tedapat di PAUD Islam Makarima. Telah diperoleh 
gambaran bagaimana pelaksnaan penataan lingkungan belajar indoor pada 
ruangan sentra itu berlangsung. Serta hal-hal mana saja yang sudah maupun 
yang belum tercapai pada pelaksanaannya maupun pada tujuan dari penataan 
lingkungan belajar indoor.  
Sementara itu setelah melalui serangkaian kegiatan penelitian. Mulai 
proses observasi awal, observasi lanjutan, wawancara, dokumentasi, 
pengolahan data sampai pada kesimpulan. Adapun saran yang disampaikan 
berkaitan penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagi Kepala Sekolah PAUD Islam Makarima Kartasura 
a. Semakin memperluas jaringan dan keterampilan dalam memberikan 
kontribusinya terkait pelaksanaan penataan lingkungan belajar indoor di 
PAUD Islam Makarima. 
 b. Menambah intensitas dalam melakukan pengawasan terkait penataan 
lingkungan belajar indoor yang dilakukan oleh pendidik, agar tetap 
dalam kondisi yang optimal. 
2. Bagi Guru  
a. Menambah ilmu dan keterampilannya dalam melakukan penataan 
lingkungan belajar indoor melalui berbagai sumber. Agar ruangan 
sentra yang ditata dalam keadaan optimal untuk dilakukannya proses 
pembelajaran. 
b. Selalu mengevaluasi dan mendiskusikannya baik dengan kepala sekolah 
maupun antar pendidik. Tujuannya agar penataan lingkungan belajar 
indoor ini, dapat berjalan lancar mengingat adanya kerjasama yang 
saling terbuka. 
3. Bagi Orang Tua 
a. Orang tua dapat memberikan kontribusinya, kepada lembaga. Agar 
pelayanan pendidikan yang ada dapat berkembang dan dapat 
meningkat. Melalui berbagai hal bisa ide, masukan, memperkenalkan 
relasi kepada lembaga yang memahami penataan lingkungan belajar 
anak. Adapun kontribusi positif lainnya seperti memberikan material 
yang dibutuhkan oleh lembaga tentunya sesuai apa yang dimiliki, 
meskipun itu berupa cat, meja, kursi. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 LAMPIRAN 1 
PEDEOMAN OBSERVASI 
Terkait pelaksanaan penataan ruang belajar sentra: 
1. Pemenuhan prinsip umum penataan lingkungan belajar indoor: 
a. Arah ruangan 
b. Ukuran ruangan 
c. Lantai 
d. Atap dan langit-langit 
e. Penataan dinding dan pemilihan warna ruang 
2. Pemilihan dan penggunaan perlengkapan belajar: 
a. Loker anak 
b. Memilih perlengkapan mebel atau furniture 
c. Mmeilih media atau mainan anak 
d. Penataan ruang dan perlangkapan belajar: 
1) Ukuran anak sebagai standar 
2) Pentingnya ruangan yang rapi 
3) Mempertimbangkan lalu lintas orang dalam melakukan penataan kelas 
4) Memisahkan ruang ribut dengan ruang sepi 
5) Kelas dan area luar harus bersih, rapih, dan menyenangkan 
6) Penempatan barang yang membantu pengawasan guru 
7) Cara menyimpan bahan dan perlengkapan belajar 
8) Memamahami tujuan dan manfaat media 
 9) Penataan keindahan kelas 
3. Setting ruangan sentra pada tiap-tiap sentra 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 LAMPIRAN 2 
PEDEOMAN WAWANCARA 
Pelaksanaan penataan ruang belajar sentra: 
1. Hal apa saja yang perlu diperhatikan dalam menyediakan ruang belajar, 
khususnya ruang belajar indoor? 
2. Pertimbangan apa yang digunakan dalam menentukan arah ruangan, berkaitan 
dengan sumber cahaya dan udara pada ruang kelas? 
3. Pertimbangan apa yang digunakan dalam menentukkan ukuran ruang sentra, 
serta berapa ukuran yang ada? 
4. Selain itu untuk ketinggian atap dan langit-langit sendiri, bagaimana pula 
pertimbangannya, serta ketinggan yang ada berapa? 
5. Apa yang menjadi pertimbangan dalam hal pemanfaatan dan penataan 
ornamen yang terdapat pada dinding kelas? 
6. Bagaimana pendapat Ibu berkaitan dengan penyediaan loker bagi anak? 
7. Bagaimana pemilihan warna pada dinding kelas yang ada, dan tujuanapa yang 
dicapai dalam penggunaan warna tersebut? 
8. Alasan apa yang digunakan dalam hal pemilihan lantai kelas? 
9. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi, perihal penataan ruang belajar atau 
ruang kelas ini? 
10. Pihak mana saja yang terlibat dalam penataan ruang belajar ini? 
11. Adakah perencanaan khusus dalam penataan ruang belajar ini? 
 
 LAMPIRAN 3 
PEDEOMAN WAWANCARA 
Pelaksanaan penataan ruang belajar sentra: 
12. Ruang sentra apa saja yang terdapat pada usia TK B? 
13. Hal apa saja yang perlu diperhatikan dalam menyediakan ruang belajar, 
khususnya ruang belajar indoor? 
14. Pertimbangan apa yang digunakan dalam menentukan arah ruangan, berkaitan 
dengan sumber cahaya dan udara pada ruang kelas? 
15. Pertimbangan apa yang digunakan dalam menentukkan ukuran ruang sentra, 
serta berapa ukuran yang ada? 
16. Selain itu untuk ketinggian atap dan langit-langit sendiri, bagaimana pula 
pertimbangannya, serta ketinggan yang ada berapa? 
17. Apa yang menjadi pertimbangan dalam hal pemanfaatan dan penataan 
ornamen yang terdapat pada dinding kelas? 
18. Bagaimana pendapat Ibu berkaitan dengan penyediaan loker bagi anak? 
19. Bagaimana pemilihan warna pada dinding kelas yang ada, dan tujuanapa yang 
dicapai dalam penggunaan warna tersebut? 
20. Alasan apa yang digunakan dalam hal pemilihan lantai kelas? 
21. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi, perihal penataan ruang belajar atau 
ruang kelas ini? 
22. Pihak mana saja yang terlibat dalam penataan ruang belajar ini? 
 23. Sejauh mana peran kepala sekolah dalam rangka melakukan pelaksanaan 
pentaaan ruangan belajar yang ada (khususnya ruang sentra)? 
24. Adakah perencanaan khusus dalam penataan ruang belajar ini? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 LAMPIRAN 4 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
Terkait pelaksanaan penataan ruang belajar sentra: 
No Kategori Foto Dokumen 
1. Pemenuhan prinsip umum penataan 
lingkungan belajar indoor: 
f. Arah ruangan 
 
v 
 
v 
 g. Ukuran ruangan v v 
 h. Lantai v v 
 i. Atap dan langit-langit v v 
 j. Penataan dinding dan pemilihan warna 
ruang 
v 
v 
 
2. Pemilihan dan penggunaan perlengkapan 
belajar: 
e. Loker anak 
 
v 
 
v 
 f. Memilih perlengkapan mebel atau 
furniture 
v v 
 g. Memilih media atau mainan anak v v 
 h. Penataan ruang dan perlangkapan belajar: 
10) Ukuran anak sebagai standar 
11) Pentingnya ruangan yang rapi 
v 
 
v 
 No Kategori Foto Dokumen 
 12) Mempertimbangkan lalu lintas orang 
dalam melakukan penataan kelas 
13) Memisahkan ruang ribut dengan ruang 
sepi 
14) Kelas dan area luar harus bersih, 
rapih, dan menyenangkan 
15) Penempatan barang yang membantu 
pengawasan guru 
16) Cara menyimpan bahan dan 
perlengkapan belajar 
17) Memamahami tujuan dan manfaat 
media 
18) Penataan keindahan kelas 
 
v 
 
v 
 
3.  Penataan ruang dan perlangkapan belajar: 
a. Ukuran anak sebagai standar 
 
v 
 
v 
 b. Pentingnya ruangan yang rapi v v 
 c. Mempertimbangkan lalu lintas orang 
dalam melakukan penataan kelas 
v v 
 d. Memisahkan ruang ribut dengan ruang 
sepi 
 
v v 
 No Kategori Foto Dokumen 
 e. Kelas dan area luar harus bersih, rapih, 
dan menyenangkan 
 
v 
 
v 
 f. Penempatan barang yang membantu 
pengawasan guru 
v v 
 g. Cara menyimpan bahan dan perlengkapan 
belajar 
v v 
 h. Memamahami tujuan dan manfaat media v v 
 i. Penataan keindahan kelas v v 
 
4 Setting ruangan sentra pada tiap-tiap sentra v v 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 LAMPIRAN 5 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
Terkait profil lembaga PAUD Islam Makarima Singopuran, Kartasura: 
No Kategori Foto Dokumen 
1 Sejarah berdirinya PAUD Islam Makarima, 
Singopuran, Kartasura 
 v 
2 Visi, Misi, Tujuan, serta Traget PAUD 
Islam Makarima 
 v 
3 Susunan Pengurus PAUD Islam Makarima 
Tahun Pelajaran 2018-2019 
 v 
4 Keadaan sarana dan prasarana v v 
5 Penataan Ruangan Sentra v v 
6 Piagam penghargaan  v 
 
 
 
 
 
 
 
 LAMPIRAN 6 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode  : Ob-01 
Judul  : Observasi Penataan Lingkungan Belajar Kelas TK A dan TK B 
Informan : Guru Kelas 
Tempat : Kelas TK A dan kelas TK B 
Waktu  : Tanggal 24 Juli 2018 Jam 08:45-12:45 WIB 
 Pada hari ini saya pun mendatangi PAUD Islam Makarima Kartasura untuk 
melakukan kegiatan observasi awal. Setelah tiba, saya pun menyampaikan 
maksud saya di sini kepada Bapak Satpam. Segera saya pun dihantarkan menuju 
kantor, kemudian saya bertemu dengan Ibu Kepala Sekolah. Tidak lupa saya 
berkenalan dan menyampaikan maksud kedatangan saya di sini. Setelah itu saya 
pun diperkenankan untuk melakukan kegiatan observasi awal terkait penelitian 
yang akan saya lakukan yaitu mengenai penataan lingkungan belajar indoor di 
lembaga PAUD.  
 Pertama kali saya memasuki ruang kelas TK A1 (Arofah). Di kelas ini saya 
disambut oleh tiga tenaga pendidik yang sedang melaksanakan kegiatan 
pembelajaran awal. Kemudian, tidak lupa saya pun menyampaikan maksud dan 
tujuan saya kepada salah satu pendidik.Saya sangat terkejut dengan penataan kelas 
yang begitu tertata dengan rapinya, serta kelas yang jauh dari kesan sesak baik itu 
dikarenakan karena luasnya ruangan maupun segi ventilasi, serta pencahayaan 
 kelas. Ruang kelas nampak lapang, meja, loker, lemari penyimpanan maupun 
fasilitas lainnya sangat mendukung, dalam kelancaraan pelaksanan pembelajaran. 
Cahaya yang masuk pun sangat memadai, melalui jendela kaca yang dibiarkan 
tanpa adanya kain penutup. Sehingga cahaya serta udara pun senantiasa keluar 
masuk pada ruang kelas ini tanpa hambatan. Selain itu kelas nampak bersih, baik 
itu lantai, karpet, dinding kelas, maupun failitas-fasilitas pendukung lainnya. 
Sehingga anak pun terjaga kesehatannya,  dikarenakan kelas dalam kondisi terjaga 
kebersihannya. 
 Tidak berselang lama setelah saya merasa cukup melakukan observasi di 
ruang kelas TK A1 (Arofah). Kemudian saya berlanjut menuju kelas berikutnya 
yang kebetulan berada dilantai dua. Satu demi satu, saya pun turut mengamati 
baik penataan kelas maupun kegiatan yang tengah dilaksanakan. Sampai tiba 
saatnya saya pun telah memasuki seluruh kelas mulai dari ruang kelas TK A1 atau 
Arofah, kelas TK B1 atau Multazam, Firdaus, Madinah, Zamzam, Mina, 
Raudhoh, Musdalifah, sampai dengan kelas Multazam.  
 Tidak terasa waktu pun telah bergulir begitu cepat. Saya pun akhirnya 
berpamitan pulang kepada Ibu Kepala Sekolah, sembari saya mengucapkan 
banyak terima kasih atas kesempatan yang diberikan kepada saya. Sehingga saya 
pun telah diperkenankan untuk melakukan pengamatan di PAUD Islam Makarima 
Kartasura. Di mana banyak sekali pembelajaran yang banyak saya petik baik itu 
fasilitas pembelajarannya sampai pada cara atau metode pembelajaran yang 
digunakan. 
 FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode  : Ob-02 
Judul  : Observasi Penataan Lingkungan Belajar Pada Sentra Persiapan 
   Kelas TK B 2 (Musdalifah) 
Informan : Guru Kelas 
Tempat : Halaman depan sekolah dan ruang kelas TK B2 
Waktu  : Tanggal 27 Juli 2018 Jam 08:00-11:45 WIB 
 Pada hari ini saya melakukan observasi pada kelas yang melakukan 
pembelajaran sentra. Namun pada setibanya saya disana, saya pun melihat 
pemandangan jika seluruh pendidik dan peserta didik, sedang melakukan kegiatan 
pra KBM. Adapun kegiatan yang dilakukan di halaman PAUD Islam Makarima 
Kartasura yaitu, melakukan gerakan pemanasan, dan ikrar. Sebelum saya turut 
dalam kegiatan ini, saya pun meminta izin kepada Ibu Kepala Sekolah, untuk 
bergabung dengan para peserta didik dan para pendidik. Matahari yang semakin 
terik, namun hal ini tak menghalangi semangat kami dalam berkegiatan motorik, 
sebelum proses pembelajaran dimulai. 
 Setelah kegiatan pra KBM usai, satu per satu kelas dipanggil oleh pemimpin 
kegiatan pra KBM. Para peserta didik berbaris menurut kelas dan jenis kelamin, 
hingga barisan habis. Setibanya dikelas anak-anak pun diperkenankan untuk 
minum terlebih dahulu. Setelahnya anak-anak pun diminta untuk duduk bersama 
 pada karpet yang telah disediakan. Terdapat pemandangan berbeda, di mana anak-
anak menggunakan baju muslim bebas, pada hari Jum‟at. Pendidik membutuhkan 
beberapa waktu untuk mentertibkan anak. Hingga tibalah anak-anak bisa lebih 
tenang dari sebelumnya. KBM pertama dimulai dengananak-anak melafalkan 
astaghfirullah hal adzim, kemudian ta awud (posisi tangan di dada, lalu tangan 
menghempas), melafalkan bersama-sama surat al-fatihah, melafalkan hafalan 
surat al-Humazah bersama-sama. Kemudian anak-anak pun setelah melafalkan 
surat pendek hafalannya, lalu melafalkan do‟a minta ilmu yang bermanfaat. 
Setelahnya anak-anak secara bersama-sama melafalkan hafalan asma‟ul husna, 
disusul melafalkan hafalan surat baru yaitu at-Takastur dengan bimbingan 
pendidik mulai dari cara pengucapan per huruf hingga keseluruhan tiap-tiap ayat.  
 Setelah anak melafalkan berbagai macan hafalan, baru kemudian anak-anak 
pun di ajak untuk melakukan kegiatan awal agar dapat berkonsentrasi saat proses 
pembelajaran berlangsung. Adapun kegiatan yang dilakukan yaitu pendidik 
menanyakan kepada anak-anak, anggota badan apa yang ditunjuknya, dan begitu 
sebaliknya. Pertanyaan yang dilontarkan pun diberikan acak dan mempersilahkan 
anak untuk menjawab, kepada siapapun yang paham dengan bahasa indonesia, 
arab maupun bahasa inggris. Setelahnya pukul 08:50 satu per satu anak TK B2 
dicek hafalannya sampai mana. Untuk surat yang diuji yaitu hafalan surat at-
Takasur, yang kemudian dinilai di lembar penilaian yang telah tersedia. Anak pun 
mengantri menunggu gilirannya untuk diuji hafalan surat dan asmaul husna, tak 
lupa anak diuji mengenai anggota tubuh yang baru saja dipelajari dengan bahasa 
arab. 
  Pukul 09:15 WIB karena pada hari ini anak-anak memperoleh jadwal sentra 
persiapan. Maka pembelajaran diawali dengan anak di dekte oleh pendidik berupa 
angka. Kemudian anak pun akan menulis pada lembar yang disediakan dan 
menggambarkan benda dengan jumlah yang sama dengan yang diminta. Namun 
sebelumnya agar anak paham, pendidik memberikan arahan dan contoh terlebih 
dahulu, baru kemudian anak pun didekte, tidak lupa anak-anak pun akan dipanggil 
namanya satu per satu untuk mendapatkan tempat duduk dan kertas kosong. 
Anak-anak dipersilahkan untuk memilih tempat mana yang mereka sukai untuk 
mengerjakan tugas dari bu guru. Setelah tidak berselang lama, kegiatan ini pun 
usai. Lalu anak-anak pun diminta menulis namanya pada lembar kerja masing-
masing, dan kemudian dikumpulkan kepada guru sentra. Tidak lupa juga anak-
anak pun diminta untuk membereskan atau merapikan alat tulis serta kursi yang 
telah dipakainya pada tempat semula. 
 Pukul 09:38 WIB tibalah anak-anak istirahat, sebelum istirahat anak-anak pun 
diminta untuk duduk. Setelahnya anak secara bersama-sama melafalkan do‟a mau 
makan. Setelahnya anak diminta untuk berdiri dan berbaris lalu menuju tempat 
cuci tangan yang berada di luar kelas. Setelahnya anak-anak pun dipersilahkan 
duduk dan minum, lalu bu guru membagikan kue kepada peserta didik dengan 
cara memanggilnya satu per satu. Supaya anak-anak tidak berebut, disipli dan 
tertib. Karena hari ini anak-anak TK B2 mendapatkan jadwal bermain di bawah. 
Lalu anak-anak membuat dua barisan, satu barisan laki-laki dan satu barisan 
perempuan. Barisan yang paling tertiblah yang akan dipersilahkan untuk keluar 
 terlebih dahulu. Barulah dipilih barisan anak laki-laki yang memperoleh giliran 
keluar terlebih dahulu.  
 Pukul 10:15 WIB tibalah istirahat telah usai, anak-anak pun berhamburan 
memasuki kelas masing-masing. Setibanya anak di ruang kelas, lalu anak-anak 
dipersilahkan minum terlebih dahulu dan disusul duduk. Masuk KBM kedua, 
kebetulan tema pada minggu itu yaitu identitas. Awalnya pendidik menjelaskan 
apa itu makna dari identitas dan dilakukan secara berulang, tidak lupa juga 
memberikan pertanyaan kepada anak untuk mengetahui sejauh mana 
pemahamannya. Bu guru menjelaskan bahwa adapun yang menjadi bagian dari 
identitas meliputi nama, kelas, jenis kelamin, makanan dan minuman kesukaan, 
mainan kesukaan. Setelah secara singkat dan jelas guru mengenalkan mengenai 
identitas, barulah bu guru menjelaskan ragam main apa yang telah disiapkan, 
kemudian bu guru menjelaskan seperti apa cara mainnya. Adapun ragam mainnya 
meliputi menempelkan foto maisng-maisng anak pada lembar kerta kosong, 
ragam main kedua anak menulis jenis kelaminnya, ragam main ketiga anak 
menulis mainan kesukaan, ragam main keempat anak menghitung biji-bijian 
dengan memindahkannya dari toples ke piring menggunakan pinset. Tidak lupa 
lembar kerja anak di beri nama kemudian setelah selesai lembar kerja diberikan 
kepada guru sentra. 
 Setelah anak dijelaskan ragam main dan cara bermainnya. Barulah bu guru 
menunjuk anak-anak yng dirasa dapat bersikap tertib. Kemudian anak yang dapat 
tertib tersebut akan dipanggil terlebih dahulu, dan dipersilahkan untuk bermain 
pada ragam main mana yang akan ia kerjakan terlebih dahulu (apa yang ia sukai). 
 Menyusul anak berikutnya sampai semua anak mendapatkan gilirannya. Semua 
anak tampak senang dengan permainan yang sedang ia lakukan. Sampai tibalah 
waktunya permainan pun telah semua anak kerjakan. Untuk pengamannya 
sembari menunggu temannya yang belum selesai, anak-anak pun bermain lego. 
 Hingga tibalah waktunya anak-anak makan siang. Sebelum dipersilahkan cuci 
tangan, anak-anak diminta mebereskan atau merapikan terlebih dahulu permainan 
lego yang mereka gunakan. Barulah dengan antri anak-anak mencuci tangan, lalu 
masuk dalam kelas serta mengambil minuman mereka masing-masing. Setelah 
mencuci tangan, anak pun membuat kelompok. Di masing-masing kelompok 
terdiri dari tiga anak. Anak sendiri yang mencari temannya untuk diajak ke dalam 
kelompoknya. Kemudian anak-anak melafalkan do‟a sebelum makan secara 
bersama-sama. Setelahnya perwakilan dari tiap-tiap kelompok, mengambil jatah 
makan siang sesuai dengan nama yang dipanggil bu guru. Barulah setelah 
mendapatkan makan siang, anak pun makan bersama pada nampan tersebut. 
Suasana keakraban pun terasa, di sini anak-anak dapat bersama-sama menyantap 
makan yang disepannya bersama temannya. 
 Karena dirasa waktu penelitian saya telah usai, maka saya pu berpamitan 
dengan pendidik yang ada di kelas B2. Lalu saya pun segera turun dan berpamitan 
kepada Kepala Sekolah. Karena Ibu Kepala Sekolsh sedang ada keperluan, saya 
pun tidak lupa menitipkan salam kepada staf administrasi untuk 
menyampaikannya kepada beliau.   
 
 FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode  : Ob-06 
Judul  : Observasi penataan di ruang Sentra Persiapan 
Tempat : Ruang sentra persiapan (TK B) 
Waktu  : Senin, 3 September 2018 Jam 08:45-10:00 WIB 
 Pada hari ini, saya melanjutkan kembali penelitian yang berkaitan dengan 
penataan lingkungan belajar indoor pada ruangan sentra di PAUD Islam 
Makarima. Saya pun meminta ijin terlebih dahulu kepada Ibu Kepala Sekolah, 
barulah kemudian saya diijinkan untuk melakukan obseravi di ruang sentra 
persiapan. Setibanya di ruang sentra persiapan, saya pun meminta ijin kembali 
kepada Ibu mei untuk mengijinkan saya melakukan observasi di sini. Setelah 
mendapat ijin, saya pun bergegas mengeluarkan pedoman observasi, alat tulis, 
tidak lupa kamera untuk mendokumentasikan bagaimana keadaan ruang sentra 
persiapan ini.  
 Adapun kondisi ruang sentra kala itu dalam keadaan sedang terjadi 
kegiatan aktif tahfidz. Di mana guru yang melakukan bimbingan tahfidz dengan 
penuh sabarnya membimbing mereka, terus mengulang dan mengulang hingga 
dirasa anak telah menguasai hafalan yang diberikan. Meskipun kemampuan setiap 
anak berbeda-beda dalam hal kemampuan hafalannya. Namun hal ini bukanlah 
menjadi penghambat bagi pendidik dalam melakukan program tahfidz ini. Selain 
anak melakukan kegiatan tahfidz qur‟an di sekolah. Para orang tua pun juga turut 
 membantu dalam mensukseskan dengan cara, membantu anak untuk mengulangi 
kembali hafalannya di rumah. 
 Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, didapati hasil sebagai 
berikut ini: 
4. Pemenuhan prinsip umum penataan lingkungan belajar indoor 
a. Arah ruangan 
 
Arah ruangan yang ada memungkinkan 
mencukupinya cahaya yang masuk dalam 
ruangan. Selain itu juga udara serta 
kelembapan ruangan pun menjadi tetap 
terjaga, karena ruangannya sendiri berpapasan 
langsung dengan perswahan tepat pada sisi 
selatan. Tidak lupa keberadaan jendela yang 
ada, dapat disesuaikan dengan 
penggunaannya. 
b. Ukuran ruangan 
 
Ukuran ruangan pun luas dan memadahi. 
Karena pada ruang sentra persiapan ini dari 
tahap pembangunan awal telah 
diperhitungkan pembuatannya berdasarkan 
peraturan menurut permendiknas, di mana 
terkait dengan aturan pentaan ruang kelas. 
Adapun, ruang kelas atau sentra ini luas dan 
memadahi untuk dilakukan proses 
 pembelajaran. 
c. Lantai 
 
Kondisi lantai pada saat itu dalam keadaan 
bersih, tidak berdebu, serta terbebas dari 
limbah dari aktivitas yang ditimbulkan. 
Mengingat saat dilakukannya penelitian 
masuk pada KBM 1, belum pada 
pembelajaran sentra yang jatuh pada KMB 2. 
d. Atap dan langit-
langit 
Ketinggiannya pun ideal, jadi tidak begitu 
rendah namun juga tidak begitu tinggi. 
Kondisi ternitnya pun dalam kondisi yang 
bersih. 
e. Penataan dinding 
dan pemilihan warna 
ruang 
Pemanfaatan dindingnya tampak diperhatikan 
penggunaan dan pemanfaatannya. Terbukti 
pada sekeliling sisi dinding dimanfaatkan 
untuk dipasangkan beberapa poster yang 
mendukung dalam pembelajaran. Terdapat 
juga mading yang dimanfaatkan untuk 
menyajikan hasil karya anak, sebagai wujud 
apresiasi atas kerjanya. Pada mading tersebut 
juga terdapat tata tertib serta jadwal 
pembelajaran. Selain itu juga terdapat tempat 
untuk menempatkan hasil karya anak yang 
dikumpulkan pada sebuah wadah khusus.  
 Untuk warna dindingnya dari segi estetika 
didapat dari dinding sebelah timur, yang 
bergambar sebuha pemandangan berupa 
awan, semak-semak, pagar dan rumah. 
Sedangkan dinidng pada tiga sisi yang lain 
yaitu berwarna krem. 
 
5. Pemilihan dan penggunaan perlengkapan belajar: 
i. Loker anak Keberadaan loker tidak ditemukan, 
melainkan tas-tas anak ditempatkan pada 
sebuah papan gantung tepat berada pada 
sisi barat kelas. Adapun material yang 
digunakan yaitu dari kayu dan terdapat 
besi penyangga. 
j. Memilih perlengkapan 
mebel atau furniture 
Adapun perlengkapan yang digunakan 
seperti halnya meja dan kursi berwarna dan 
disesuaikan dengan tinggi anak. Selain itu 
terdapat juga almari plastik yang 
digunakan sebagai wadah penyimpanan 
yang diberi nama pada tiap tingkatnya. 
Etalase panjang yang turut berfungsi 
sebagai wadah penyimpanan peralatan atau 
perlengkapan yang dibutuhkan dalam 
 kegiatan pembelajaran, khususnya sentra 
persiapan ini. Pada etalase ini juga terdapat 
boks-boks berukuran kecil untuk 
menempatkan perlatan sesuai jenisnya. 
k. Memilih media atau 
mainan anak 
Adapun mainan yang ada jumlahnya begitu 
banyak. Sehingga memadahi jika 
dimainkan oleh banyak anak. Mainan yang 
ada berupa lego berwarna dan mainan 
lainnya di mana di tempatkan pada boks 
khusus.  
l. Penataan ruang dan 
perlangkapan belajar: 
19) Ukuran anak sebagai 
standar 
 
 
20) Pentingnya ruangan 
yang rapi 
 
 
 
 
:Telah disesuaikan dengan ukuran atau 
karakteristik anak usia dini. 
 
:Ruangan yang ada dalam kondisi rapi. 
Mengingat peralatan, perlengkapan, 
maupun prasarana lainnya yang 
ditempatkan sesuai pada masing-masing 
tempat. 
 
 
 
 Lanjutan. . . 
Pemilihan dan penggunaan perlengkapan belajar: 
21) Mempertimbangkan lalu 
lintas orang dalam melakukan 
penataan kelas 
 
 
22) Memisahkan ruang ribut 
dengan ruang sepi 
 
 
 
 
23) Kelas dan area luar harus 
bersih, rapih, dan 
menyenangkan 
 
 
 
 
24) Penempatan barang yang 
membantu pengawasan guru 
 
:Sudah memenuhi ketika anak 
melakukan aktivitasnya dengan 
ruang gerak yang memadahi. 
Karena ketersediaan luas ruangan 
yang mencukupi. 
:Adapun untuk ruangan yang ada 
yaitu satu ruang untuk satu sentra. 
Ruang sentra pun dipisahkan oleh 
dinding permanen serta jauh dari 
kegiatan yang memungkinkan 
timbulnya suara bising.  
:Adapun area luar yang ada yaitu 
berupa lorong yang tidaklah begitu 
luas. Mengingat area bermain anak 
telah disediakan pada lantai dasar. 
Kondisi area luar ruangan terjaga 
kebersihannya. 
 
:Adapun penempatan almari, 
etalase, papan tulis, posisinya 
berada menempel tepat mendekati 
  
 
 
 
25) Cara menyimpan bahan dan 
perlengkapan belajar 
 
 
 
 
 
26) Memamahami tujuan dan 
manfaat media 
 
 
27) Penataan keindahan kelas 
sisi dinding. Sehingga tidak 
menghalangi pendidik, dalam 
melakukan pengawasan terhadap 
aktivitas yang dilakukan oleh anak. 
:Cara penyimpanan yang dilakukan 
yaitu tersimpan begitu sistematis, 
dikelompokkan sesuai jenisnya, 
tersimpan rapi pada wadah 
penyimpanan baik berupa boks 
kecil, boks besar, etalase, maupun 
almari. 
:Pendidik telah memahami 
mengenai media yang disediakan 
untuk dimanfaat sesuai dengan 
kebutuhan belajar pada saat itu. 
:Adanya salah satu sisi dari dinding 
yang ada, tepatnya pada sisi timur. 
Terdapat lukisan pemandangan 
dengan warna cerah, sehingga 
memberikan kesan keindahan 
tersendiri yang dihadirkan pada 
ruang kelas ini. Selain itu 
keindahan kelas juga ditunjang dari 
 keberadaan poster-poster menarik 
baik bentuk warna, serta cara 
pengemasannya. Ruang sentra pun 
tak hanya bersih dan rapi juga 
indah dipandang. 
 
6. Setting ruangan sentra pada tiap-tiap sentra 
Untuk setting ruang sentra persiapan ini telah memenuhi standar minimal 
mendirikan sebuah bangunan ruang kelas, khusus pada pendidikan anak usia 
dini, menurut permendiknas. Ukuran standar sebuah ruangan kelas yaitu 
dengan luas 6 m x7 m. Setelah diketahui luas ruangan sentranya. Berikut ini 
merupakan bagaimana kondisi penataan ruang sentra yang ada juga tertata 
begitu rapi serta fungsional.  
Selain itu hal yang diperhatikan setelah luas ruangannya yaitu, terkait 
dengan suhu ruangan yang ada. Di mana ruangan yang ada terasa begitu sejuk 
karena adanya jendela yanga mencukupi untuk terjadinya pertukaran udara, 
serta udara yang masuk dapat leluasa menghadirkan kesejukan tersendiri. 
Untuk segi pencahayaannya pun juga memadahi. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan keberadaan jendela yang dapat diatur penggunaannya, di mana terdapat 
disepanjang sisi selatan dan barat ruang sentra. Sehingga unsur kesehatannya 
pun terpenuhi untuk anak dan pendidik dalam melakukan aktivitas belajar-
mengajar, khususnya pada ruang sentra persiapan ini.  
 
 FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode  : Ob-07 
Judul  : Observasi penataan di ruang: Sentra Peran 
Tempat : Ruang sentra peran (TK B) 
Waktu  : Senin, 3 September 2018 Jam 10:00-11:00 WIB 
 Setelah saya melakukan observasi di sentra persiapan, kini saya berlanjut 
untuk melakukan observasi di ruang sentra peran. Pada saat itu, tengah 
berlangsung persiapan yang berkaitan dengan pembelajaran sentra, yaitu sentra 
peran. Kala itu bersamaan dengan berlangsungnya kegiatan PPL mahasiswa IAIN 
Surakarta semester 7. Jadilah mahasiswa tersebut yang berperan sebagai guru 
sentra sekaligus melakukan penataan, segala hal yang dibutuhan dalam 
pembelajaran sentra peran yang dilaksanakan. Setelah itu pijakan sebelum main 
pun berlangsung. Lalu berlanjut pada pijakan main, di mana anak-anak di bagi 
tugas dan peran yang di mainkan, serta menempatkan posisi masing-masing pada 
ragam main yang telah tersedia. Tidak berlangsung lama pijakan main pun 
berlangsung dengan bimbingan mahasiswa PPL yang bertugas. Sementara guru 
sentra melakukan penilaian terhadap peserta didik dan mahasiswa yang bertugas. 
 Sebelum saya melakukan observasi saya terlebih dahulu meminta ijin 
kepada guru sentra yang bersangkutan yaitu dengan Ibu Fita. Setelah 
mendapatkan ijin, langsung saja saya segera mempersiapkan peralatan yang 
dibutuhkan serta fokus saya dalam melakukan penelitian ini.  
 Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, didapatilah hasil 
pengamatan sebagai berikut ini: 
7. Pemenuhan prinsip umum penataan lingkungan belajar indoor 
f. Arah ruangan 
 
Arah ruangan yang ada memungkinkan 
mencukupinya cahaya yang masuk dalam 
ruangan. Selain itu juga udara serta 
kelembapan ruangan pun menjadi tetap 
terjaga, karena ruangannya sendiri berpapasan 
langsung dengan perswahan tepat pada sisi 
selatan. Adapun jendela yang ada terdapat 
pada sisi utara dan selatan ruang sentra. 
g. Ukuran ruangan 
 
Ukuran ruangan pun luas dan memadahi. 
Karena pada ruang sentra persiapan ini dari 
tahap pembangunan awal telah 
diperhitungkan pembuatannya berdasarkan 
peraturan menurut permendiknas, di mana 
terkait dengan aturan pentaan ruang kelas. 
Memungkinkan adanya ruang gerak bagi 
anak, untuk melakukan segala aktivitas 
belajarnya. 
 
 
 h. Lantai 
 
Kondisi lantai pada saat itu dalam keadaan 
bersih, tidak berdebu, serta terbebas dari 
limbah dari aktivitas yang ditimbulkan. 
 
  
i. Atap dan langit-
langit 
Ketinggiannya langit-langit ideal, tidak terlalu 
rendah, namun juga tidak begitu tinggi. 
Kondisi ternitnya pun dalam kondisi yang 
bersih. Memungkinkan kelas menjadi lapang 
dan lega. 
j. Penataan dinding 
dan pemilihan warna 
ruang 
Pemanfaatan dindingnya tampak diperhatikan 
penggunaan dan pemanfaatannya. Adapun 
sebagai buktinya yaitu sebagai berikut: 
- Sisi timur 
Dinding ini berlatarbelakang lukisan 
pemandangan alam berupa, awan, semak-
semak, pagar, dan sebuah rumah. Pada 
dinidng ini dimanfaatkan sebagai mading 
kelas yang berisi hasil karya anak, tata tertib, 
serta jadwal pembelajaran. 
 
 
 
 - Sisi selatan 
Terdapat papan gantung yaitu dimanfaatkan 
sebagai tempat tas anak, di mana diletakkan 
sesuai nama yang telah ditempel. Selain 
papan gantung terdapat pula jam dinding, tata 
tertib anak, jendela, serta tepat paling barat 
dari papan gantung dimanfaatkan sebagai 
tempat penyimpanan peralatan main peran. 
- Sisi barat 
Pada sisi ini terdapat rak buku, cermin, 
kemudian poster ucapan thayyibah, asmaul 
husnah, mading untuk hasil karya anak. 
Kemudian selain itu juga terdapat tema dan 
jadwal sentra. Terdapat juga portofolio anak 
di sisi bawah yang membentang dari sisi 
selatan sampai sisi utara. 
- Sisi utara 
Paling barat terdapat pintu, lalu disusul papan 
absen, kalender, boks dan rak penyimpan 
peralatan peran, kipas angin gantung, serta 
jendela yang membentang dari sisi barat 
sampai timur.  
 
 Untuk warna dindingnya dari segi estetika 
didapat dari dinding sebelah timur, yang 
bergambar sebuha pemandangan berupa 
awan, semak-semak, pagar dan rumah. 
Sedangkan dinidng pada tiga sisi yang lain 
yaitu berwarna krem. 
 
8. Pemilihan dan penggunaan perlengkapan belajar: 
m. Loker anak Keberadaan loker tidak ditemukan, 
melainkan papan gantung. Di mana 
dijadikan sebagai tempat tas anak yang 
terdapat pada sisi selatan. Sedangkan 
untuk material yang digunakan yaitu, dari 
kayu dan besi penyangga. 
n. Memilih perlengkapan mebel 
atau furniture 
Adapun perlengkapan yang digunakan 
seperti halnya meja dan kursi berwarna 
dan disesuaikan dengan tinggi anak, jadi 
disesuaikan dengan karakteristik anak. 
Tidak lupa meja dan kursi tersebut aman 
digunakan, kokoh, dan ringan untuk 
dipindahkan dari satu tempat ke tempat 
yang lain. 
 Selain meja dan kursi anak, terdapat juga 
 almari plastik yang digunakan sebagai 
wadah penyimpanan yang diberi nama 
pada tiap tingkatnya. Juga rak kayu 
memanjang sebanyak tiga tingkat. Di 
mana rak kayu tersebut sebagai tempat 
penyimpanan peralatan yang dibutuhkan 
dalam pembeajaran sentra. 
o. Memilih media atau mainan 
anak 
Adapun mainan yang ada jumlahnya 
begitu banyak. Sehingga memadahi jika 
dimainkan oleh banyak anak. Apalagi 
begitu banyak properti yang diperlukan 
dalam pembelajaran bermain sentra peran 
Siroh ini. Selain itu juga terdapat, mainan 
yang ada berupa lego berwarna dan 
mainan lainnya di mana di tempatkan 
pada boks khusus. Di mana lego tersebut 
dimanfaatkan sebagai pengaman. Baik 
ketika anak telah selesai melakukan 
kegiatan pembelajaran maupun, saat 
istirahat tiba. Tinggal disesuaikan dengan 
kebutuhan. 
Adapun penempatan baik media maupun 
mainan yang ada disimpan pada rak-rak 
 plastik yang disesuaikan dengan jenisnya. 
Tidak lupa ada juga yang disimpan pada 
boks-boks besar. 
p. Penataan ruang dan 
perlangkapan belajar: 
28) Ukuran anak sebagai 
standar 
 
 
 
29) Pentingnya ruangan yang 
rapi 
 
 
 
30) Mempertimbangkan lalu 
lintas orang dalam 
melakukan penataan 
kelas 
 
31) Memisahkan ruang ribut 
dengan ruang sepi 
 
 
 
:Adapun perlengkapan yang ada tentunya 
telah disesuaikan dengan ukuran anak. 
Baik itu untuk media, mainan, serta untuk 
mebel dan furniturenya. 
 
:Adapun ruangan sentra peran ini dalam 
rapi. Mengingat untuk peralatan, 
perlengkapan, serta prasarana lainnya 
yang ditempatkan sesuai pada masing-
masing tempat. 
:Memunngkinkan adanya aktivitas untuk 
berlalu lalang. Anak dapat bergerak ke 
sana ke mari dengan leluasa. Tandanya 
ruang gerak anak telah terpenuhi. 
 
:Ruangan yang ada yaitu, satu ruang 
hanya untuk satu sentra. Di sini antar 
ruang sentra dipisahkan oleh dinding 
  
 
 
32) Kelas dan area luar harus 
bersih, rapih, dan 
menyenangkan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
33) Penempatan barang yang 
membantu pengawasan 
guru 
 
 
 
 
permanen. Serta jauh dari kegiatan atau 
aktivitas yang memungkinkan timbulnya 
suara bising.  
:Adapun area luar yang ada yaitu berupa 
lorong yang tidaklah begitu luas. 
Mengingat area bermain anak telah 
disediakan pada lantai dasar. Kondisi 
area luar ruangan terjaga kebersihannya. 
Adapun pada area dalam kelas, ketika 
saat itu terdapat  anak yang 
menumpahkan minuman, maka sebagai 
penanaman tanggungjawab pada anak 
berkaitan menjaga kebersihan. Makan 
anak ini diminta untuk membersihkannya 
sendiri, sebelumnya telah diberikan 
arahan penggunaan pel tersebut. 
:Adapun penempatan almari, rak, papan 
tulis, posisinya berada menempel tepat 
mendekati sisi dinding. Sehingga tidak 
menghalangi pendidik, dalam melakukan 
pengawasan terhadap aktivitas yang 
dilakukan oleh anak. 
 
 34) Cara menyimpan bahan 
dan perlengkapan belajar 
 
 
 
 
35) Memamahami tujuan dan 
manfaat media 
 
 
 
36) Penataan keindahan kelas 
:Cara penyimpanan yang dilakukan yaitu 
tersimpan begitu sistematis, 
dikelompokkan sesuai jenisnya, 
tersimpan rapi pada wadah penyimpanan 
baik berupa boks kecil, boks besar, rak, 
rak gantung. 
:Pendidik telah memahami mengenai 
media yang disediakan untuk dimanfaat 
sesuai dengan kebutuhan belajar pada 
saat itu untuk bermain peran siroh. 
 
:Untuk segi estetika pada ruang sentra 
peran siroh, terdapat salah satu sisi dari 
dinding yang ada. Di mana, tepat pada 
sisi timur ruang sentra, terdapat lukisan 
pemandangan dengan warna cerah. 
Adanya lukisan pemandangan alam 
tersebut, memberikan kesan keindahan 
tersendiri pada ruang sentra peran siroh. 
Selain itu keindahan kelas, juga ditunjang 
dari keberadaan poster-poster menarik, 
baik didapat dari bentuk, warna, serta 
cara pengemasannya. Tidak lupa ruang 
 sentra peran siroh, tidak hanya sekedar 
bersih dan rap, tetapi juga indah jika 
dipandang. 
 
9. Setting ruangan sentra pada tiap-tiap sentra 
Setting ruangan sentra peran siroh ini, telah memenuhi standar minimal 
dalam mendirikan sebuah bangunan ruang kelas. Di mana ruangan kelas yang 
ada dikhususkan untuk pendidikan anak usia dini, serta berdasar dari 
permendiknas. Adapun ukuran standar sebuah ruangan kelas yaitu, dengan luas 
6 m x7 m. Setelah diketahui luas ruangan sentranya. Selain itu, kondisi 
penataan ruang sentra yang ada juga tertata begitu rapi dan fungsional.  
Terkait dengan suhu ruangan pada ruangan sentra peran siroh ini. Di 
mana ruangan terasa begitu sejuk, karena terdapat jendela yang mencukupi 
untuk terjadinya pertukaran udara, serta udara yang masuk pun dapat leluasa 
dalam menghadirkan kesejukan tersendiri. Selain suhu ruangan hal lain yang 
perlu diperhatikan yaitu, pencahayaannya. Di mana pencahayaan dalam ruangn 
sentra peran siroh ini sangat memadahi. Hal ini dapat dibuktikan, dengan 
adanya jendela yang dapat diatur kebutuhan dan penggunaannya. Adapun 
jendela ini terdapat disepanjang sisi selatan dan barat ruang. Tidak lupa dari 
segi kesehatan pun terpenuhi. Di mana anak dan pendidik dapat nyaman untuk 
melakukan aktivitas belajar-mengajar, khususnya pada ruang sentra peran siroh 
ini.  
 
 FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode  : Ob-08 
Judul  : Observasi penataan di ruang Sentra BAC 
Tempat : Ruang sentra BAC (TK B) 
Waktu  : Senin, 3 September 2018 Jam 11:00-12:00 WIB 
 Setelah saya melakukan pengamatan di sentra pesiapan dan sentra peran 
siroh. Lalu saya pun berlanjut melakukan pengamatan di sentra BAC. Namun 
seperti sebelumnya, saya pun menyampaikan ijin pada pendidik yang berangkutan 
yaitu kepada Ibu Fitri. Setelah mendapatkan ijin, langsung saja saya melakukan 
pengamatan. Adapun kondisi saat saya melakukan pengamatan ini yaitu tengah 
berlangsung pembelajara sentra. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah 
dilakukan, didapatilah hasil pengamatan sebagai berikut ini: 
10. Pemenuhan prinsip umum penataan lingkungan belajar indoor 
k. Arah ruangan 
 
Arah ruangan yang ada memungkinkan, di 
mana cahaya yang masuk dapat mencukupi 
untuk menerangi ruangan sentra BAC ini. 
Selain itu, udara serta kelembapan ruangan 
pun menjadi tetap terjaga. Tidak lupa 
keberadaan jendela yang ada, dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan dan 
penggunaannya. 
 l. Ukuran ruangan 
 
Untuk ukuran ruangan sentra BAC pun juga 
luas, seperti halnya pada sentra persiapan 
mauun sentra peran siroh. Pada ruang sentra 
BAC memungkinkan adanya ruang gerak bagi 
anak, meskipun jumlah anak yang ada 
mencapai 20 peserta didik. 
m. Lantai 
 
Kondisi lantai pada saat itu dalam keadaan 
bersih, tidak berdebu, serta terbebas dari 
limbah dari aktivitas yang ditimbulkan. Pada 
saat dilakukan pengamatan bersamaan juga 
pebelajaran snetra BAC berlangsung.  
Meskipun dibeberapa tempat yang dijadikan 
ragam main sedikit kotor, namun biasanya 
setelah pembelajaran usai akan segera 
dibersihkan.  
n. Atap dan langit-
langit 
Ketinggiannya pun ideal, jadi tidak begitu 
rendah namun juga tidak begitu tinggi. 
Kondisi ternitnya pun dalam kondisi yang 
bersih. Pertukaran udara menjadi maksimal, 
serta mampu menghadirkan kenyamanan 
tersendiri bagi pendidik maupun bagi peserta 
didik. 
 
 o. Penataan dinding 
dan pemilihan warna 
ruang 
Pemanfaatan dindingnya tampak diperhatikan 
penggunaan dan pemanfaatannya. Terbukti 
pada sekeliling sisi dinding dimanfaatkan 
untuk dipasangkan beberapa poster yang 
mendukung dalam pembelajaran. Terdapat 
juga mading yang dimanfaatkan untuk 
menyajikan hasil karya anak, sebagai wujud 
apresiasi atas kerjanya. Pada mading tersebut 
juga terdapat tata tertib serta jadwal 
pembelajaran. Selain itu juga terdapat tempat 
untuk menempatkan hasil karya anak yang 
dikumpulkan pada sebuah wadah khusus.  
Untuk warna didingnya dari segi estetika 
didapat dari dinding sebelah timur, yang 
bergambar sebuah pemandangan berupa 
awan, semak-semak, pagar dan rumah. 
Sedangkan dinidng pada tiga sisi yang lain 
yaitu berwarna krem. 
 
 
 
 
 11. Pemilihan dan penggunaan perlengkapan belajar: 
q. Loker anak Keberadaan loker tidak ditemukan, 
melainkan papan gantung. Di mana 
dijadikan sebagai tempat tas anak yang 
terdapat pada sisi barat ruangan. 
Sedangkan untuk material yang 
digunakan yaitu, dari kayu dan besi 
penyangga. 
r. Memilih perlengkapan mebel 
atau furniture 
Perlengkapan yang digunakan, seperti 
halnya meja dan kursi berwarna 
karakteristik anak. Tidak lupa meja dan 
kursi tersebut aman digunakan, kokoh, 
dan ringan untuk dipindahkan dari satu 
tempat ke tempat yang lain. 
Selain meja dan kursi, terdapat juga 
almari plastik yang digunakan sebagai 
tempat penyimpanan peralatan yang 
dibutuhkan dalam pembeajaran sentra. 
s. Memilih media atau mainan 
anak 
Adapun media yang ada jumlahnya 
begitu banyak yang menunjang 
pembelajaran sentra BAC berlangsung 
dengan maksimal, sehingga memadahi 
jika didigunakan oleh banyak anak. 
 Selain itu juga terdapat, mainan yang ada 
berupa lego berwarna dan mainan lainnya 
di mana di tempatkan pada boks khusus. 
Di mana lego tersebut dimanfaatkan 
sebagai pengaman. Baik ketika anak telah 
selesai melakukan kegiatan pembelajaran 
maupun, saat istirahat tiba. Tinggal 
disesuaikan dengan kebutuhan. 
Adapun penempatan baik media maupun 
mainan yang ada disimpan pada rak-rak 
plastik yang disesuaikan dengan jenisnya. 
Tidak lupa ada juga yang disimpan pada 
boks-boks besar. 
t. Penataan ruang dan 
perlangkapan belajar: 
37) Ukuran anak sebagai 
standar 
 
 
38) Pentingnya ruangan yang 
rapi 
 
 
 
 
:Adapun perlengkapan yang ada tentunya 
telah disesuaikan dengan ukuran anak. 
Baik itu untuk media, mainan, serta baik 
mebel maupun furniturenya. 
:Ruangan sentra BAC ini dalam rapi. 
Mengingat untuk peralatan, 
perlengkapan, serta prasarana lainnya 
yang ditempatkan sesuai pada masing-
  
39) Mempertimbangkan lalu 
lintas orang dalam 
melakukan penataan 
kelas 
 
 
 
 
 
 
 
40) Memisahkan ruang ribut 
dengan ruang sepi 
 
 
 
 
 
 
 
41) Kelas dan area luar harus 
bersih, rapih, dan 
masing tempat. 
:Adapun kondisi ruang sentra BAC, 
memunngkinkan terjadinya aktivitas anak 
untuk berlalu lalang, serta melakukan 
kegiatan lainnya, terutama pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. 
Sehingga penataan yang ada 
memungkinkan adanya ruang gerak bagi 
anak. Karena sebagian besar dari 
perlengkapan yang ada ditempatkan 
mendekati dinding. 
 
:Ruang sentra BAC ini khusus sebagai 
ruang kelas sekaligus sebagai ruang 
sentra. Di mana dalam penggunaannya 
terdapat jadwalnya tersendiri, sehingga 
tidak saling mengganggu. Antar ruang 
sentra juga dipisahkan oleh dinding 
permanen, dan jauh dari kegiatan atau 
aktivitas yang memungkinkan timbulnya 
suara bising atau kegaduhan.  
:Area luar yang ada diluar ruangn sentra 
BAC yaitu, berupa lorong yang tidaklah 
 menyenangkan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
42) Penempatan barang yang 
membantu pengawasan 
begitu luas. Mengingat area bermain anak 
telah disediakan pada lantai dasar. 
Kondisi area luar ruangan terjaga 
kebersihannya. Tidak lupa untuk area 
bersih dan area kotor dipisahkan. Seperti 
halnya ketika sedang melakukan kegiatan 
yang menggunakan bahan cair maupun 
pasir. Maka penempatan kegiatannya 
tidak dikarpet melainkan area lantai, agar 
mudah untuk dibersihkan. Tidak lupa saat 
anak makan, akan ada resiko tercecernya 
makanan maupun minuman anak. Oleh 
karenanya, anak melakukan aktivitas 
makan siang maupun saat istirahat pada 
area lantai, di mana cenderung mudah 
saat akan dibersihkan. Baik lingkungan 
dalam kelas maupun lingkungan luar 
kelasnya. Mengingat tersedianya fasilitas 
alat kebersihan, seperti halnya sapu, alat 
pengakut sampah, tempat sampah, serta 
pel. 
:Penempatan almari, papan tulis ini 
posisinya, berada mendekati sisi dinding 
 guru 
 
 
 
43) Cara menyimpan bahan 
dan perlengkapan belajar 
 
 
 
 
44) Memamahami tujuan dan 
manfaat media 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
yang ada. Sehingga dengan begitu, tidak 
menghalangi pendidik dalam melakukan 
pengawasannya, terhadap aktivitas yang 
dilakukan oleh anak. 
:Cara penyimpanan yang dilakukan yaitu 
tersimpan begitu sistematis, 
dikelompokkan sesuai jenisnya, 
tersimpan rapi pada wadah penyimpanan 
baik berupa boks kecil, boks besar, rak, 
rak gantung. 
:Para pendidik memahami mengenai 
media apa yang diperlukan, dan 
dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan 
belajar pada saat itu.  
Seperti halnya pada saat itu topik 
pembelajarannya tentang aneka buah-
buahan. Di mana guru sentra dalam 
memili media dan peralatan belajar 
sangat diperhatikan serta disesuaikan 
dengan topik pembelajaran dan ragam 
mainnya. 
 
 
 45) Penataan keindahan kelas :Segi estetikanya ruang sentra BAC, 
terdapat salah satu sisi dari dinding yang 
ada. Di mana, tepat pada sisi timur ruang 
sentra, terdapat lukisan pemandangan 
dengan warna cerah. Adanya lukisan 
pemandangan alam tersebut, memberikan 
kesan keindahan tersendiri pada ruang 
sentra BAC. 
Selain itu keindahan kelas, juga ditunjang 
dari keberadaan poster-poster menarik, 
baik didapat dari bentuk, warna, serta 
cara pengemasannya. Tidak lupa ruang 
sentra BAC ini, tidak hanya sekedar 
bersih dan rapi, tetapi juga indah jika 
dipandang. 
 
12. Setting ruangan sentra pada tiap-tiap sentra 
Setting ruangan sentra BAC ini, telah memenuhi standar minimal dalam 
mendirikan sebuah bangunan ruang kelas. Di mana ruangan kelas yang ada 
dikhususkan, memang diperuntukan untuk pendidikan anak usia dini, di mana 
berdasar dari peraturan permendiknas. Untuk ukuran standar sebuah ruangan 
kelas yaitu, dengan luas 6 m x7 m. Tidak lupa selain ruang kelas atau sentra 
 yang mencukupi luasnya, adapun kondisi penataan ruangnya pun juga tertata 
begitu rapi.  
Selain itu untuk suhu ruangan pada ruangan sentra BAC ini, di mana 
ruangan terasa begitu sejuk, karena terdapat jendela yang mencukupi untuk 
terjadinya pertukaran udara. Tidak lupa adapun udara yang masuk pun dapat 
leluasa dalam menghadirkan kesejukan pada ruangan ini. Selain suhu ruangan, 
hal lain yang perlu diperhatikan yaitu, pencahayaannya. Di mana pencahayaan 
dalam ruangn sentra peran siroh ini sangat memadahi. Hal ini dapat dibuktikan, 
dengan adanya jendela yang dapat diatur kebutuhan dan penggunaannya. 
Adapun jendela ini terdapat disepanjang sisi selatan dan barat ruang. Tidak 
lupa dari segi kesehatan pun terpenuhi. Di mana anak dan pendidik dapat 
nyaman untuk melakukan aktivitas belajar-mengajar, khususnya pada ruang 
sentra BAC.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 LAMPIRAN 7 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : Wn-01 
Judul  : Wawancara metode pembelajaran dan sekolah lingkungan sehat 
Informan : Kepala Sekolah 
Tempat : Kantor 
Waktu  : Tanggal 24 Juli 2018 Jam 08:20-08:45 WIB 
Peneliti  : “Assalamu‟laikum..” 
Kepala Sekolah : “Wa‟alaikum salam.. Mari duduk, ada yang bisa 
dibantu..” 
Peneliti  : “Iya Bu.. Ini benar dengan Ibu Kepala Sekolah nggih?” 
Kepala Sekolah : “Benar Mbak..” 
Peneliti  : “Sebelumnya perkenalkan nama saya Ayu Oktaviani dari 
IAIN Surakarta. Adapun maksud dan tujuan saya yaitu untuk melakukan 
pengamatan terkait penataan lingkungan belajar, Bu..” 
Kepala Sekolah : “O iya Mbak, bisa ditunjukkan surat tugasnya?” 
Peneliti  : “Ada Bu.. Sebentar saya ambil.. (Tidak lama kemudian) 
Ini Bu.. Surat tugasnya..” 
 Kepala Sekolah : “O iya.. (sembari membuka amplol surat tugas) Iya bisa 
Mbak.. Ini kalau boleh tau, mau wawancara dulu sama saya apa langsung ke 
kelas? (Ibu Kepala Sekolah pun memberikan pilihan kepada saya)” 
Peniliti  : “Saya mau wawancara Ibu terlebih dahulu.. Baru 
kemudian saya melakukan pengamatan di kelas..” 
Kepala Sekolah : “Silahkan Mbak.. Kalau mau wawancara dulu.. Maaf ini 
sama sembari jaga adiknya nggih..” 
Peneliti  : “O iya Bu.. Tidak apa-apa.. (dengan nada semakin 
merendah disertai anggukan kepala) Bu Siti untuk metode pembelajaran yang 
digunakan kepada anak-anak, menggunakan apa ya Bu?” 
Kepala Sekolah : “Kebetulan di PAUD Islam Makarima ini menggunakan 
pembelajaran mooving class atau pembelajaran sentra. Untuk jenis sentranya yaitu 
ada sentra bahan alam dan cair (BAC), sentra rancang bangun atau sentra balok, 
sentra persiapan, sentra peran. Untuk sentra main perannya kami mengambil 
cerita-cerita atau bersumber darin Siroh Nabi. Selain sentra-sentra tadi ada juga 
sentra perpustakaan dan sentra cooking class.” 
Peneliti  : “O iya kalau untuk pelaksanaannya sendiri seperti apa 
Bu?” 
Kepala Sekolah : “Pastinya untuk setiap harinya pasti berbeda-beda. 
Misalnya hari ini disentra BAC, untuk besoknya sudah berbeda lagi. Jadi untuk 
pembelajaran sentra ini dilaksanakan empat hari berturut-turut yaitu, dimulai hari 
 senin sampai hari kamis, sedangkan untuk hari jum‟atnya kami gunakan untuk 
kegiatan ekskul, seperti itu Mbak.. 
Peneliti  : “Oiya Bu, untuk setiap kelas ada berapa pendidiknya?” 
Kepala Sekolah : “Untuk jumlah pendidiknya ada dua disetiap kelas. Satu 
guru sentra yang mana bertugas untuk menyiapkan peralatan kegiatan 
pembelajaran sentra dan yang memberikan materinya. Selain guru sentra, terdapat 
pula guru kelas di mana tugasnya yaitu mengikuti anak dan melakukan penilaian 
kepada peserta didiknya” 
Peneliti  : “Maaf Bu sebelumnya, apakah PAUD Islam Makarima ini 
pernah memperoleh penghargaan adiwiyata?” 
Kepala Sekolah : “Kalau setahu saya Mbak.. Untuk tingkat PAUD saya 
belum pernah menjumpai dapat penghargaan tersebut. Biasanya yang 
mendapatkan adiwiyata itu seperti halnya di suatu desa atau pemukiman, 
sedangkan untuk di ranah PAUD sejauh ini belum ada. Tetapi, kebetulan Sekolah 
kami mewakili untuk maju di tingkat provinsi sebagai perwakilan sekolah 
lingkungan sehat. Di mana Sekolah kami ini telah memperoleh juara di tingkat 
Kabupaten Sukoharjo.” 
Peneliti  : “Untuk pihak yang menyelenggarakan sekolah lingkungan 
sehat ini, ada siapa saja ya Bu dan bagaimana tahapannya?” 
Kepala Sekolah : “Ini Mbak.. Tentunya diselenggarakan oleh Dinas 
Pendidikan dan didukung dari Dinas Kesehatan. Untuk prosesnya pasti dimulai 
 dari babak penyisihan tingkat kecamatan, kabupaten, sampai seterusnya. 
Sedangkan sekolah kami ini untuk maju ditingkat provinsi, ini masih pada tahap 
pengiriman profil sekolah” 
Peneliti  : “Kalau untuk indikatornya sendiri, bagaimana dapat 
mengetahui apakah sekolah ini layak untuk diberikan gelar sekolah lingkungan 
sehat, Bu?” 
Kepala Sekolah : “Banyak sekali instrumennya Mbak.. ” 
Peneliti  : “Kalau begitu garis besarnya saja Bu Siti..” 
Kepala Sekolah : “Itu Mbak, salah satunya yaitu dari segi kebersihannya, 
apakah kelasnya berdebu, terus ventilasinya apakah telah mencukupi, untuk 
pencahayaannya, sampai kelembapan ruangan. Kemudian kerindangan sekolah 
tersebut, apakah tersedia taman. Setelah itu pada bagian sanitasi, perlu 
diperhatikan anatara jarak sumur dan pembuangan. Tidak lupa untuk kamar 
mandinya perlu diperhatikan rasionya, antara jumlah kamar mandi dan jumlah 
peserta didik. Paling penting pada sekolah yang masuk dalam sekolah lingkungan 
sehat, pastinya terdapat ruang UKS (Unit Kesehatan Sekolah), di mana melalui 
UKS inilah menjadi wadah untuk dilakukannya pelatihan kesehatan kepada 
peserta didik. Utamanya mengenai bagaimana cara perawatan luka, membantu 
mengobati atau sekedar menjaga temannya yang sakit.Untuk hal ini ada piket 
tersendiri pada jam istirahat. Jadi nanti akan ada anak yang berperan sebagai 
dokter kecil. Selain itu juga digalakan mengenai penyuluhan kesehatan kepada 
para peserta didik. ”. 
 Peneliti  : “Untuk pelaksanaan penyuluhan kesehatannya kepada 
peserta didik sendiri, ini seperti apa Bu?” 
Kepala Sekolah : “Di sini kami telah bekerja sama dengan 20 orang kader 
kesehatan dengan tugasnya masing-masing. Selain itu pada kegiatan kesehatan ini 
anak akan dibimbing serta diajarkan mengenai P3K (Pertolongan Pertama Pada 
Kecelakaan) dan P3P (Pertolongan Pertama Pada Penyakit). Jadi nanti anak akan 
dibimbing untuk mempunyai skill atau keterampilan mengukur suhu tubuh, 
pengukuran berat badan dengan timbangan, pengukuran lingkar kepala, dan 
sebagainya.” 
Peneliti  : “O iya Bu.. Kalau untuk KB dan TK-nya sendiri ada 
berapa kelas ya Bu..?” 
Kepala Sekolah : “Untuk kelasnya Mbak.. Jika TK A ada empat kelas yaitu, 
TK A1 sampai dengan TK A4. Sedangkan untuk TK B ada empat kelas juga 
yaitu, TK B1 sampai dengan TK B4. Serta KB-nya terdapat tiga kelas yaitu, KB1 
sampai dengan KB3. Di mana masing-masing kelas terdapat 20 sampai 22 anak 
didik”. 
Peneliti  : “Oiya Bu.. Untuk pembelajaran sentra ini, bagaimana cara 
menentukkan ragam mainnya?” 
Kepala Sekolah : “Salah satu cara untuk menentukkan ragam main dalam 
pembelajaran sentra ada rumusnya. Misalnya saja untuk 20 anak maka jenis main 
yaitu 1:5 (satu ragam main untuk lima anak maksimal). Selain itu untuk 
jumlahnya juga tidak tentu, mengingat kami lebih menekankan tercapainya tujuan 
 pembelajaran. Sehingga untuk ragam mainnya sendiri tidak pakem, harus 
menggunakan rumus tersebut. Terkadang ragam mainnya juga bisa ditambahkan. 
Selain itu ada pula sentra yang tidak ditentukkan ragam mainnya yaitu sentra 
peran. Karena pada sentra ini tidak berlaku densitas, melainkan disesuaikan alur 
ceritanya. Selain itu ada pula sentra yang tidak ditentukkan jenis densitasnya 
harus pakem dengan raumus yaitu sentra persiapan. Pada sentra persiapan ini, 
adapun jenis kegiatannya lebih menekankan pada keaksaraan.” 
Peneliti  : “Untuk alur kegiatan pembelajaran dari awal hingga akhir 
ini seperti apa Bu Siti?” 
Kepala Sekolah : “Untuk dimulainya pembelajarannya sendiri dimulai dari 
pukul 08:00 sampai dengan 12:30 WIB. Jadi pada pukul 07:00 sampai dengan 
pukul 08:00 WIB. Anak-anak akan diprivat membaca iqro‟ dan ISM, namun tidak 
memaksa. Ada juga kegiatan jurnal pagi. Jadi, anak akan menuangkan perasaan 
atau pun emosinya, di mana yang ia bawa dari rumah, lalu dituangkan melalui 
tulisan atau gambar. Kemudian pukul 08:00-08:30 WIB, anak akan melaksanakan 
ikrar, baris-berbaris, motorik atau kegiatan jasmani seperti tangkap bola, senam 
lompat dan sebagainya. Setelah itu tepat pukul 08:30 WIB memasuki KBM 1, 
diisi dengan muatan PAI yaitu, tahfidz surat-surat dalam juz ke 30. Tidak lupa 
pembelajaran agama meliputi aqidah, hadist, akhlak, ibadah, dan kesemuanya 
telah terjadwal. Misalnya saja hari ini materi agamanya berkaitan dengan aqidah, 
esoknya hadist, esoknya akhlak, dan esoknya lagi materi ibadah. Setelah selesai 
tibalah waktu istirahat berupa makan snack dan main di indoor ataupun out door. 
Mengingat banyaknya peserta didik, maka ada jadwal khusus mana waktu anak 
 bermain indoor maupun bermain out door. Setelah istirahat usai barulah masuk 
pada KBM 2 yang diisi dengan kegiatan sentra sampai dengan selesai. Kemudian 
pukul 11:30 WIB dilanjut makan siang, wudhlu, salat dhuhur, dan tidak lupa 
clossing.” 
Peneliti  : “Alhamdulillah, sementara ini untuk wawancaranya 
cukup. Setelah ini saya minta izin untuk melanjutkan melakukan pengamatan 
dikelas Bu Siti..” 
Kepala Sekolah : “O iya Mbak.. Silahkan.. Dianter sama mbaknya ini 
nggih..” 
Peneliti  : “Nggih Bu.. Matur Nuwun..” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : Wn-02 
Judul  : Wawancara metode pembelajaran sentra peran dan penataannya 
Informan : Ibu Aini  
Tempat : Ruang Kelas Mina (S. Peran) 
Waktu  : Tanggal 24 Juli 2018 Jam 10:10-10:50 WIB 
 
Peneliti  : “Asalammu‟allaikum Bu. Maaf sebelumnya, saya mohon 
izin untuk melakukan pengamatan di kelas ini” 
Ibu Aini (G. Kelas) : “Kalau boleh tau pengamatan apa ya Mbak?” 
Peneliti  : “Berkaitan dengan penataan pada pembelajaran di sentra 
peran ini” 
Ibu Aini (G. Kelas) : “Sebenarnya saya bukan guru sentra. Tapi tahun kemarin 
saya memegang sentra peran. Jadi tiap pergantian ajaran baru pasti ada rolling, 
jadi kita harus selalu siap mau ditugaskan baik sebagai guru kelas maupun guru 
sentra” 
Peneliti  : “Seperti itu ya Bu. Jadi bisa merasakan menjadi guru 
sentra sekaligus guru kelas. Kapanpun diminta harus siap sedia nggih..” 
 Ibu Aini (G. Kelas) : “Iya Mbak jadi adil dan siap mau ditunjuk sebagai apapun 
itu. Berhubung Mbak Ayu sudah dapat izin dari Bu Kepala. Jadi saya akan kasih 
gambaran seperti apa itu sentra peran. Sebentar Mbak, saya ambilkan kertas 
dahulu agar nantinya punya gambaran” 
Peneliti  : “Nggih Bu Aini.. Monggo..” 
Ibu Aini (G. Kelas) : “Misalnya saja saat memerankan cerita Nabi Adam. Jadi 
Nanti setting-nya macam-macam Mbak. Tergantung mau kita buat berapa dan 
disesuaikan dengan ceritanya. Dalam cerita Nabi Adam dimulai dari setting surga. 
Jadi sebisa mungkin menyerupai apa yang diceritakan dalam Siroh, nanti akan ada 
taman, buah-buahan, sungai, dan sebagainya. Sebisa mungkin apa yang ada dalam 
cerita akan dihadirkan dalam keadaan yang menyerupai keadaan aslinya” 
Peneliti  : “Seperti itu ya Bu. Jadi bagaimana caranya guru sentra 
tersebut mampu menghadirkan setting cerita dan semirip mungkin dengan Siroh 
yang diangkat dalam sentra peran ini” 
Ibu Aini (G. Kelas) : “O iya Mbak pastinya.. Tujuan agar anak memiliki 
imajinasi dan pemahaman yang tidak jauh berbeda dengan cerita yang diperankan. 
Ini kan baru setting surga nanti ada juga tamannya dimana tempat Nabi Adam dan 
Hawa memakan buah quldi. Ya nanti disitu akan disediakan buah-buahan dan 
dimakan oleh kedua peran yang memerankan. Setelahnya ada setting di mana 
sebagai tempat percakapan anatara Nabi Adam, Hawa, Iblis, dan malaikat. Jadi 
nanti ada setting-nya lagi untuk tempat percakapannya” 
 Peneliti  : “Iya Bu paham. Apa setelah setting yang ke tiga ada lagi 
Bu?” 
Ibu Aini (G. Kelas) : “Iya Mbak, sesuai ceritakan di mana Nabi Adam dan 
Hawa setelah makan buah quldi tadi diturunkan ke bumi. Namun menurut cerita 
Nabi Adam berada di India sedangkan Siti Hawa di Arofah, serta karena terpisah 
jarak yang begitu jauh. Diantara India dan Arofa di mana Nabi Adam dan Siti 
Hawa terpisah, akan ada tiruan sebuah bukit yang menjadi perantara antara kedua 
tempat tadi.” 
Peneliti  : “Jadi waktu Nabi Adam dan Siti Hawa terpisah. Maka 
akan ada tiga setting yaitu di India, bukit, dan di Arofah ya Bu?” 
Ibu Aini (G. Kelas) : “Benar sekali Mbak. Akan tetapi setelah itu akan ada 
peristiwa Nabi Adam dan Hawa bertemu yaitu di Jabal Rahmah. Maka akan ada 
setting lagi yaitu bukit Jabal Rahmah sebagai tempat bertemunya Nabi Adam dan 
Siti Hawa tadi yang terpisah jarak yang begitu jauh dan untuk waktu yang begitu 
lama. Di sinilah akan ada adegan saling melepas rindu antara Nabi Adam dan Siti 
Hawa” 
Peneliti  : “O iya ya Bu. Apakah ceritanya sampai sini saja?” 
Ibu Aini (G. Kelas) : “Ceritanya masih berlanjut, akan tetapi untuk sekali sesi 
pembelajaran sentra peran pasti dibatasi yang namanya waktu. Jadi peristiwa dari 
Nabi Adam dan Siti Hawa di syurga sampai pada di Jabal Rahmah itu 
hitungannya sesi pertama. Nanti akan ada sesi kedua pada pertemuan minggu 
 depan. Di mana setting kedua ketika Nabi Adam dan Siti Hawa memiliki anak 
nanti. Akan ada pertikaian anatara Qobil dan Habil” 
Peneliti  : “Lalu bagaimana membagi peran dan pelaksanan sentra 
peran ini sendiri?” 
Ibu Aini (G. Kelas) : “Sebelum pelaksanaan kegiatan sentra peran. Anak-anak 
akan diceritakan terlebih dahulu dari awal hingg akhir cerita. Setelah selesai 
melakukan sesi bercerita pra melakukan sebuah peran. Maka tahapan berikutnya 
yaitu pembagian peran. Untuk peran-peran utama akan diperankan bagi siapa saja 
yang mampu menjawab pertanyaan dari guru sentranya. Sisanya nanti dari guru 
sentra akan menunjuk maupun jika waktunya memungkinkan anak akan 
dipersilahkan untuk memilih” 
Peneliti  : “Ini tadi baru pelaksanaan pembelajaran sentra. Kalau 
supaya pembelajaran sentra ini menjadi lancar. Serta maisng-masing anak dapat 
menjalankan perannya maisng-maisng itu bagaimana Bu?” 
Ibu Aini (G. Kelas) : “Nanti pada setting tertentu akan ada permainan yang 
sesuai dengan peran yang dimainkan. Mislanya saja nanti akan ada adegan 
memasak. Jadi, nantinya untuk anak yang sudah maupun belum melakukan 
perannya dalam cerita. Maka sebagai pengamannya anak dapat beraktivitas pada 
tempat tersebut. Begitu pula jika nanti ada setting tanah lapang yang terdapat 
hewan ternak. Maka nantinya akan disediakan mainan atau pun topi hewan yang 
dapat dimainkan anak sekaligus menjadi tempat pengaman. Jadi tujuannya agar 
pelaksanaan bermain peran berjalan lancar. Tidak anak yang mengganggu peran 
 lainny, serta semua anak dipastikan akan memperoleh perannya. Tentunya masih 
dalam dampingan guru sentra, dalam melakukan dialog maupun monolog”.  
Peneliti  : “Jadi seperti itu ya Bu. Cara agar kegiatan bermain peran 
tersebut dapat berjalan lancar dan efektif.” 
Ibu Aini (G. Kelas) : “Iya Mbak, seperti itu. Jadinya semua tahapan dalam 
bermain peran tadi sebisa mungkin benar-benar diperhatikan. Agar tujuan 
pembelajarannya juga dapat tercapai. Terakhir ada tambahan lagi untuk cara 
penyampaian cerita kepada anak-anak. Kalau Mbak-mbak yang PPL kemarin di 
sini juga temannya Mbak Ayu. Masih menggunakan media sebagai alat bantu 
dalam menyampaikan ceritanya. Namun bagi kami guru-guru yang telah terbiasa 
dalam menghadapi dan sudah hafal ceritanya seperti apa. Maka kami cukup 
bercerita saja tanpa menggunakn media” 
Peneliti  : “Sebelumnya terimakasih banyak sudah diberikan waktu 
dan kesempatan untuk bisa mengetahui berkaitan dengan pembelajaran sentra. 
Namun saya rasa cukup untuk kali ini Bu Aini. Sebelumnya saya mohon pamit, 
Asallamu‟allaikum.” 
Ibu Aini (G. Kelas) : “Wa‟alaikum salam Mbak. Iya sama-sama” 
 
 
 
 FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : Wn-03 
Judul  : Wawancara metode pembelajaran sentra persiapan dan 
penataannya 
Informan : Ibu Mai 
Tempat : Ruang Kelas B2 Musdalifah (S. Persiapan) 
Waktu  : Tanggal 27 Juli 2018 Jam 08:15-12:00 WIB 
 
Peneliti  : “Bagaimana persiapan dalam melaksanakan pembelajaran 
sentra persiapan ini Bu May?”. 
Ibu May (G. Sentra) : “Seperti biasa, mempersiapkan materi, alat dan bahan 
yang akan digunakan dalam proses pembelajaran sentra persiapan. Tidak berbeda 
jauh dengan sentra-sentra lainnya Mbak. Namun yang lebih spesifik di sentra 
persiapan lebih menekankan kegiatan keaksaraan. Jadi anak-anak dikenalkan 
dengan huruf atau katan dan angka yang dimasukan dalam pemberian materi yaitu 
pra pembelajaran sentra. Serta saat pembelajaran sentra itu sendiri pada ragam 
mainnya”. 
Peneliti  : “Lalu untuk cara penyampaian materinya seperti apa Bu 
May?”. 
 Ibu May (G. Sentra) : “Jadi pemberian materi lebih banyak porsinya pada pra 
kegiatan sentra. Anak akan dibangu apersepsinya melalui media untuk 
mempermudah anak dalam menyerap informasi. Di mana materi tersebut 
berkaitan dengan tema dan topik pda hari itu serta pada ragam mainnya”. 
Peneliti  : “Dalam hal penentuan jumlah ragam main atau densitas 
serta tata letaknya seperti apa Ibu Mey?” 
Ibu May (G. Sentra) : “Memang dalam pembelajaran sentra pastu ada densitas 
dalam menentukan jumlah ragam main yang ada, di mana disesuaikan dengan 
jumlah anak. Namun hal tersebut juga perlu disesuaikan dengan waktu, 
kemampuan anak, serta biaya yang dikeluarkan. Namun biasanya dengan 
perbandingan jumlah anak sekitar 20-22 anak. Maka kami menggunakan densitas 
1:5, jadi satu ragam main maksimal dapat dikerjakan oleh lima orang anak. 
Nantinya anak-anak setelah selsai dari satu ragam main menuju ragam main 
berikutnya yang ragam mainnya masih ada wadah bagi anak tersebut dalam 
mengerjakannya. Biasaya dalam pengaturan ini, peran guru masih sangat 
dibutuhkan. Sementara itu Mbak, untuk mengatur letak ragam mainnya tentu 
perlu memperhatikan ruang gerak anak. Selama anak tidak merasa kesulitan 
dalam bergerak serta jarak antar ragam main sesuai, maka pembelajaran pun 
berjalan lancar. Tidak lupa setiap ragam main dikemas semenarik mungkin untuk 
anak mencobanya” 
Peneliti  : “Tadi membahas mengenai tata letak ragam mainnya. 
Namun bagaimana dengan jumlah kursi yang terbatas ini?” 
 Ibu May (G. Sentra) : “Jadi tidak semua ragam main memerlukan kursi. Di sini 
disediakan meja panjang yang disesuaikan untuk anak-anak. Maka cara 
pengerjaannya anak lesehan. Atau bahkan ada anak yang lebih mudah ketika 
melakukan kegiatan di atas lantai saja. Selama hal ini memberikan kenyamanan 
bagi dia serta tidak mengganggu anak lainnya, saya rasa sah-sah saja ya Mbak” 
Peneliti  : “Lalu kendala-kendala apa sajakah yang dihadapi dalam 
melaksanakan pembelajaran sentra persiapan itu sendiri, Bu May?” 
Ibu May (G. Sentra) : “Untuk kendalanya biasanya berkaitan dengan materi 
yang hendak disampaikan. Apalagi ini merupakan pembelajaran sentra pastinya 
harus ada unsur saintifiknya. Sebisa mungkin anak dapat melihat wujud dari 
benda yang sebenarnya, namun jika tidak bisa dihadirkan di kelas amaka akan 
diambil langkah alternatif. Selain itu kendala lain waktu dan tenaga dalam 
mempersiapkan alat dan bahan serta penataannya, apalagi dengan jumlah anak 
yang begitu banyak. Namun selebihnya dapat terbantu, mengingat penataan ragam 
main dilakukan sebelum pembelajaran sentra dimulai”. 
Peneliti  : “Apakah ada tujuan khusus dalam pembelajaran di sentra 
persiapan ini Bu May?” 
Ibu May (G. Sentra) : “Untuk tujuannya dalam pembelajaran sentra persiapan 
ini, tentunya untuk memberikan pengenalan dan pelatihan bagi anak mengenai 
huruf dan angka. Namun semuanya diperlukan tahapan-tahapan dan disesuaikan 
dengan usia perkembangan anak. Lebih khususnya lagi untuk anak-anak usia TK 
B pada semester dua akan diberikan materi yang lebih komplek mengingat 
 kematangan perkembangannya jauh lebih besar dibanding usia-usia sebelumnya. 
Tujuan akhirnya agar pada saat memasuki jenjang pendidikan berikutnya anak 
mampu untuk melaksanakan pembelajaran dengan baik”. 
Peneliti  : “Baiklah saya rasa cukup untuk sesi wawancara kali ini. 
Saya mengucapkan banyak terima kasih atas waktu dan kesmepatan yang Bu May 
berikan. Sebelumnya saya juga mengucapkan permohonan maaf, apabila ada tutur 
kata dan sikap saya yang kurang berkenan”. 
Ibu May (G. Sentra) : “Iya Mbak, sama-sama. Kita juga sama-sama sedang 
belajar, dan jika saya ada kekeliruan saya juga minta maaf”. 
Peneliti  : “Saya mohon pamit Bu May, Asallamu‟allaikum” 
Ibu May (G. Sentra) : “Wa‟allaikum salam” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : Wn-06 
Judul  : Wawancara terkait penataan ruang sentra 
Informan : Kepala Sekolah yaitu Siti RohmatunS.Pd 
Tempat : Kantor administrasi 
Waktu  : Selasa, 4 September 2018 Jam 10:50-11:40 WIB 
 Sebelum terlaksananya proses wawancara ini, saya pun terlebih dahulu 
melakukan perjanjian kepada Ibu Siti RohmatunS.Pd selaku Ibu Kepala Sekolah 
PAUD Islam Makarima, Singopuran, Kartasura ini. Setelah mendapat ijin dari 
beliau, saya pun bertemu dan melakukan proses wawancara ini sesuai dengan 
waktu yang telah disepakati. Mengingat pada pagi hari, begitu banyak hal yang 
perlu dikerjakan. 
 Saya pun akhirnya datang sesuai dengan waktu yang telah disepakati. 
Wawancara berjalan mengalir dengan deretan pertanyaan yang saya ajukan 
kepada beliau. Karena waktu segera menunjukkan istirahat makan siang dan 
ibadag salat duhur. Saya pun menyegeragakan untuk melangsungkan wawancara 
dengan Ibu Siti RohmatunS.Pd. Berikut ini merupan hasil wawancara yang 
didapat: 
Peneliti  : “Ruang sentra apa saja yang tersedia, khususnya bagi usia 
TK B Bu Siti?” 
 Kepala Sekolah : “Adapun untuk ruang sentra pada masing-masing usia 
yaitu terdapat empat ruang sentra, baik KB, TK A, mapun TK B. Sementara untuk 
usia TK B di sini tersedia empat sentra yang meliputi, sentra persiapan, sentra 
BAC, sentra peran siroh, serta sentra perpustakaan. Di mana ruangan sentra ini 
berada di lantai dua”. 
Peneliti  : “Hal apa yang perlu diperhatikan dalam menyetting ruang 
kelas atau ruang sentra tersebut”. 
Kepala Sekolah : “Tentunya kebersihannya, luas, kelembapan udara, bebas 
debu, pencahayaan ruangannya, sehingga memberikan kenyamanan bagi anak saat 
menjalankan proses belajarnya di kelas” 
Peneliti  : “Pertimbangan apa yang menjadi dasar dalam menentukan 
arah ruangan, di mana arah ruangan ini berkaitan erat dengan pencahayaan dan 
udara yang masuk?” 
Kepala Sekolah : “Adapun arah ruangan sentra yang ada telah benar-benar 
diperhatikan sejak awal dibangun. Di mana kami berusaha untuk menghadirkan 
ruang belajar yang sebaik mungkin. Seperti halnya jendela yang ada diusahakan 
untuk berbatasan langsung dengan arah datangnya udara, seperti jendela 
diarahkan pada area persawahan. Sehingga dengan adanya udara yang masuk dari 
persawahan tersebut, mampu menghadirkan suasana kelas yang terasa sejuk. 
Tidak lupa juga arah ruangan juga memperhatikan terkait sumber cahaya yang 
masuk, sehingga kelas menjadi terang dan memberikan kenyamanan dan 
kegembiraan belajar pada anak”. 
 Peneliti  : “Bagaimana untuk ukuran ruang sentra tersebut, apakah 
telah memadahi?” 
Kepala Sekolah : “Untuk ruang sentra sendiri telah memadahi. Mengapa 
bisa memadahi? Karena ukuran bangunan setiap ruang sentra sendiri yaitu 6 m x 7 
m. Adapun dengan bangunan ruang sentra demikian, maka hal ini telah cukup 
untuk dilangsungkanya kegiatan pembelajaran anak usia dini, dalan keadaan yang 
nyaman dan leluasa. Hal ini pula yang memberikan kesempatan ruang gerak pada 
anak terjadi”. 
Peneliti  : “Bagaimana pertimbangan yang diperhatikan dalam 
menentukkan ketinggian langit-langit yang ada?” 
Kepala Sekolah : “Untuk ketinggian langit-langit dan atapnya tentu telah 
diperhitungkan sebelumnya. Adanya perhatian khusus pada menentukkan 
ketinggian langit ini juga turut berpengaruh pada kelembapan udara pada ruangan. 
Mengingat dengan ruang kelas yang luas serta didukung dengan ketinggian langit-
langit yang sesuai, maka juga membantu terjadinya pertukaran yang ada menjadi 
lebih maksimal. Kelas pun menjadi sejuk dan nyaman ketika dilakukan berbagai 
aktivitas di dalamnya”. 
Peneliti  : “Apa yang menjadi pertimbangan, terkait pemanfaatan 
dan penataan ornamen yang terdapat pada dinding kelas?” 
Kepala Sekolah : “Tentunya disesuaikan dengan usia anak, cukup dan tidak 
berlebihan. Agar pandangan anak, saat proses pembelajaran berlangsung tidak ke 
mana-mana. Pertimbangan utama dalam menempatkan ornamen-ornamen yaitu 
 poster ini yaitu, tentu tempatnya harus strategis, semua orang bisa membacanya. 
Baik itu pendidik, anak, orang tua, intinya semua yang ada di ruangan tersebut 
dapat membacanya. Tidak lupa keberadaan poster-poster ini, untuk membantu 
pembaca dalam menyerap informasi yang ada. Seperti kalimat thayibbah, asmaul 
husna, dan lain sebagainya”. 
Peneliti  : “Bagaimana pendapat Ibu berkaitan dengan penyediaan 
loker bagi anak?” 
Kepala Sekolah : “Kalau di sini, terutama ruang sentra untuk usia TK B, 
tidak tersedia adanya loker anak. Melainkan keberadaan loker anak tergantikan 
dengan papan gantung. Jadi papan gantung ini di manfaatkan untuk meletakkan 
tas-tas anak sesuai dengan nama anak yang tertera. Selain rapi hal ini tujuannya 
untuk mendisiplinkan anak dalam menempatkan sesuatu. Adanya papan gantung 
ini pula menjadi solusi dalam memanfaatkan ruangan yang ada dengan tidak 
memakan banyak tempat”. 
Peneliti  : “Bagaimana pemilihan warna pada dinding kelas yang 
ada, serta tujuan apa yang ingin dicapai, dalam penggunaan warna tersebut?” 
Kepala Sekolah : “Untuk salah satu dinding yang ada berupa lukisan 
pemandangan dengan warna cerah. Tentunya dengan pemilihan warna cerah ini 
juga menghadirkan keceriaan tersendiri pada ruang sentra tersebut. Namun 
mengapa pada sisi dinding lainnya menggunakan satu warna saja?. Jawabannya 
yaitu, karena dinding ini juga terdapat jendela yang membentang. Artinya sedikit 
sekali ruang untuk diwarna sesuatu, selain itu dengan warna krem ini menjadikan 
 kelas menjadi tidak begitu ramai. Mengingat dengan adanya ornamen-ornamen 
atau poster-poster, bahkan hasil karya anak, adapun keberadaan semuanya 
tersebut sudah dirasa cukup. ” 
Peneliti  : ”Alasan apa yang digunakan dalam hal pemilihan lantai 
kelas?” 
Kepala Sekolah : “Pertimbangan dalam memilih lantai tersebut yaitu antara 
lain menggunakan warna lantai atau keramik yang terang. Sehingga jika terdapat 
tumpahan maupun debu dapat dengan mudah, untuk diketahui tidak lupa juga 
segera dibersihkan. Sehingga kebersihan lantai dapat selalu terjaga.” 
Peneliti  : “Kendala-kendala apa saja yang dihadapi, perihal 
penataan ruang belajar atau ruang kelas ini?” 
Kepala Sekolah : “Untuk penataannya sendiri tidak begitu mengalami 
kendala. Namun yang dihadapkan kendala yaitu berkaitan dengan pengadaan 
prasarananya. Mengingat biaya yang dikeluarkan untuk pemenuhan prasarananya 
sendiri, membutuhkan biaya yang bisa dibilang tidak sedikit. Seperti pengadaan 
kursi dan meja yang ada di ruang sentra. Kemarin sebelumnya tidak meja dan 
kursi tersebut, namun secara bertahap. Dari lembaga sendiri akan terus melakukan 
pembenahan dalam menyediakan prasarana yang tidak hanya memadahi tapi juga 
berkualitas. Tentunya hal ini perlu direncanakan anggrannya, mana yang tahun ini 
mampu membelinya. Maka untuk tahun berikutnya baru membeli kebutuhan 
prasarana lainnya”. 
 
 Peneliti  : “Lalu bagaimana untuk seumber dana dalam pengadaan 
baik sarana maupun prasarana yang ada. Apakah ada dana bantuan dari 
pemerintah?” 
Kepala Sekolah : “Kalau untuk bantuan khusus yang pernah diterima yaitu 
berupa APE (Alat Permainan Edukatif), perlengkapan perpustakaan, mapun 
prasarana lainnya. Sementara saat ini yang diterima berupa bantua BOP (Bantuan 
Operasional Pembelajaran). Maka, dana ini tidak dapat digunakan dalam 
melakukan pengadaan APE. Melainkan hanya sebatas, digunakan untuk 
kebutuhan yang diperlukan anak yang langsung habis saat digunakan. Sehingga 
dana BOP ini tidak dapat dialokasikan untuk pengadaan APE maupun prasarana 
lainnya atau tidak dialokasikan untuk inventaris”. 
Peneliti  : “Apakah terdapat fungsi lain pada ruangan sentra yang 
ada. Apakah hanya dikhususkan sebatas menjadi ruang sentra saja, Bu? ” 
Kepala Sekolah : “Ruangan sentra ini selain berfungsi sebagai ruangan 
sentra. Terdapat fungsi lain yaitu dijadikan sebagai ruang kelas sekaligus. Adapun 
penggunaannya, pada KBM 1 ruang sentra dijadikan ruang kelas. Aktivitas yang 
dilakukan yaitu, pemberian materi hafalan surat pendek, hadis, do‟a harian, materi 
fiqih, aqidah, serta muatan agama Islam dalam bentuk lainnya yang akan 
diajarkan. Setelah KBM 1 selesai, maka jam belajar memasuki pada KBM 2. Saat-
saat inilah baru, fungsi kelas berubah menjadi ruangan sentra. Adapun ruangan 
sentra yang digunakan akan digunakan oleh kelas lainnya, berdsarkan jadwal yang 
telah dibuat sebelumnya”. 
 Peneliti  : “Pihak mana saja yang terlibat dalam penataan ruang 
belajar ini?” 
Kepala Sekolah : “Yaitu adanya kerjasama antara guru sentra dan guru 
kelas yang bertanggungjawab pada ruangan sentra atau kelas yang digunakan. 
Selain itu juga terdapat petugas kebersihan yang mana khusus bertugas untuk 
membersihkan ruang kelas lebih besar lagi perannya. Mengingat area cukup luas, 
maka untuk pelaksanaannya sendiri ada jadwal kebersihan bagi petugas 
kebersihan tersebut. Selain itu, untuk wilayah untuk membersihkannya pun njuga 
dibagi, mengingat area yang cukup luas. Petugas kebersiahan ini tidak hanya 
membersihkan ruangan-ruangan sentra atau kelas saja, melainkan juga 
membersihkan seluruh toilet yang ada”. 
Peneliti  : “Apakah ada pengawasan dalam aktivitas kebersihan ini 
Bu?” 
Kepala Sekolah : “Selalu ada pengawasan, jadi saat ada tumpahan pasti 
akan segera meminta bantuan baik pada guru maupun untuk petugas kebersian. 
Lalu diminta untuk segera membersihkan area yang kotor tersebut. Tidak lupa 
pada area bermain anak di luar, saat malam hujan dan alat permaianan luar masih 
basah. Maka segera mungkin memanggil petugas kebersihan, untuk membantu 
mengeringkan peralatan main anak tersebut”. 
Peneliti  : “Adakah perencanaan khusus dalam penataan ruang 
belajar ini?” 
 Kepala Sekolah : “Sudah ada perencanaan. Mengingat kami telah 
bekerjasama dengan desainer interior ruangan. Jadi masukan-masukan yang 
diberikan untuk menginginkan terciptanya ruang kelas ideal, akan kami tampung. 
Baru kemudian hal mana saja yang sekiranya perlu dibenahi terlebih dahulu dan 
disesuaikan dengan dana yang ada. Karena memang tidak semua saran dari 
desainer interior tersebut akan dieksekusikan. Melainkan perlu mempertimbangan 
sumber dana yang tersedia, mengingat dana yang dikeluarkan tidaklah sedikit 
jumlahnya.” 
Peneliti  : “Harapan khusus apa dari ibu terkait penataan ruang 
sentra ini Bu?” 
Kepala Sekolah : “Tentunya seperti apa yang disarankan oleh desainer 
interior ruangan sebisa mungkin akan direalisasikan. Memang penatan ruangan 
sentra yang ada belum mencapai tahap yang sangat ideal. Namun untuk menuju 
pada ruang belajar atau ruang sentra memerlukan waktu dan dilakukan secara 
bertahap. Tidak lupa dalam melakukan penataan ruang sentra ini juga tidak lepas, 
untuk selalu memperhatikan sesuai dengan perkembangan dan karakteristik anak 
usia dini, serta tidak lupa unsur estetika juga dihadirkan. Sehingga memberikan 
kenyamanan anak dalam belajar dan pembelajaran pun berjalan maksimal”. 
Peneliti  : “Baik Bu Siti, saya rasa untuk sesi wawancara kali ini 
sudah cukup. Terimakasih saya ucapkan untuk waktu dan kesempatan yang telah 
diberikan kepada saya”. 
Kepala Sekolah : “Iya Mbak sama-sama. Senang bisa membantu”. 
 Peneliti  : “Sebelumnya jika terdapat tutur kata dan sikap saya yang 
kurang berkenan, saya pun meminta maaf yang sebesar-besarnya. 
Assallamu‟allaikum. 
Kepala Sekolah : “Wa‟allaikumsalam Warohmatullahi Wabarokatuh, hati-
hati di jalan Mbak”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : Wn-07 
Judul  : Wawancara terkait penataan ruang sentra 
Informan : Siti Maisaroh, S.Ag. S.Pd.AUD 
Tempat : Ruang sentra persiapan 
Waktu  : Selasa, 4 September 2018 Jam 13:15-13:50 WIB 
 Sebelum saya melakukan sesi wawancara bersama Ibu Mai, saya telah 
meminta ijin kepada Beliau untuk melakukan sesi wawancara, di mana terkait 
dengan penataa ruang belajar khususnya pada ruang sentra. Tepat pukul 13:00 
WIB saya pun memasuki ruang sentra persiapan untuk menemui Ibu Mai. Namun 
pada saat bersamaan, para wali murid tengah menjemput anak-anaknya. Sehingga 
saya pun perlu menunggu sejenak, sampai kondisi sudah lengang. Tidak lama, 
saya pun segera melakukan sesi wawancara dengan Ibu Mai. Mengingat kala itu 
sudah tiba waktu istirahat siang, sehingga saya pergunakan waktu dan kesempatan 
yang ada dengan sebaik-baiknya. 
Peneliti : “Hal apa saja yang perlu diperhatikan dalam menyediakan ruang 
belajar, khususnya ruang belajar indoor?” 
Ibu Mai : “Tentunya bagaimana caranya agar kelas dalam kondisi yang 
nyaman untuk anak. Kondisi yang nyaman ini didukung dengan kondisi ruangan 
yang bersih, luas, cukup cahaya, cukup udara, cukup kelembapannya, serta 
 terdapat variasi ornamen yang mendukung terciptanya keindahan pada ruangan 
tersebut. Selain itu penataan yang tepat juga turut berpengaruh, sehingga kelas 
terasa luas dan anak lebih leluasa dalam melakukan kegiatan yang anak kerjakan”. 
Peneliti : “Pertimbangan apa yang digunakan, dalam menentukan arah 
ruangan. Jika dikaitan dengan sumber cahaya dan udara pada ruang kelas?” 
Ibu Mai : “Untuk ruang sentra persiapan ini posisi jendela pada sisi selatan 
bertepatan dengan udara yang bersumber dari area persawahan. Sehingga udara 
yang masuk terasa begitu sejuk dan ruangan pun menjadi dingin. Selain itu 
sumber cahaya yang utama dari ruang sentra ini yaitu terdapat pada jendela di sisi 
barat ruangan. Jendela yang transparan memungkinkan cahaya yang masuk dalam 
ruangan sentra pun terpenuhi, didukung pula dari jendela di sisi selatan ruangan. 
Adanya cahaya yang mencukupi, dapat membantu kelancaran proses 
pembelajaran yang tengah anak lakukan”. 
Peneliti : “Pertimbangan apa yang digunakan dalam penggunaan media dan 
peralatan belajar anak?” 
Ibu Mai : “Adapun pertimbangannya yaitu, di mana setiap minggunya, akan 
ada persiapan mengenai persiapan berkaitan dengan pembelajaran yang ada 
selama satu minggu kedepan. Artinya, satu minggu sebelum kegitan belajar itu 
berlangsung, para pendidik telah mempersiapkan bahan maupun peralatan apa 
yang akan dibutuhkan. Sehingga ketika saat hari dilaksanakan pembelajaran 
sentra, guru sudah kebingungan lagi dalam memilih dan memanfaatkan baik 
media maupun peralatan pembelajaran lainnya”. 
 Peneliti : “Pertimbangan apa yang digunakan dalam menentukkan ukuran 
ruang sentra, serta berapa ukuran yang ada?” 
Ibu Mai : “Adapun yang menjadi acuan dalam menentukan ukuran ruang 
sentra yang kami terapkan yaitu, disesuaikan dengan peraturan permendiknas. 
Sebisa mungkin aturan yang ada dapat terpenuhi dengan segala bentuk usaha yang 
dilakukan. Tidak lupa dalam rangka untuk mendukung ruang kelas terasa lapang, 
tentunya juga dalam pengaturan penataan prasarana yang ada juga ada andilnya. 
Karena dengan penataan yang tepat, maka selain rapi juga ruang kosong yang ada 
benar-benar dimanfaatkan dan tidak memakan banyak tempat”. 
Peneliti : “Bagaimana pengaturan untuk ketinggian atap dan langit-langit 
sendiri?” 
Ibu Mai : “Adapun yang menjadi acuan dalam menentukan pengaturan 
ketinggian atap dan langit-langit, kami sesuaikan dengan peraturan dari 
permendiknas. Sementara itu pada kondisi nyatanya, pada ruangan sentra 
persiapan ini telah sesuai, tidak begitu tinggi dan sebaliknya”. 
Peneliti : “Apa yang menjadi pertimbangan dalam hal pemanfaatan dan 
penataan ornamen yang terdapat pada dinding kelas?” 
Ibu Mai : “Ornamen maupun poster-poster yang ada, tentunya disesuaikan 
dengan usia anak. Seperti halnya nama-nama Nabi, nama-nama Bulan dalam 
Tahun Islam yang diperuntukan untuk usia TK B. Adanya poster-poster ini, 
tentunya memberikan motivasi belajar pada anak untuk mengenal suatu hal 
melalu poster dan pengajaran yang dilakukan. Apalagi lembaga kami selain 
 menanamkan pengetahuan pada anak, juga untuk perihal muatan keagamaan 
Islam juga tidak ditinggalkan. Agar nyaman dipandang semua ornamen atau 
poster yang ada, juga perlu diperhatikan dalam penataanya. Sebisa mungkin 
menyamankan pandangan yang melihat maupun membacanya, syukur-syukur 
pesan yang hendak disampaikan bisa tersampaikan dengan baik. Selain itu, unsur 
keindahan yang didapat adanya hasil karya anak ini. Mampu memberikan unsur 
pemanis pada ruangan sentra”. 
Peneliti : “Bagaimana pendapat Ibu berkaitan dengan penyediaan loker 
bagi anak?” 
Ibu Mai : “Kami tidak menggunakan loker, alasannya agar tidak terjadi 
pemborosan penggunaan tata ruang. Karena jika loker diadakan yang terjadi yaitu, 
kelas menjadi terasa sesak. Maka dari itu, loker diganti dengan papan gantung, di 
mana digunakan sebagai tempat tas anak, tidak lupa juga diurutkan dengan label 
nomor dan namak anak. Hal ini pula yang dijadikan sebagai materi kedisiplinan 
pada anak. Jadi kami memilih menggunakan papan gantung dibandingkan loker”. 
Peneliti : “Bagaimana pemilihan warna pada dinding kelas yang ada, dan 
tujuanapa yang dicapai dalam penggunaan warna tersebut?” 
Ibu Mai : “Untuk lukisan pemandangan alam yang terdapat pada ruang 
sentra persiapan ini, tidak berbeda dengan yang terdapat pada ruangan sentra 
lainnya. Adanya lukisan pemandangan alam ini berfungsi sebagai pemanis 
ruangan kelas atau memperindah suasana kelas. Namun pada ketiga sisi dinding 
lainnya yaitu berwarana krem, tentunya dengan alasan kami mengusung tema 
 Rumah Joglo. Ornamen yang terdapat pada lantai satu berupa sebuah pendopo 
khas Joglo. Maka untuk memperkuat tema Joglo, lalu dipilihlah warna krem ini 
pada ruangan sentra yang ada”. 
Peneliti : “Alasan apa yang digunakan dalam hal pemilihan lantai kelas?” 
Ibu Mai : “Warnanya sebisa mungkin menghindari warna-warna gelap. 
Sehingga suasana kelas pun menjadi terang dan ceria”. 
Peneliti : “Kendala-kendala apa saja yang dihadapi, perihal penataan ruang 
belajar atau ruang kelas ini?” 
Ibu Mai : “Tentuya terkendala dalam hal dana. Apalagi prasarana yang 
dibutuhkan memerlukan biaya yang tidak bisa dibilang sedikit”. 
Peneliti : “Pihak mana saja yang terlibat dalam penataan ruang belajar ini?” 
Ibu Mai : “Tentunya ini menjadi tanggung jawab guru sentra dan guru kelas 
yang bertuga dalam melakukan penataan ruang kelas”. 
 
 
 
 
 
 
 Peneliti : “Adakah perencanaan khusus dalam penataan ruang belajar ini?” 
Ibu Mai : “Kalau perencanaan tentunya ada, mengingat penataan ruang 
belajar atau ruang sentra ini sebisa mungkin disesuaikan dengan peraturan dari 
permendiknas. Sehingga pengadaan ruang kelas atau ruang snetra yang ada 
memang ideal untuk anak usia dini. Sedangkan untuk perencanaan khususnya 
kami tidak mungkin melakukannya tiap bulan, mengingat agenda kegiatan yang 
padat. Apalagi perencanaan setiap semester juga tidak memungkinkan untuk 
dilaksanakan. Mengigat pada saat libur panjang pun, kami disibukkan dengan 
pelatihan-pelatihan dan workshop. Sehingga untuk perencanaannya dapat 
dilakukan setiap satu tahun”. 
Peneliti : “Saya rasa sudah cukup sesi wawancara kali ini Ibu Mai, 
terimakasih banyak untuk waktu dan kesempatannya. Assallammu‟allaikum”. 
Ibu Mai : “Wa‟allaikumsalam. Iya Mbak sama-sama”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 8 
FIELD NOTE DOKUMENTASI 
Kode  : Dok-01 
Judul  : Dokumentasi Kondisi Ruang Sentra Persiapan dan Penataannya 
Tempat : Ruang sentra persiapan (TK B) 
Waktu  : Senin, 3 September 2018 Jam 08:45-10:00 WIB 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pewarnaan dinding dengan lukisan 
pemandangan alam. Selain itu dimanfaatkan 
juga sebagai mading hasil karya anak. 
Berikut penataan tempat duduk anak dengan 
beralaskan karpet. Terlihat anak yang sedang 
asyik menyusun mainan berupa lego. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penataan meja dan kursi saat belum digunakan. 
Tidak lupa dipilihlah dengan berwarna, tidak 
ada sudut runcing, tahan lama, serta ringan dan 
kuat. 
Etalase ini digunakan sebagai tempat 
penyimpanan peralatan yang diperlukan dalam 
pembelajaran sentra persiapan. Peralatan 
tersusun rapi juga memudahkan saat akan 
 
 
 
 
 digunakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Terlihat terdapat tiga buah almari penyimpanan 
dengan label nama, sehingga tiap susunannya 
sesuai dengan jenisnya. 
Kelas tampak terang didapat dari jendela 
ruangan yang terpasang pada sisi barat dan 
selatan. Selain itu suhu ruangan juga sejuk. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keberadaan loker ini digantikan dengan papan 
gantung dan gantungan tas yang mana anak 
dibiasakan untuk meletakkannya dengan rapi. 
Lantai yang dipilih merupakan jenis keramik 
dengan permukaan halus dan warna terang. 
Kondisinya pun dalam keadaan bersih. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
Meminimalkan ruangan terasa sesak. Adapun 
hasil kerja atau karya anak tersusun rapi 
berdasar nomor urut dan nama anak di wadah 
penyimpanan. Terdapat juga kalung nama. 
Berikut merupakan poster nama Nabi dengan 
penampilan menarik, baik susunan maupun 
warna yang digunakan. Selain itu materi ini 
disesuaikan dengan usia perkembangan anak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Terlihat poster yang dibuat khusus dengan 
hiasan menarik, tidak lupa juga warna dan 
bentuk yang dipilih. Hiasan yang ada berupa 
kupu-kupu, bunga, pagar dan semak-semak. 
Keberadaan jendela kaca transparan serta 
dapat diatur penggunaannya. Sehinga cahaya 
yang masuk dapat menerangi lingkungan 
ruang sentra. Sementara udara yang masuk 
dapat memberikan kesejukkan area ruangan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ini merupakan kondisi langit-langit ruangan 
sentra persiapan. Di mana ketinggian yang 
mencukupi serta dengan keadaan bersih. 
Tampak lampu yang digunakan saat cuaca 
mendung. 
Jendela yang terdapat pada sisi selatan 
memberikan pencahayan pada ruang sentra. 
Tidak lupa penataan papan tulis, meja, kursi 
dan kipas angin juga tertata dengan rapi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Pemanfaatan dinding yang dijadikan sebagai 
wadah ditempelnya tata tertib, jadwal 
pembelajarabn, poster pohon, serta mading. 
Tampak penataan peralatan makan dan 
minum anak yang ditempatkan pada sebuah 
wadah dan diletakkan pada meja khusus. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peralatan, mukena, dan mainan anak tersusun 
dan tersimpan rapi pada boks besar. Di mana 
penempatannya disesuaikan dengan jenisnya. 
Berikut meupakan kondisi yang tampak pada 
ruangan sentra persiapan secara keseluruhan. 
Di mana foto ini diambil dari sudut pojok 
barat-selatan dari rungan sentra persiapan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE DOKUMENTASI 
Kode  : Dok-02 
Judul  : Dokumentasi Kondisi Ruang Sentra Peran dan Penataannya  
Tempat : Ruang sentra peran (TK B) 
Waktu  : Senin, 3 September 2018 Jam 10:00-11:00 WIB 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ruang sentra peran yang tampak terang. Tidak 
lupa penataan baik kursi, meja, mading, 
portofolio, boks mainan, poster, rak buku, serta 
peralatan main peran siroh sangat tertata. 
Berikut merupakan rak buku gantung yang 
berada pada sisi dinding barat, dan terletak 
pada sisi paling selatan. 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada sisi utara ruang sentra peran siroh terdapat 
jendela, rak penyimpanan peralatan main siroh 
dengan berbagai jenis dan fungsinya. 
Tampak pada foto berikut ini merupakan 
etalase yang dimanfaatkan sebagai tempat 
penyimpanan kostum pada sentra peran siroh. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berikut terlihat perlengkapan yang digunakan 
dalam bermain peran siroh, yang mana 
ditempatkan pada pojo barat dan selatan dari 
ruangan sentra peran siroh. 
 
Tepat tidak jauh dari foto disamping. Terdapat 
pula perlengkapan berupa daun-daunan, awan-
awanan, sayur-sayuran, pagar kayu, serta 
lainnya yang tersusun dan tersimpan rapi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Tampak poster ucapan thayyibah dan poster 
asmaul husna yang tertempel rapi tepat pada 
dinding sisi barat. 
Tampak ruangan yang cukup cahaya yang 
didapat dari jendela ruangan yang ada pada 
sisi selatan ruangan sentra. Tidak lupa udara 
yang masuk menghadirkan kesejukan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tampak pada foto berupa pintu dan jendela 
pada sisi utara ruang sentra. Ruangan tampak 
terang dan segar dengan adanya cahaya dan 
udara yang masuk ke dalam ruangan. 
Pada sisi selatan terdapat jendela dan papan 
gantung. Di mana papan gantung ini 
dimanfaatkan sebagai pengganti loker. Bahan 
yang digunakan berupa kayu dan besi sebagai 
penyangganya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berikut merupakan kondisi warna dinding serta 
langit-langit ruangan sentra peran siroh. Untuk 
ketinggian langit-langit pun memadahi, tidak 
begitu tinggi namun juga tidak begitu rendah. 
Tampak ruangan kelas yang bersih dan rapi. 
Lantainya pun juga terlihat bersih, lalu 
penataannya yang tidak memakan banyak 
tempat. 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE DOKUMENTASI 
Kode  : Dok-03 
Judul  : Dokumentasi Kondisi Ruang Sentra BAC dan Penataannya  
Tempat : Ruang sentra BAC (TK B) 
Waktu  : Senin, 3 September 2018 Jam 11:00-12:00 WIB 
  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tampak gunting, spidol, rak penyimpanan 
peralatan anak yang tersimpan dalam wadah 
dan tersusun dengan rapi dan sesuai jenis. 
Terlihat ruangan sentra BAC yang terang, 
bersih, serta rapi. Penataan yang ada sangat 
diperhatikan agar ruangan tidak terasa sesak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berikut yaitu, informasi yang berkaitan dengan 
pembelajaran, tata tertib, struktur organisasi 
yang terdapat di PAUD Islam Makarima. 
Tampak pada foto berupa jadwal 
pembelajaran sentra, tahfidz, materi 
keagamaan, tata tertib wali murid, serta daftar 
nama anak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Tampak pada foto ini berupa kalender 
pendidikan pada PAUD Islam Makarima untu 
tahun ajaran 2018/2019 yang ada di ruang 
sentra BAC. 
 
 
Adapun hasil karya anak disimpan pada 
wadah penyimpanan dengan posisi digantung. 
Tidak lupa agar tidak tertukar, maka diberi 
label nama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berikut ini merupakan rak penyimpanan 
peralatan yang digunakan pada sentra BAC. Di 
mana peralatan tersimpan dan tersusun rapi. 
Ketika akan digunakan tinggal mengambil 
sesuai peralatan yang akan dibutuhkan. 
 
 
Tepat pada sisi kanan dari foto disamping. 
Terdapat kipas angin, serta peralatan makan 
dan botol minum anak yang mana diletakkan 
pada sebuh meja khusus. Tidak lupa juga pada 
wadah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pintu semi jendela memberikan ruang bagi 
masuknya cahaya yang masuk ke dalam 
ruangan. 
Penataan meja dan kursi pada saat digunakan 
pada pembelajaran sentra BAC. Disamping itu 
pemilihan meja-kursi ini sangat diperhatikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tampak pada foto jendela pada sisi barat 
ruangan yang memberikan ruang, baik 
pencahayaan maupun pertukaran udara untuk 
masuk. Warna dinding pada ketiga sisi yaitu sisi 
barat, utara, dan timur yaitu berwarna krem. 
 
Penataan meja dan kursi pada saat akan 
digunakan dalam pembelajaran sentra BAC. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 9 
DAFTAR SARANA DAN PRASARANA RUANG SENTRA 
(PERSIAPAN, PERAN SIROH, DAN BAC) 
A. Daftar Sarana dan Prasarana Pada Ruang Sentra Persiapan 
Berikut ini merupakan sarana dan prasarana yang ada pada ruang sentra 
persiapan TK B di PAUD Islam Makarima: 
Sarana 
No Nama Sarana Jumlah Keterangan  
1 Ruang sentra (baik) 1 Ukuran 6 m x 7 m  
2 Jendela (baik) 2 Sisi barat dan sisi selatan 
3 Pintu (baik) 1 Sisi utara 
4 Langit-langit (baik)   
5 Ubin  Warna terang 
Prasarana 
No Nama Prasarana Jumlah Keterangan  
1 Etalase (baik) 1 Tempat menyimpan 
peralatan sentra. 
2 Rak Bersusun  
Material Plastik (baik) 
3 Sisi utara 
3 Meja dan kursi rias (baik) 1 Sisi utara 
4 Seperangkat komputer (baik) 1 Komputer dan Printer 
 5 Rak peralatan makan anak 
(baik) 
1 Sisi timur 
Lanjutan… 
No Nama Prasarana Jumlah Keterangan  
6 Meja kayu panjang  (baik) 6 Beragam fungsi 
7 Papan tulis (baik) 1 Sisi timur 
8 Mading (baik) 1 Dinding sisi timur 
9 Poster nama-nama bulan, 
nama-nama Bulan Hijriah, 
huruf hijaiyah (baik) 
3 Masing-masing satu 
buah 
10 Poster nama-nama Nabi 
(baik) 
1 Dinding sisi selatan 
11 Penggantung portofolio anak 
(baik) 
21 Berikut wadah, dan 
kalung nama anak 
12 Papan gantung panjang (baik) 3 Pengganti loker sisi 
barat ruangan 
13 Penggantung tas anak (baik) 1 Sisi barat ruangan, tepat 
di bawah papan gantung 
14 Pagar kayu serba guna (baik) 1 Sisi barat ruangan 
15 Boks besar (baik) 3 Masing-masing sebagai 
wadah lego, mukena, 
perlengkapan sentra 
16 Karpet (baik) 2 Satu berbentuk persegi 
 dan satunya lingkaran 
17 Kursi anak berwarna, material 
plastik tebal (baik) 
12 Dengan 3 warna merah, 
3 kuning, 3 hijau, 3 biru 
Lanjutan . . . 
No Nama Sarana Jumlah Keterangan  
18 Meja anak berwarna, 
material plastik tebal (baik) 
2 Dengan 3 warna merah, 3 
kuning, 3 hijau, 3 biru 
19 Kipas angin (baik) 3 Dua kipas angin gantung 
dan satu kipas angin 
duduk 
20 Jam dinding (baik) 1 Sisi selatan 
21 Media belajar dan 
perlengkapan sentra 
persiapan (baik) 
 Sesuai yang terdapat 
pada etalase dan wadah 
penyimpanan lainnya 
 
B. Daftar Sarana dan Prasarana Pada Ruang Sentra Peran Siroh 
Berikut ini merupakan sarana dan prasarana yang ada pada ruang sentra 
peran siroh  TK B di PAUD Islam Makarima: 
Sarana 
No Nama Sarana Jumlah Keterangan  
1 Ruang sentra (baik) 1 Ukuran 6 m x 7 m  
2 Jendela (baik) 2 Sisi barat dan sisi selatan 
3 Pintu (baik) 1 Sisi utara 
 4 Langit-langit (baik)   
5 Ubin (baik)  Warna terang 
 
 
Prasarana 
No Nama Prasarana Jumlah Keterangan  
1 Rak peralatan makan anak 
(baik) 
1 Sisi utara ruangan, dekat 
pintu 
2 Rak kayu panjang tiga susun 
(baik) 
1 Sisi utara ruangan, dekat 
jendela 
3 Rak plastik empat susun 
(baik) 
1 Sisi utara ruangan, dekat 
jendela 
4 Etalase kostum peran siroh 
(baik) 
1 Sisi utara ruangan 
5 Almari bersusun (baik) 1 Sisi utara ruangan 
6 Kipas angin (baik) 3 Dua kipas angin 
gantung dan satu kipas 
angin duduk 
7 Papan tulis (baik) 1 Sisi timur 
8 Kursi kayu (baik) 5 Sisi timur 
9 Meja kayu (baik) 5 Sisi utara timur dan 
barat 
10 Boks lego (baik) 1 Sisi timur 
 11 Sudut penyimpanan properti 
peran siroh (baik) 
 Sisi selatan, berupa 
awan-awanan, dedaunan 
plastik, sayur-sayuran, 
serta pagar kayu 
serbaguna 
Lanjutan. . . 
No Nama Prasarana Jumlah Keterangan  
12 Papan gantung, sebagai 
pengganti loker dan sebagai 
penyimpanan properti peran 
siroh (baik) 
4 Sisi selatan 
13 Gantungan portofolio anak 
(baik) 
21 Sisi barat 
14 Wadah portofolio anak (baik) 21 Sisi barat 
15 Nama dada anak (baik) 21 Sisi barat 
16 Rak buku bergantung, 
material kayu (baik) 
1 Sisi barat 
17 Poster Ucapan Thayibbah 
(baik) 
1 Sisi barat 
18 Poster Asmaul Husna (baik) 1 Sisi barat 
19 Mading Hasil Karya Anak 
(baik) 
1 Sisi barat, atas 
20 Meja berwarna, material 2 Sisi barat 
 plastik tebal (baik) 
21 Meja berwarna, material 
plastik tebal (baik) 
12 Dengan 3 warna merah, 
3 kuning, 3 hijau, 3 biru 
122 Meja tempat minum anak 
(baik) 
1 Sisi barat 
23 Kaca rias (baik) 1 Sisi barat 
Lanjutan . . . 
No Nama Sarana Jumlah Keterangan 
24 Papan absen anak 1 Dekat pintu, sisi utara 
25 Media belajar dan 
perlengkapan sentra persiapan 
 Sesuai yang terdapat 
pada rak kayu, etalase 
kostum, serta wadah 
penyimpanan lainnya 
26 Karpet 2 Satu berbentuk 
lingkaran, satu berbentu 
persegi 
27 Jam dinding 1 Sisi selatan 
 
C. Daftar Sarana dan Prasarana Pada Ruang Sentra BAC (Bahan Alam 
Cair) 
Berikut ini merupakan sarana dan prasarana yang ada pada ruang sentra 
BAC (Bahan Alam Cair) TK B di PAUD Islam Makarima: 
Sarana 
 No Nama Sarana Jumlah Keterangan  
1 Ruang sentra (baik) 1 Ukuran 6 m x 7 m  
2 Jendela (baik) 2 Sisi barat dan sisi selatan 
3 Pintu (baik) 1 Sisi utara 
4 Langit-langit (baik)   
5 Ubin (baik)  Warna terang 
 
Prasarana 
No Nama Prasarana Jumlah Keterangan  
1 Gantungan hasil kaya anak, 
memanjang (baik) 
2 Sisi timur dekat pintu. 
Satu atas dan satu 
bawah 
2 Wadah portofolio anak (baik) 20 Sisi timur dekat pintu 
3 Nama dada anak (baik) 20 Sisi timur dekat pintu 
4 Meja anak berwarna, material 
plastik tebal (baik) 
2 Sisi timur 
5 Kursi anak berwarna, material 
plastik tebal (baik) 
12 Sisi timur 
6 Tatat tertib dan jadwal 
pembelajaran (baik) 
 Sisi timur 
7 Meja + rak kayu penyimpanan 
buku penilaian dan majalah 
anak (baik) 
1 Masing-masing satu 
buah 
 8 Rak plastik min, bersusun 
empat tanpa tutup (baik) 
1 Sisi selatan, sebagai 
wadah penyimpanan 
alat tulis dan crayon 
9 Poster Asmaul Husna(baik) 1 Sisi selatan 
10 Mading hasil karya anak 
(baik) 
1 Sisi selatan 
11 Gantungan nama-nama bulan 
Hijriah (baik) 
1 Dekat mading 
Lanjutan. . .  
No Nama Prasarana Jumlah Keterangan  
12 Papan tulis (baik) 1 Sisi selatan 
13 Kipas angin duduk (baik) 1 Sisi selatan 
14 Papan gantung, sebagai 
pengganti loker anak (baik) 
4 Sisi barat 
15 Meja panjang untuk  anak, 
material kayu (baik) 
4 Sisi barat, tepat di 
bawah papan gantung 
16 Boks besar sebagai wadah 
penyimpanan (baik) 
4 Masing-masing untuk 
lego, mukena, dan dua 
lainnya perlengkapan 
belajar 
17 Rak kayu sebagai wadah 
peralatan sentra BAC (baik) 
3 Sisi utara 
 18 Boks kecil penyimpanan 
peralatan dan perlengkapan 
sentra (baik) 
10 Sisi utara, tepat di rak 
kayu yang ada 
19 Baskom berwarna (baik) 4 Berbagai ukuran 
20 Rak plastik susun 4, warna 
hijau (baik) 
1 Sisi utara 
21 Kipas angin duduk (baik) 1 Sisi utara 
22 Poster ucapan Thayyibah 
(baik) 
1 Sisi utara, bagian atas 
 
 
  
 
 
 Lampiran 10 
 
Sertifikat Juara I Lomba Sekolah Sehat Kecamatan Kartasura Tahun 2016 
  
 
Sertifikat Juara I Lomba Sekolah Sehat Kabupaten Sukoharjo Tahun 2016 
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  DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama    : Ayu Oktaviani 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Tempat Tanggal lahir  : Sukoharjo, 10 Oktober 1995 
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